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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, sehingga Portofolio Kurikulum Pendidikan
Tinggi Berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)/ Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SNPT) program studi Keperawatan ini dapat diselesaikan. Portofolio ini diperlukan
untuk mengikuti perkembangan pengetahan dan teknologi yang menuntut perbaikan kurikulum

pendidikan tinggi di Indonesia dalam era revolusi industry 4.0.

Portofolio kurikulum yang mengacu kepada KKNI telah disusun dengan mengacu kepada
Kurikulum Inti Pendidikan Ners Indonesia yang telah disusun secara bersama-sama oleh
Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI) dan Asosiasi Institusi Pendidikan Ners Indonesia
(AIPNI). Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Ketua Pengurus Pusat PPNI, Ketua
AIPNI dan Ketua Kolegium Ners Indonesia atas bantuannya dalam penyusunan portofolio
kurikulum ini. Selain itu, kami juga mengucapkan terimakasih kepada pimpinan Universitas
Nasional, Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan serta dosen-dosen Program Studi Keperawatan atas
bantuan serta dukungan yang diberikan kepada tim penyusun portofolio sehingga kami dapat

menyelesaikan portofolio kurikulum ini.

Semoga Allah SWT memberi kemudahan untuk kita semua dalam mengembangkan dan
menyelenggarakan pendidikan keperawatan yang berkualitas dan siap bersaing dalam era

revolusi industry 4.0 di Indonesia khususnya di Universitas Nasional.

Jakarta, Juli 2019
Koordinator Portofolio Kurikulum Keperawatan

Ns. Dayan Hisni, S.Kep., M.N.S
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1. PENDAHULUAN

Perubahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan globalisasi dunia berdampak secara
langsung terhadap sistem pelayanan kepada masyarakat, termasuk pelayanan kesehatan.
Masyarakat bisa mendapatkan informasi secara cepat dan mudah, sehingga tuntutan terhadap
pelayanan yang diberikan semakin meningkat, baik ditatanan klinik maupun di komunitas. Mutu
pelayanan kesehatan yang diberikan harus terjamin, tidak berisiko, dan dapat memberi kepuasan
termasuk pelayanan keperawatan. Pelayanan keperawatan yang diberikan kepada masyarakat
harus memenuhi standar mutu internasional, yang dapat menjamin keamanan dan kenyamanan
klien beserta keluarganya. Perawat dituntut untuk tampil professional saat memberikan asuhan
keperawatan serta mampu menjalin kerjasama dengan berbagai pihak agar pelayanan yang
diberikan dilakukan secara komprehensif dan dapat memenuhi kebutuhan dasar, meliputi bio,
psiko, sosio dan spiritual klien.

Penyelenggaraan praktik keperawatan didasarkan pada kewenangan yang diberikan
karena keahlian yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan kesehatan masyarakat,
perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan globalisasi sebagaimana tertera dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009.

Kurikulum Inti Pendidikan Ners Indonesia 2015 terdiri atas kurikulum tahap akademik
(Sarjana Keperawatan) dan kurikulum tahap profesi (Ners). Kurikulum ini disusun setelah
mempertimbangkan bahwa Kurikulum Pendidikan Ners yang disahkan pada tahun 2010 perlu
dievaluasi dan disesuaikan dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang
tertuang dalam peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8§ Tahun 2012 dan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013 tentang
Penerapaan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi.

Dalam penyusunan portofolio ini, kami mengacu kepada:

a. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012
b. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2013

tentang Penerapaan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi



c. Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 232/U/2000
tentang Pedoman penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar
Mahasiswa

d. Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 045/U/2002
tentang Kurikulum Pendidikan Tinggi

e. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2014 tentang Keperawatan, Bab III
tentang Pendidikan Tinggi Keperawatan

f. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

g. Peraturan Menteri Riset, tekhnologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

h. Portofolio ini juga disusun mengacu kepada asosiasi profesi yaitu Asosiasi Institusi
Pendidikan Ners Indonesia (AIPNI) bersama dengan organisasi profesi Persatuan Perawat
Nasional Indonesia (PPNI).

Tujuan penyusunan portofolio KPT SN-DIKTI Program Studi Keperawatan adalah
untuk mencapai dan meningkatkan mutu lulusan Program Studi Keperawatan yaitu unggul

dalam pemberian Asuhan Keperawatan wound care.



2. VISI DAN MISI UNIVERSITAS NASIONAL

Visi Universitas Nasional
Menjadi universitas unggulan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang

masuk 10 (sepuluh) besar universitas swasta terbaik di Indonesia dalam tata kelola

pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat pada tahun 2020.

Misi Universitas Nasional
Visi di atas akan dicapai dengan menetapkan misi Universitas Nasional sebagai berikut:

1. Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan bertaraf nasional yang dapat
bersaing di tataran global.

2. Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang unggul dalam
bidangnya yang menguasai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini
yang mampu bersaing di pasar tenaga kerja secara nasional dan internasional.

3. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian masyarakat yang berkonstribusi
kepada pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di kancah nasional dan
internasional.

4. Menyelenggarakan tata kelola organisasi universitas secara transparan, adil,
bertanggung jawab dan kredibel yang mengacu kepada kebijakan pendidikan
nasional.

5. Membangun jejaring nasional dan internasional untuk memperluas dan
memperdalam kerjasama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang bermanfaat bagi kepentingan bangsa dan negara.



Tujuan Universitas Nasional
Merujuk pada misi Universitas Nasional, maka tujuan yang akan dicapai adalah :

. Menyelenggarakan pendidikan bertaraf nasional yang dapat bersaing di tataran
global.
. Menghasilkan lulusan yang memiliki integritas, kompetensi, serta daya saing

nasional dan internasional.

. Menghasilkan karya penelitian dan pengabdian masyarakat yang berkonstribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baik di tingkat nasional
maupun internasional.

. Melaksanakan tata kelola organisasi universitas secara transparan, adil,
bertanggung jawab dan kredibel yang mengacu kepada kebijakan pendidikan
nasional.

. Membangun jejaring nasional dan internasional untuk memperluas dan
memperdalam kerjasama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang bermanfaat bagi kepentingan bangsa dan negara.



3. VISI DAN MISI PROGRAM STUDI

Visi Program Studi Keperawatan

Menjadi Program Studi Keperawatan yang unggul dalam asuhan keperawatan wound care

baik di tatanan klinik maupun komunitas pada tahun 2024

Misi Program Studi Keperawatan

1. Menyelenggarakan proses belajar mengajar bidang Keperawatan yang memiliki
kompetensi dalam asuhan keperawatan wound care;

2. Melakukan penelitian Keperawatan, khususnya asuhan keperawatan wound care baik di
tatanan klinik maupun komunitas dengan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi
terkini;;

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui pemanfaatan desa binaan untuk
mengaplikasikan asuhan keperawatan wound care;

4. Melakukan kerja sama dengan pelayanan wound care sebagai salah satu fasilitas

pembelajaran mahasiswa.

Tujuan Program Studi Keperawatan

1. Dihasilkannya mahasiswa dan lulusan Program Studi Keperawatan yang memiliki
kompetensi dalam melakukan asuhan keperawatan wound care;

2. Terselenggaranya penelitian Keperawatan, khususnya asuhan keperawatan wound care
baik dalam tatanan klinik maupun komunitas dengan menerapkan ilmu dan pengetahuan
dan teknologi terkini

3. Terselenggaranya pengabdian kepada masyarakat asuhan keperawatan wound care yang
professional khususnya untuk desa binaan;

4. Terselenggaranya kerjasama dengan pelayanan wound care baik lokal maupun nasional

untuk menunjang proses pembelajaran mahasiswa.
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SASARAN

Sasaran Program Studi Keperawatan Universitas Nasional untuk mencapai visi dan misi
dapat diuraian sebagai berikut:
1. Meningkatkan kualitas Dosen dna tenaga kependidikan di Prorgam Studi Keperawatan.
a) Mendorong Dosen untuk melanjutkan pendidikan S3 dan Universitas memfasilitasi
bantuan dana untuk pendidikan S3
b) Peningkatan Dosen dengan jabatan fungsional Lektor
¢) Mendorong Dosen untuk melakukan publikasi jurnal satu kali dalam setiap semester
minimal di Jurnal Nasional tidak terakreditasi namun ber-ISSN
d) Peningkatan tenaga kepenididikan melalui pelatihan — pelatihan dan workshop di
bidangnya

2. Penguatan penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat

11



4. DATA TRACER STUDY LULUSAN
Hasil pelacakan alumni didapatkan bahwa 100% alumni bekerja sebagai tenaga

kesehatan baik itu di Instansi Pemerintah (Rumah Sakit Umum, Dinas Kesehatan, Puskesmas)

dan Instansi Swasta (Rumah Sakit Swasta, Klinik, dII).

12



5. RUJUKAN NASKAH AKADEMIK SNPT/KKNI (ASOSIASI PRODI)

Dalam penyusunan portofolio Kurikulum Program Studi Keperawatan, merujuk kepada

kurikulum inti pendidikan Ners Indonesia yang telah ditetapkan oleh asosiasi profesi yaitu

Asosiasi Institusi Pendidikan Ners Indonesia (AIPNI) bersama dengan organisasi profesi

Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI).

Kurikulum inti terdiri dari dua kurikulum, yaitu; kurikulum Program Studi

Keperawatan dan kurikulum Program Studi Pendidikan Profesi Ners. Oleh karena itu, kurikulum

ini dikembangkan berdasarkan pada:

Y

2)

3)

4)

Profil: Postur yang diharapkan pada saat pembelajar lulus atau menyelesaikan seluruh
proses pembelajaran dengan kesesuaian jenjang KKNI, adapun profil lulusan Program Studi
Keperawatan adalah sebagai pelayanan kesehatan atau pemberi asuhan keperawatan,
communicator, educator dan health promoter, leader dalam tatanan rumah sakit maupun
masyarakat, dan sebagai peneliti.

Capaian pembelajaran Program Studi Ilmu Keperaweatan terbentuk atas kesepakatan tim
inti bidang keperawatan, PPNI, dan AIPNI dalam HPEQ project 2014 yang terdiri dari
aspek sikap, pengusaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus.
Matakuliah: Sebaran jumlah matakuliah ditetapkan dengan mengacu kepada 80% kurikulum
inti, yaitu 124 dari 144 SKS, dan ditambah 12 SKS mata kuliah wajib umum, 2 SKS bahasa
inggris keperawatan, dan 6 SKS skripsi, dengan masa studi selama 8 semester.

Ranah topik program studi Keperawatan terdiri dari 9 ranah, yaitu asuhan keperawatan,
komunikasi dan komputerisasi, keperawatan dasar, safety, penelitian, etika falsafah dan

hukum kesehatan, psikososial budaya, sains keperawatan, dan manajemen
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6. KOMPETENSI LULUSAN ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Pada era revolusi industry 4.0, profesi keperawatan harus mampu menghadapi dan
mengadopsi perkembangan teknologi karena penanganan pasien tidak terlepas dari penguasaan
ilmu pengetahuan dan juga teknologi bidang keperawatan yang harus di implementasikan.
Tuntutan masyarakat semakin tinggi terhadap pelayanan kesehatan khususnya pelayanan
keperawatan. Maka dari itu, pendidikan tinggi penyelenggara Program Studi Keperawatan di
tuntut untuk memberikan lulusan yang kompeten dalam pemberian asuhan keperawatan berbasis
penguasaan teknologi sehingga mampu menjawab kebutuhan masyarakat.

Program studi Keperawatan Universtias Nasional merupakan Program Studi Sarjana
Keperawatan yang telah terakreditasi B oleh LAM PT Kes tahun 2017 yang mempunyai
keunggulan dalam bidang Asuhan Keperawatan wound care baik di tatanan klinik maupun
komunitas. Pemberian Asuhan Keperawatan wound care tidak terlepas dalam penggunaan dan
penguasan teknologi sehingga lulusan program studi Keperawatan Unas dituntut untuk dapat
memberikan asuhan keperawatan wound care berbasis penguasaan teknologi. Hal ini sejalan

dengan era revolusi industry 4.0.
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7. INOVASI PEMBELAJARAN ERA REVOLUSI INDUSTRY 4.0

Cyber University akhir akhir ini banyak dibahas setelah di singgung oleh Menteri Riset,
Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Menristekdikti) Mohamad Nasir dalam pembukaan acara
Rapat Kerja Nasional (Rakernas) Kemenristekdikti 2018 lalu, menteri pun berharap kepada
universitas tanggap terhadap menghadapi era digital revolusi industry 4.0. Cyber University
adalah upaya untuk menjadikan kampus berbasis teknologi informasi. Usaha tersebut diterapkan
di semua lini. Mulai dari sistem pembelajaran, kurikulum, pelayanan, fasilitas, maupun sarana
dan prasarana lainnya. itu semua dikembangkan dengan berbasis teknologi. Penerapan
Teknologi Informasi dengan menggunakan sistem Smart Campus ini, tidak hanya
mempermudah dalam proses belajar-mengajar, tapi juga dalam proses manajemen kampus,
perpustakaan dan lain sebagainya. Berikut merupakan bagian fitur yang ditawarkan dari sistem
Smart Campus, Sistem Informasi Akademik Terintegrasi, e-Learning, Online Test, e-Office,
Finance, Asset Managemen, Treacer Study, e-Libaray, Smart Parking dll. Smart Campus
merupakan bagian kecil dari Smart City, penerapan Smart City tidak dapat dilepaskan dari smart
education karena dalam sebuah kota, pendidikan merupakan komponen penting agar kota
menjadi maju dan cerdas. Berikut ini contoh smart campus feature. Untuk membangun cyber
university atau dalam istilah lain dapat juga di sebut sebagai Digital University dapat mengacu

pada diagram framework berikut ini:

e-Learning
Virtual/Digital University
A

Viro
antereacng s

al
raom

Gambar 2.2 Kerangka e-learning

Saat ini perkembangan LMS sudah sangat pesat, integrasi LMS dengan aplikasi-aplikasi
penunjang seperti aplikasi BigBlueButton dapan meningkatkan kualitas kolaborasi antara

pengajar dengan mahasiswa. Selain itu LMS juga telah di kolaborasikan dengan Data Mining
15



dan Artificial Intelligence sehingga content-content course yang disajikan menjadi interaktif dan

membantu proses belajar bagi mahasiswa menjadi lebih baik

ARTIFICIAL
INTELLIGENCE

DATA MINING
Clustering Data

Sensing- Active-
Intuitive Reflective

\
Visual- | Sequential-
erbal Global

AN3INOD | LIN3LINOD | INIINOD | LNIINOD

FONIDIMIAULNI
IVDEHILEY

Stage | e § Stage 3 Stage &

Gambar 2.3 User intelligent Adaptive Learning Model

Berdasarkan Gambar 2.3, data profile dan aktifitas student dapat dioleh dan dianalisa
menggunakan teknik Data Mining sehingga model pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kondisi mahasiswa, proses penentuan model belajar ini menggunakan teknologi Al sehingga
student dapat menentukan model belajar dengan tepat.

Sistem tata kelola Cyber University merupakan tumpuan utama dalam penyelenggaraan
Tridharma PT. Untuk itu model tata kelola untuk Cyber University yang diusulkan ditunjukkan
pada gambar sebagaimana di bawah ini. Tata kelola Cyber University memanfaatkan advances
IT Platform yang meliputi IoT, RFID, AR/3D hingga aplikasi Smart Learning Management.
Sistem pembelajaran yang diusulkan untuk digunakan dalam Cyber University adalah Full-On-
Line Learning sebagaimana ditunjukkan pada diagram dibawah ini. Full-On-Line Learning
berbasis pada LMS, Cyber Library, Well Trained Lecturer/Trainer dan desain modul

pembelajaran.

16
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Gambar 2.4Sistem pembelajaran Cyber University berbasis Full-On-Line Learning.

Sistem akademik untuk Cyber University yang diusulkan adalah berada di level 5 yakni
menekankan sistem penjaminan mutu akademik yang sustainable dan optimal. Hal tersebut
mengacu pada ketatnya kebutuhan mutu lulusan untuk bersaing di Era Revolusi Industry 4.0.
Selain itu Cyber University dalam rangka comply with National Qualification menggunakan

sistem Diploma Supplement sebagai siste rekognisi capaian pembelajaran.

Gambar 2.5Sistem Diploma Supplement untuk Cyber University.

Sistem perekrutan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai pengampu dan tutor untuk
Cyber University ditunjukkan pada diagram di bawah ini. SDM menekankan pada standar mutu
yang berkualitas yakni minimal berkualifikasi S3 (doktoral) sebagai dosen pengampu. SDM
dapat direkrut dari level nasional atau internasional untuk menjamin kepastian kepakaran bidang

ilmu yang dibutuhkan oleh prodi/fakultas.

17
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Gambar 2.6Sistem SDM untuk Cyber University.

LMS merupakan sistem untuk mengelola catatan pelatihan dan pendidikan, perangkat

lunaknya untuk mendistribusikan program melalui internet dengan fitur untuk kolaborasi secara

“online’’. Learning Management System (biasa disingkat LMS) adalah aplikasi perangkat lunak

untuk kegiatan “’online’’, program pembelajaran elektronik (e-learning program). Sebuah LMS

yang kuat harus bisa melakukan hal berikut:

menggunakan layanan “’self-service’’ dan “’self-guided”’

mengumpulkan dan menyampaikan konten pembelajaran dengan cepat
mengkonsolidasikan inisiatif pelatihan pada platform berbasis ’web scalable’’
mendukung portabilitas dan standar

personalisasi isi dan memungkinkan penggunaan kembali pengetahuan.

Pada Gambar 2.7 Terdapat sembilan langkah mulai dari langkah pertama administrator

membuat jadwal kuliah sampai dengan langkah terakhir administrator mengirimkan bahan untuk

evaluasi perkuliahan. Langkah langkah tersebut dapat dilakukan dimana saja karena semua telah

berbasis web dan dilakukan secara online. Sedangkan content yang dimiliki LMS terdapat empat

jenis content meliputi Course, People, Analytics dan Collaboration. Content tersebut terkait satu

dengan yang lain dan pengelolaannya menggunakan metode CMS (Content Management

Systems) berikut gambar CMS pada LMS.
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Gambar 2.7 Content pada LMS

Dalam kaitannya dengan dunia Pendidikan Tinggi, Menristekdikti menjelaskan ada lima
elemen penting yang harus menjadi perhatian dan akan dilaksanakan oleh Kemenristekdikti
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan daya saing bangsa di era Revolusi Industri 4.0 era
disrupsi namun secara khusus dalam kaitannya dengan proses pembelajaran di Perguruan Tinggi
ada dua hal yang menjadi perhatian yaitu:

1. Persiapan sistem pembelajaran yang lebih inovatif di perguruan tinggi seperti
penyesuaian kurikulum pembelajaran, dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam
hal data Information Technology (IT), Operational Technology (OT), Internet of Things
(IoT), dan Big Data Analitic

2. Rekonstruksi kebijakan kelembagaan pendidikan tinggi yang adaptif dan responsif
terhadap revolusi industri 4.0 dalam mengembangkan transdisiplin ilmu dan program
studi yang dibutuhkan dengan mulai diupayakannya program Cyber University, seperti
sistem perkuliahan distance learning.

Ide cyber university merupakan upaya menjadikan kampus berbasis teknologi
informasi, sehingga cyber university mutlak membutuhkan Sistem Informasi yang baik, Grand

desain sistem informasi pada dapat di lihat pada gambar 2 berikut ini:
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Gambar 2.8 Cyber University Information System hingga pelaporan kepada Stake Holder

(Kemenristekdikti) dan sistem akreditasi.

System Informasi pada cyber university harus terintegrasi setiap modul modulnya. Sedangkan
platform sistemnya harus berbasis web sehingga akses sistem informasi tersebut dapat dilakukan
user’s dimana saja dan kapan saja, User’s pada sistem Cyber University adalah Graduate,
Student, Staff, Professor, Governmental Organization, External Organization, dan General
Public. User’s tersebut mengakses sumberdaya informasi pada system Cyber University
menggunakan satu akun atau sering disebut sebagai SSO (Single Sign On). Modul-modul
System dapat di akses oleh user sesuaikan dengan hak akses masing masing dan telah di atur
oleh admin system. Sistem IT untuk menyelenggarakan Cyber University juga dirancang untuk
Comply dengan kewajiban sistem pelaporan ke Kemenristekdikti dan Akreditasi baik nasional

dan internasional.
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8. RUMUSAN CAPAIAN PEMBELAJARAN SESUAI SNPT DAN JENJANG PRODI

Mengacu kepada Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi dan Perpres RI Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI, UU PT No.12
Tahun 2012, lulusan program studi memiliki capaian pembelajaran terkait sikap dan

keterampilan umum sebagai berikut:
Capaian Pembelajaran Komponen Sikap
Setiap lulusan program studi di Universitas Nasional harus memiliki sikap sebagai berikut:

1) bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religious
2) menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral dan etika;
3) dapat berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;
4) dapat berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara berdasarkan Pancasila;
5) dapat bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat
dan lingkungan;
6) dapat menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta
pendapat atau temuan orisinal orang lain;
7) taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;
8) menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri;
9) menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

10) menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.
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Capaian Pembelajaran Komponen Keterampilan Umum

No. | Jenis Pendidikan Jenjang | Capaian  Pembelajaran: Keterampilan
Umum
1 Strata Satu (S1) Level 6 | a. mampu menerapkan pemikiran logis, kritis,

sistematis, dan inovatif dalam konteks
pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan  menerapkan nilai
humaniora yang sesuai dengan bidang
keahliannya;

b. mampu menunjukkan kinerja mandiri,
bermutu, dan terukur;

c. mampu mengkaji implikasi pengembangan
atau  implementasi ilmu  pengetahuan
teknologi  yang  memperhatikan  dan
menerapkan nilai humaniora sesuai dengan
keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara
dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan
solusi, gagasan, desain atau kritik seni,
menyusun deskripsi saintifik hasil kajiannya
dalam bentuk skripsi atau laporan tugas
akhir, dan mengunggahnya dalam laman
perguruan tinggi;

d. menyusun deskripsi saintifik hasil kajian
tersebut di atas dalam bentuk skripsi atau
laporan tugas akhir, dan mengunggahnya
dalam laman perguruan tinggi;

e. mampu mengambil keputusan secara tepat
dalam konteks penyelesaian masalah di
bidang keahliannya, berdasarkan hasil
analisis informasi dan data;

f. mampu memelihara dan mengembang-kan
jaringan kerja dengan pembimbing, kolega,
sejawat baik di dalam maupun di luar
lembaganya;

g. mampu bertanggungjawab atas pencapaian
hasil kerja kelompok dan melakukan
supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian
pekerjaan yang ditugaskan kepada pekerja
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yang berada di bawah tanggungjawabnya;

. mampu melakukan proses evaluasi diri

terhadap kelompok kerja yang berada
dibawah tanggung jawabnya, dan mampu
mengelola pembelajaran secara mandiri dan;

i. mampu mendokumentasikan, menyimpan,

mengamankan, dan menemukan kembali
data untuk menjamin kesahihan dan
mencegah plagiasi.

Profesi

Level 7

. mampu bekerja di bidang keahlian pokok

untuk jenis pekerjaan yang spesifik dan
memiliki kompetensi kerja yang minimal
setara dengan standar kompetensi kerja
profesinya;

. mampu  membuat  keputusan  yang

independen dalam menjalankan pekerjaan
profesinya berdasarkan pemikiran logis,
kritis, sistematis, dan kreatif;

. mampu mengomunikasikan

pemikiran/argumen atau karya inovasi yang
bermanfaat bagi pengembangan profesi dan
kewirausahaan, yang dapat dipertanggung-
jawabkan secara ilmiah dan etika profesi,
kepada masyarakat terutama masyarakat
profesinya;

. mampu melakukan evaluasi secara kritis

terhadap hasil kerja dan keputusan yang
dibuat dalam melaksanakan pekerjaannya
oleh dirinya sendiri dan oleh sejawat;

. mampu meningkatkan keahlian

keprofesiannya pada bidang yang khusus
melalui pelatihan dan pengalaman kerja;

. mampu memimpin suatu tim kerja untuk

memecahkan  masalah  pada  bidang
profesinya;

. mampu bekerja sama dengan profesi lain

yang sebidang dalam menyelesaikan masalah
pekerjaan bidang profesinya;

. mampu mengembangkan dan memelihara

jaringan kerja dengan masyarakat profesi dan
kliennya;

23




i. mampu bertanggungjawab atas pekerjaan di

bidang profesinya sesuai dengan kode etik
profesinya;

j. mampu meningkatkan kapasitas

pembelajaran secara mandiri;

. mampu berkontribusi dalam evaluasi atau
pengembangan kebijakan nasional dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan profesi
atau pengembangan kebijakan nasional pada
bidang profesinya;

. mampu mendokumentasikan, menyimpan,
mengaudit, mengamankan, dan menemukan
kembali data dan informasi untuk keperluan
pengembangan hasil kerja profesinya.
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9. PROFIL LULUSAN UNIVERSITAS NASIONAL

Ciri khas profil lulusan Universitas Nasional adalah lulusan yang memiliki karakter,
integritas, dan soft-skill dalam menjawab kebutuhan era revolusi industry 4.0 . Profil lulusan
UNAS berlaku seragam untuk semua jenis jenjang pendidikan dari S1, S2 dan S3. Deskripsi ciri
khas Capaian Pembelajaran untuk Ilulusan Universitas Nasional yang memiliki karakter,

integritas dan soft-skill adalah sebagai berikut:

Deskripsi Profil Lulusan Universitas Nasional yang ber-Karakter, Integritas dan Soft-

Skill

1. Berkarakter dan menjunjung tinggi integritas moral
. Profesional berbasis keilmuan prodi
. Memiliki kemampuan manajerial

. Memiliki kemampuan bahasa internasional (Inggris)

2

3

4

5. Memiliki interpersonal skill

6. Memiliki kemampuan mengembangkan karir profesional

7. Memiliki kemampuan kewirausahaan

8. Memiliki kemampuan untuk menerapkan prinsip anti korupsi dan tidak
menyalahgunakan narkoba dalam peningkatan karir profesional.

9. Memiliki kemampuan untuk menjaga, melestarikan dan memanfaatkan SDA dan
lingkungan.

10. Memiliki kemampuan untuk mengembangkan bidang peminatan bakat olahraga dan
seni bagi mahasiswa yang memiliki talenta atau human interest.

11. Memiliki kemampuan /7 literacy yang memanfaatkan kemajuan teknologi informasi

untuk mengembangkan potensi akademik dan professional
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Realisasi Capaian Pembelajaran Lulusan Tingkat Universitas Nasional Sebagai Ciri Khas

Perguruan Tinggi

Capaian pembelajaran lulusan di tingkat universitas ditetapkan seragam dan sama untuk

semua jenis pendidikan dan jenjang, dan secara khusus direalisasikan kedalam Mata Kuliah

Wajib Umum, yakni sebagai berikut:

Pendidikan Mampu menerapkan prinsip-prinsip moral atau nilai spiritualitas sesuai dengan
Agama ajaran agama yang dianut, yang berlaku secara universal dalam upaya
pengembangan pribadi yang unggul di masyarakat dengan menjadikan prinsip
atau nillai tersebut sebagai motivasi untuk menguasai, mengamalkan, dan

mengembangkan IPTEK.
2 Pendidikan Mampu menerapkan nilai-nilai luhur Pancasila sebagai ciri khas dan jati diri
Pancasila bangsa dalam upaya pengembangan pribadi yang berkarakter dan berintegritas.
3 Pendidikan Mampu menerapkan prinsip-prinsip nasionalisme dalam koridor Negara
Kewarganegaran Kesatuan Republik Indonesia yang menjunjung tinggi nilai-nilai Pancasila dan
UUD 1945.

4 TOEFL/Bahasa Mampu menggunakan Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional dalam

Inggris koridor pengembangan karir profesional di dunia kerja.
5 Bahasa Mampu menerapkan Bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah/saintifik sebagai
Indonesia cara untuk mendiseminasikan karya ilmiah secara tertulis dan mampu

mengembangkannya sebagai bahasa komunikasi profesional untuk dunia kerja.

6 Kewirausahaan =~ Mampu menerapkan prinsip-prinsip dasar berwirausaha berbasis kreatifitas
dan inovasi dengan mendayagunakan basis keilmuan program studi.

7 Olahraga dan Mampu menerapkan atau mengembangkan kemampuan salah satu cabang
Seni bidang olah raga atau seni sebagai media penguatan soft-skill.
8 Konservasi Mampu menerapkan prinsip-prinsip dasar konservasi lingkungan hidup dalam

konteks pengembangan karir profesional di perusahaan atau instansi
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10

Lingkungan

Anti Korupsi dan
Narkoba

Teknologi
Informasi dan
Komunikasi

pemerintah sebagai upaya mendukung sustainabilitas (keberlanjutan)
lingkungan.

Mampu memahami prinsip-prinsip anti korupsi dan penyalahgunaan narkoba
sebagai upaya peningkatan karakter dan integritas di dunia kerja.

Mampu menguasai dasar-dasar perkembangan TIK yang mutakhir dan
mendayagunakan pengetahuan dan kemampuan tersebut untuk meningkatkan
value dasar CPL prodi
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10. PROFIL LULUSAN PRODI

Profil lulusan program studi Keperawatan Universitas Nasional adalah sebagai berikut:

No. Profil Lulusan Deskripsi
1. Pemberi layanan asuhan | Pemberi asuhan keperawatan wound care pada klien
keperawatan wound care | dewasa baik di tatanan klinik dan komunitas
secara professional
dengan penguasaan
teknologi
2. Komunikator Interaksi dan transaksi dengan klien, keluarga, dan
Keperawatan kesehatan baik di tatanan rumah sakit, klinik, dan
komunitas terutama pada konteks pemberian asuhan
keperawatan wound care pada klien dewasa
3. Pendidik dan promosi | Memberikan pendidikan kesehatan dan  promosi
kesehatan kesehatan bagi klien keluarga dan masyarakat baik di
tatanan rumah sakit, klinik, dan komunitas terutama pada
konteks pelayanan asuhan keperawatan wound care pada
klien dewasa
4. Manajer dan pemimpin Sebagai pimpinan dalam ruangan/praktik pada tatanan
rumah sakit dan komunitas terutama pada konteks
pemberian asuhan keperawatan wound care pada klien
dewasa
5. Peneliti Sebagai peneliti di area bidang keperawatan pada

khususnya dan kesehatan pada umumnya yang
mengedepankan teori Keperawatan sebagai dasar dalam
melakukan penelitian terutama pada konteks pelayanan
asuhan keperawatan wound care pada klien dewasa
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Deskripsi uraian umum profil lulusan yang terdiri atas komponen capaian pembelajaran
Pengetahuan, Keterampilan Umum dan Keterampilan Khusus. Capaian pembelajaran program
studi Keperawatan telah disusun atas dasar kesepakatan yang dibuat oleh tim inti bidang
keperawatan yang terdiri dari representasi organisasi profesi yaitu PPNI dengan AIPNI melalui

Health Professional Education Quality (HPEQ) Project Tahun 2014.

Jenjang atau | Komponen Capaian | Uraian Umum

Level Pembelajaran

Level 6 Sikap 1. bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan mampu menunjukkan sikap
religious

2. menjunjung tinggi nilai kemanusiaan

dalam menjalankan tugas

berdasarkan agama, moral dan etika;

4. dapat berperan sebagai warga negara
yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki  nasionalisme  serta  rasa
tanggungjawab pada negara dan bangsa;

5. dapat berkontribusi dalam peningkatan

(98]

mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara berdasarkan
Pancasila;

6. dapat bekerja sama dan memiliki
kepekaan  sosial serta  kepedulian
terhadap masyarakat dan lingkungan;

7. dapat  menghargai  keanekaragaman
budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan
orisinal orang lain;

8. taat hukum dan disiplin dalam
kehidupan bermasyarakat dan
bernegara;

9. menunjukkan sikap bertanggungjawab
atas pekerjaan di bidang keahliannya
secara mandiri;

10.menginternalisasi nilai, norma, dan etika
akademik; dan

11.menginternalisasi semangat
kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan.
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Pengetahuan

I. mampu menguasai filosofi, paradigma,
teori keperawatan, khususnya konseptual
model, dan middle range theories,

2. mampu menguasai konsep teoritis ilmu
biomedik;

3. mampu menguasai nilai-nilai kemanusiaan
(humanity value);

4. mampu memiliki kemampuan teknik,
prinsip dan prosedur pelaksanaan asuhan /
praktik keperawatan yang dilakukan
secara mandiri atau berkelompok;

5. mampu menguasai konsep dan teknik
penegakan diagnosis asuhan keperawatan;

6. mampu menguasai konsep teoritis
komunikasi terapeutik;

7. mampu menguasai konsep, prinsip, dan
teknik penyuluhan kesehatan sebagai
bagian dari upaya pencegahan penularan
penyakit pada level primer, sekunder dan
tersier;

8. mampu menguasai prinsip dan prosedur
bantuan hidup lanjut dan penanganan
trauma pada kondisi kegawatdaruratan dan
bencana;

9. mampu menguasai konsep dan prinsip
manajemen keperawatan secara umum dan
dalam pengelolaan asuhan keeprawatan
kepada klien di berbagai tatanan pelayanan
kesehatan;

10.mampu memiliki pengetahuan faktual
tentang  sistem  informasi  asuhan
keperawatan dan kesehatan;

11.mampu menguasai prinsip-prinsip K3, hak
dan perlingungan kerja, keselamatan
pasien, dan perawatan berpusat atau
berfokus pada pasien;

12.mampu menguasai metode penelitian
ilmiah; dan

13.mampu menegakkan diagnosis
keperawatan dengan kedalaman dan
keluasan terbatas berdasarkan analisis
data, informasi dan hasil kajian dari
berbagai sumber untuk menetapkan
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prioritas asuhan keperawatan.

Keterampilan Umum

. mampu bekerja dibidang keahlian pokok

untuk jenis pekerjaan yang spesifik, dan
memiliki kompetensi kerja yang minimal
setara dengan standar kompetensi kerja
profesinya;

. mampu menganalisa secara independen di

berbagai  situasi saat  menjalankan
keputusan yang independent dalam
menjalankan pekerjaan profesinya
berdasarkan  pemikiran logis, kritis,
sistematis dan kreatif;

. mampu menyusun laporan atau kertas

kerja atau menghasilkan karya desain
dibidang keahliannya berdasarkan kaidah
rancangan dan prosedur baku, serta kode
etik profesinya, yang dapat diakses oleh
masyarakat akademik;

. mampu mengkomunikasikan pemikiran /

argumen atau karya inovasi yang
bermanfaat bagi pengembangan profesi,
dan  kewirausahaan, yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan
etika profesi, kepada masyarakat terutama
masyarakat profesinya;

. mampu meningkatkan keahlian

keprofesiannya pada bidang yang khusus
melalui pelatihan dan pengalaman kerja;

. mampu bertanggungjawab atas pekerjaan

dibidang profesinya sesuai dengan kode
etik profesinya;

. mampu melakukan evaluasi secara kritis

terhadap hasil kerja dan keputusan yang
dibuat dalam melaksanakan pekerjaannya
oleh dirinya sendiri dan oleh sejawat;

. mampu memimpin suatu tim kerja untuk

memecahkan masalah pada  bidang
profesinya;

. mampu bekerja sama dengan profesi lain

yang sebidang dalam menyelesaikan
masalah pekerjaan bidang profesinya;

10.mampu mengembangkan dan memelihara

jalinan kerja dengan masyarakat profesi
serta kliennya;
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11.

12.

mampu mendokumentasikan, menyimpan,
mengaudit, mengamankan dan
menemukan kembali data dan informasi
untuk keperluan pengembangan hasil kerja
profesinya; dan

mampu meningkatkan kapasitas
pembelajaran secara mandiri.

Keterampilan Khusus

. mampu memberikan asuhan keperawatan

wound care yang professional dan berbasis
penguasaan dan penggunaan teknologi
dengan prinsip menjaga keselamatan klien
(patient safety) sesuai standar asuhan
keperawatan dan berdasarkan perencanaan
keperawatan yang telah atau belum
tersedia;

mampu memberikan asuhan keperawatan
wound care khususnya pada klien dewasa
baik dalam area keperawatan medical
bedah, keperawatan gawat darurat
keperawatan maternitas, keperawatan jiwa,
atau keperawatan komunitas termasuk
keperawatan keluarga dan keperawatan
gerontik

mampu melaksanakan prosedur
penanganan tauma dasar dan jantung
(basic  trauma  and  cardiac life
support/BTCLS) pada situasi gawat
darurat/bencana  sesuai  standard an
kewenangannya;

mampu memberikan (administering) obat
ral, topical, nasal, parenteral, dan
supositoria sesuai standar pemberian obat
dan kewenangan yang didelegasikan
khususnya pada pasien dengan kasus
wound care dan pasien dengan kasus
lainnya pada umumnya baik ditatanan
klinik maupun komunitas.

mampu menegakkan diagnosis
keperawatan dengan kedalaman dan
keluasan terbatas berdasarkan analisis
data, informasi dan hasil kajian dari
berbagai sumber untuk menetapkan
prioritas asuhan keperawatan wound care;
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6. mampu menyusun dan
mengimplementasikan perencanaan
asuhan keperawatan wound care sesuai
standar asuhan keperawatan dan kode etik
perawat, yang peka budaya, menghargai
keragaman etik, agama dan faktor lain dari
klien individu, keluarga dan masyarakat;

7. mampu melakukan tindakan asuhan
keperawatan ~ wound care  berbasis
penguasaan dan penggunaan teknologi
yang didasarkan atas perubahan kondisi
klien;

8. mampu melakukan evaluasi dan revisi
rencana asuhan keperawatan wound care
secara regular dengan/atau tanpa tim
kesehatan lain;

9. mampu melakukan komunikasi terapeutik
dalam memberikan pelayanan asuhan
keperawatan wound care dan memberikan
informasi yang akurat kepada klien
dan/atau  keluarga/pendamping/penasehat
untuk mendapatkan persetujuan tindakan
keperawatan yang menjadi tanggung
jawabnya;

10.mampu melakukan studi kasus secara
teratur dengan cara refleksi, telaah kritis,
dan evaluasi serta peer review tentang
praktik keperawatan yang
dilaksanakannya;

11.mampu melaksanakan penangnan bencana
sesuai SOP;

12.mampu melakukan upaya pencegahan
terjadinya pelanggaran dalam praktik
asuhan keperawatan wound care baik di
tatanan klinik maupun komunitas;

13.mampu mengelola sistem pelayanan
keperawatan dalam satu unit ruang rawat
dalam lingkup tanggung jawabnya
khsusunya dalam memberikan pelayanan
asuhan keperawatan wound care pada
klien dengna kasus medikal bedah, gawat
darurat, maternitas, jiwa dan keperawatan
komunitas;
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14.

15.

mampu melakukan penelitian dalam
bidang keperawatan untuk menghasilkan
langkah-langkah pengembangan strategis
organisasi khususnya asuhan keperawatan
wound care berbasis teknologi dan asuhan
keperawatan area lainnya pada umumnya;
dan

mampu merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi program promosi kesehatan,
melalui kerjasama dengan sesama perawat,
professional kesehatan lain serta kelompok
masyarakat untuk mengurangi angka
kesakitan, meningkatkan gaya hidup dan
lingkungan yang sehat.
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11. CAPAIAN PROGRAM STUDI
Capaian program studi mengacu pada komponen capaian pembealajaran keterampilan
di SNPT No. 44 tahun 2015. Capaian program studi dapat dijadikan acuan untuk mengukur
capaian pembelajaran sesuai jenjang dan level KKNI. Capaian program studi Keperawatan
adalah sebagai berikut:

Berbasis Capaian Pembelajaran Komponen Keterampilan Umum

1 Mampu memiliki kompetensi sesuai dengan profesinya terutama dalam memberikan

Asuhan Keperawatan Wound Care pada klien dewasa

2 Mampu membuat laporan dan mengambil keputusan dalam menjalankan profesinya

terutama dalam pemberian Asuhan Keperawatan Wound Care pada klien dewasa

3 Mampu menunjukan komitmen terhadap profesinya

4 Mampu berkomunikasi dengan para pemangku kepentingan (stakeholder) dari berbagai

macam latar belakang

5 Mampu mengevaluasi hasil kinerja yang telah dilakukan
6 Mampu menjadi pemimpin untuk menyelesaikan permasalahan pada bidang profesinya
7 Mampu menganalisa kondisi dan situasi yang ada pada kliennya terutama dalam

memberikan Asuhan Keperawatan Wound Care pada klien dewasa

8 Mampu mengembangkan networking dengan profesi lain

9 Mampu mengembangkan  kapasitas diri di bidang profesinya terutama dalam

pemberian Asuhan Keperawatan Wound Care pada klien Dewasa

Berbasis Capaian Pembelajaran Komponen Keterampilan Khusus

1 Mampu memberikan pelayanan asuhan keperawatan wound care pada klien dewasa
secara profesional berbasis penguasaan dan penggunaan teknologi baik dalam tatanan

klinik maupun komunitas.

2 Mampu berkolaborasi dengan profesi lain dalam memberikan asuhan keperawatan

wound care secara professional pada klien dewasa

3 Mampu berpikir kritis dalam memberikan asuhan keperawatan wound care secara

professional pada klien dewasa
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12. RANAH TOPIK KEILMUAN PROGRAM STUDI

Ranah topik adalah lahan ilmu pengetahuan yang menjadi ciri khas pengembangan
keilmuwan program studi. Ranah topic program studi Keperawatan terdiri dari 9 ranah, yaitu
asuhan keperawatan, komunikasi dan komputerisasi, keperawatan dasar, safety, penelitian, etika

falsafah dan hukum kesehatan, psikososial budaya, sains keperawatan, dan manajemen yang

akan diuraikan pada table di bawah ini:

Proses  pengkajian,  penentuan  diagnosa
keperawatan, perencanaan, implementasi dan
evaluasi dalam melakukan pelayanan asuhan
keperawatan wound care pada klien dewasa
dengan kasus medikal bedah, kritis, jiwa,
maternitas, gawat darurat, keluarga, komunitas,

dan gerontik.

Proses interaksi antara perawat dan klien serta
system pendokumentasian asuhan keperawatan
berbasis computer

Dasar-dasar ilmu yang digunakan dalam
menunjang asuhan keperawatan wound care pada
khususnya dan asuhan keperawatan lainnya pada
umumnya

Dasar ilmu keamanan dan keselamatan yang
diterapkan dalam pemberian asuhan keperawatan

Proses metode ilmiah yang dilakukan untuk

pengembangan keilmuwan keperawatan

Dasar ilmu dalam pengambilan keputusan dan
sikap antara perawat dan klien yang didasarkan

pada etika, filosofi, teori, dan hokum kesehatan

1 Asuhan Keperawatan

2 Komunikasi dan Komputerisasi

3 Keperawatan Dasar

4 Safety

5 Penelitian

6 Etika, falsafah, dan hukum
kesehatan

7 Psikososial dan budaya

Dasar ilmu yang menjadi bahan pertimbangan dan

acuan dalam memberikan asuhan keperawatan
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kepada klien yang peka budaya

8 Sains Kesehatan Ilmu dasar yang digunakan dalam pengembangan
keilmuwan keperawatan
9 Manajemen Proses perencanan, pengorganisasian, kebutuhan

tatanan.

SDM, penggerak dan pengontrol pada berbagai

Berikut adalah gambar penjelasan mengenai ranah topik program studi Keperawatan beserta

mata kuliah yang sesuai dengan ranah topiknya masing-masing:

Keperawatan Medikal Bedah LILIII,
Keperawatan maternitas LII,
Keperawatan Anak LII

Keperawatan Kesehatan Jiwa 1,11
Keperawatan Gawat Darurat
Manajemen Keperawatan

Keperawatan Keluarga

Keperawatan Komunitas I dan 11
Keperawatan Gerontik

Keperawatan Kritis

Mata kuliah Pilihan (Askep Ibu dan Anak,
NAPZA, HIV/AIDS)

Asuhan Keperawatan Wound Care pada
Klien Dewasa

o Psikososial dan Budaya dalam
Keperawatan

o Ilmu Kesehatan Masyarakat

o Komunikasi Keperawatan I dan
I

o Sistem Informasi Keperawatan

e TOEFL

e Promosi kesehatan dan
pendidikan kesehatan

e Agama
e Pendidikan

kewarganegaraan
e Pancasila
e Olahraga/seni
e Bahasa Indonesia
o Bahasa Inggris
o Kewirausahaan

o Keselamatan Pasien dan K-3
Keperawatan

o

4

Kesehatan

o Etika Profesi dan Hukum

e Metode Penelitian
o Biostatistik
o Skripsi

e IImu Biomedik I dan II
e Farmakologi
¢ Patologi

e Konsep Dasar
Keperawatan I dan 11

e Keperawatan Dasar |
dan II

e Manajemen
Keperawatan
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13. MATRIKS CAPAIAN PEMBELAJARAN DENGAN RANAH TOPIK/KELOMPOK
ILMU/BONGGOL ILMU

Keterkaitan ranah topik dengan capaian pembelajaran adalah merefleksikan komponen

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghasilkan profil lulusan.

Ranah topik merupakan ciri khas dari pengembangan keilmuwan program studi yang dikaitkan

dengan capaian pembelajaran pada program studi tersebut.

1

Karakter, Integritas dan Soft-Skill

1. Mampu menerapkan prinsip-prinsip ketuhanan

. Mampu berkomunikasi dengan bahasa Inggris

. Mampu mengembangkan Bahasa Indonesia

. Mampu mengembangkan kemampuan soft-skill

. Mampu menerapkan prinsip-prinsip

. Bagi yang memiliki talenta di bidang olahraga

. Mampu  menerapkan  prinsip  kesadaran

. Mampu bekerja professional yang jujur, tidak

. Mampu bersikap sebagai cendekiawan dengan

Yang Maha Esa dalam upaya pengembangan
pribadi yang unggul di masyarakat dengan
menguasai, mengamalkan, dan mengembangkan
IPTEK.

sebagai upaya memperkenalkan jati diri bangsa
Indonesia dalam koridor pengembangan karir
profesional.

sebagai bahasa akademik dan saintifik serta
mampu mendayagunakannya sebagai penunjang
kemampuan berkomunikasi di dunia kerja.

sebagai kecakapan hidup (life skill) yang
berorientasi pada pengembangan pribadi yang
sukses di dunia kerja dan masyarakat.

berwirausaha dengan memanfaatkan peluang
bisnis berbasis pada core bidang keilmuan.

dan/atau seni adalah mampu
menumbuhkembangkan bakat olahraga dan/atau

seni untuk menunjang prestasi soft-skill

lingkungan hidup dalam konteks pengembangan
karir profesional.

korupsi dan tidak menyalahgunakan narkoba.

senantiasa menegakkan kode etik ilmiah dalam
kegiatan diseminasi dan publikasi.
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Asuhan Keperawatan

Mampu menjelaskan tentang konsep dan ruang
lingkup keperawatan medikal bedah, peran
perawat medikal bedah, dan standar pelayanan
keperawatan medikal bedah

Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan kesehatan
dan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan
pada kasus dengan gangguan sistem
pernafasan, kardiovaskuler, heamtologi,
endokrin, imunologi, pencernaan, perkemihan,
musculoskeletal, integument, persepsi sensori
dan persyarafan pada klien dewasa dengan
memperhatikan aspek legal dan etis

Mampu mengitegrasikan hasil —hasil penelitian
ke dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi
masalah sistem pernafasan, kardiovaskuler,
heamtologi, endokrin, imunologi, pencernaan,
perkemihan, musculoskeletal, integument,
persepsi sensori dan persyarafan

Mampu melakukan fungsi advokasi pada kasus
dengan  gangguan  sistem  pernafasan,
kardiovaskuler, heamtologi, endokrin,
imunologi, pencernaan, perkemihan,
musculoskeletal, integument, persepsi sensori
dan persyarafan pada klien dewasa.

Mampu mendemonstrasikan Intervensi

keperawatan pada kasus dengan gangguan
sistem pernafasan, kardiovaskuler, heamtologi,
endokrin, imunologi, pencernaan, perkemihan,
musculoskeletal, integument, persepsi sensori
dan persyarafan pada klien dewasa sesuai
dengan standar yang berlaku dan berfikir
kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan
pelayanan yang efisien dan efektif

Mampu melakukan asuhan keperawatan,
simulasi pendidikan kesehatan dan simulasi
pengelolaan asuhan keperawatan pada wanita
usia subur (usia reproduksi), pasangan usia
subur, wanita dalam masa childbearing (hamil,
melahirkan, dan setelah melahirkan) dan
bayinya sampai usia 28 hari, keluarga dengan
wanita pada masa childbearing dengan
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10.

memperhatikan aspek legal dan etis serta
dalam kondisi berisiko serta masalah —
masalah yang berhubungan dengan gangguan
system reproduksi

Mampu mengintegrasikan hasil penelitian yang
berhubungan dengan wanita usia subur (usia
repsoduksi), pasangan usia subur, wanita
dalam masa childbearing (hamil, melahirkan,
dan setelah melahirkan) dan bayinya sampai
usia 28 hari, keluarga dengan wanita pada
masa childbearing edngan memperhatikan
legal dan etis serta dalam kondisi berisiko serta
masalah — masalah yang berhubungan dengan
gangguan system reproduksi.

Mampu mendemonstrasikan intervensi
keperawatan pada wanita usia subur (usia
reproduksi), pasangan usia subur, wanita dalam
masa childbearing (hamil, melahirkan, dan
setelah melahirkan) dan bayinya sampai usia
28 hari, keluarga dengan wanita pada masa
childbearing dengan memperhatikan aspek
legal dan etis serta dalam kondisi berisiko serta
masalah — masalah yang berhubungan dengan
gangguan system reproduksi.

Mampu melakukan asuhan keperawatan,
simulasi pendidikan kesehatan dan pengelolaan
asuhan keperawatan pada wanita usia subur,
pasangan usia subur, wanita dalam masa
childbearing dalam kondisi berisiko dan
masalah-masalah yang berhubungan dengan
gangguan  system  reproduksi  dengan
penekanan pada upaya preventif dan promotif
dan  menggunakan  pendekatan  proses
keperawatan serta memperhatikan aspek legal
dan etis di tatanan klinik maupun komunitas
serta dalam kondisi berisiko serta masalah —
masalah yang berhubungan dengan gangguan
system reproduksi.

Mampu mengintegrasikan hasil penelitian yang
berhubungan dengan wanita wusia subur,
pasangan usia subur, wanita dalam masa
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11.

12.

13.

childbearing dalam kondisi berisiko dan
masalah — masalah yang berhubungan dengan
gangguan  system  reproduksi  dengan
penekanan pada upaya preventif dan promotif
yang menggunakan pendekatan  proses
keperawatan serta memperhatikan aspek legal
dan etis ditatanan klinik dan komunitas serta
dalam kondisi berisiko serta masalah —
masalah yang berhubungan dengan gangguan
system reproduksi.

Mampu mendemonstrasikan intervensi
keperawatan pada wanita usia subur (usia
reproduksi), pasangan usia subur, wanita dalam
masa childbearing (hamil, melahirkan, dan
setelah melahirkan)dalam kondisi berisiko dan
masalah — masalah yang berhubungan dengan
gangguan  system  reproduksi  dengan
penekanan pada upaya preventif dan promoted
yan  gmenggunakan pendekatan  proses
keperawatan serta memperhatikan aspek legal
dan etis di tatanan klinik maupun komunitas
serta dalam kondisi berisiko serta masalah —
masalah yang berhubungan dengan gangguan
system reproduksi.

Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan kepada anak sehat/keluarganya
dan anak sakit akut, kronis/terminal serta
keluarganya dengan mengembangkan pola
pikir kritis, logis dan etis, menggunakan
komunikasi terapeutik dan memperhatikan
aspek budaya, menghargai sumber-sumber
etnik, agama atau factor lain dari setiap pasien
yang unik

Mampu mendemonstrasikan intervensi
keperawatan baik mandiri maupun kolaborasi
pada sehat/sakit akut dengan menerapkan
konsep ilmu dasar keperawatan dan
Keperawatan  dasar sesuai  SOP  serta
menerapkan prinsip atrauma care, legal, dan
etis
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Mampu memberikan simulasi pendidikan
kesehatan kepada anak/keluarga sebagai upaya
pencegahan primer, sekunder, dan tersier
Mampu menjalankan fungsi advokasi bagi
anak/keluarga berbagai yang mengalami untuk
mempertahankan hak klien agar dapat
mengambil keputusan untuk dirinya

Mampu menganalisa konseptual model dalam
keperawatan jiwa, proses terjadinya gangguan
jiwa, peran dan fungsi perawat, pelayanan
keperawatan jiwa pada situasi bencana,
menerapkan proses keperawatan jiwa, prinsip —
prinsip legal dan etis dan lintas budaya dalam
asuhan keperawatan jiwa dan mensimulasi
askep sehat jiwa sepanjang rentang kehidupan
dan askep klien dengna masalah psikososial
Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan klien yang mengalami gangguan
jiwa dan kelompok khusus dan anak yang
berkebutuhan khusus dengan menerapkan
konsep recovery dan manajemen pelayanan
serta mensimulasikan terapi modalitas

Mampu merencanakan asuhan keperawatan
komunitas dalam rentang sehat sakit

Mampu menyusun asuhan keperawatan
komunitas focus pada peningkatan kesehatan
dan pencegahan penyakit minimal pada area
sekolah dan kesehatan kerja tersebut dengan
menggunakan langkah proses keperawatan
komunitas dan pelaksanaannya menggunakan
pembelajaran  berbasis projek pengabdian
masyarakat

Mampu menjelaskan konsep keperawatan dan
konsep terkait dan penerapannya pada asuhan
keperawatan keluarga, melengkapi data kasus
tersebut menggunakan format analisa data,
mengelompokkan data adaptif dan maladaptive
yang mendukung untuk merumuskan masalah
keperawatan menggunakan format analisa data,
mengeakkan diagnose keperawatan keluarga
sesuai data tersebut, merumuskan dan
menentukan prioritas diagnose keperawatan
keluarga menggunakan format prioritas
masalah yang sesuai, menyusun tujuan
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

tindakan keperawatan untuk menyelesaikan
masalah sesuai dengan diagnosis keperawatan
keluarga tersebut, menyusun rencana tindakan
keperawatan yang sesuai dengan tujuan
tersebut menggunakan format yang sesuai, dan
memodifikasi rencana tindakan keperawatan
keluarga.

Mampu menghubungkan dampak isu tersebut
pada perkembangan keperawatan keluarga
Mampu menerapkan filosofi, konsep holistic
dan proses keperawatan kegawatdaruratan
Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan kesehatan
dan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan
dengan kasus kegawatan, kedaruratan, dan
kegawatdaruratan terkait gangguan berbagai
system pada individu dengan memperhatikan
aspek legal dan etis

Mampu mengintegrasikan hasil-hasil penelitian
dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi
maslah yang berhubungan dengan kegawatan,
kedaruratan, dan kegawat daruratan berbagai

system
Mampu melakukan fungsi advokasi dan
komunikasi pada kasus kegawatan,

kedaruratan, dan kegawatdaruratan terkait
berbagai system

Mampu mendemonstrasikan intervensi
keperawatan pada kegawatdaruratan sesuai
dengan standar yang berelaku dengan berfikir
kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan
pelayanan yang efisien dan efektif

Mampu menerapkan filosofi,konsep holistic,
dan proses keperawatan kritis

Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan kesehatan
dan simulasi pengelolaan asuhan keperawatan
dengan kasus kritis terkait gangguan berbagai
system pada individu dengan memperlihatkan
aspek legaldan etis

Mampu mengitegrasikan hasil-hasil penelitian
kedalam asuhan keperawatan dalam mengatasi
masalah yang berhubungan dengan kasus kritis
terkait berbagai system
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30.

31.

32.

33.

34.

35.

Mampu melaksanakan fungsi advokasi dan
komunikasi pada kasus kritis terkait berbagai
system

Mampu mendemonstrasikan intervensi
keperawatan pada kasus kritis sesuai dengan
standar yang berlaku dengan berfikir kreatif
dan inovatid sehingga menghasilkan pelayanan
yang efisien dan efektif

Mampu menjelaskan konsep dan teori menua
yang digunakan dalam keperawatan gerontik
dengan tepat

Mampu mendemonstrasikan strategi
komunikasi terapeutik sesuai dengna masalah
dan kondisi perkembangan lanjnut usia
Mampu menyusun asuhan keperawatan sesuai
dengan standar NANDA, NOC, dan NIC yang
berfokus pada lansia (individu, keluarga,
kelompok).

Mampu memberikan asuhan keperawatan
wound care  pada klien dewasa secara
professional ~ dengan  penguasaan  dan
penggunaan teknologi

Komunikasi dan Komputerisasi

Mampu  menganalisis  tentang  konsep
komunikasi dan komunikasi efektif serta trend
dan issue dalam komunikasi

Mampu  mendemonstrasikan ~ komunikasi
efektikf dalam hubungan interpersonal dengan
klien, keluarga, kelompok, sesame perawat dan
tenaga kesehatan lainnya.

Mampu melakukan komunikasi terapeutik
dengan klien, keluarga, kelompok khusus atau
tenaga kesehatan lainnya dengan tahap-tahap
komunikasi, menghadirkan diri dan teknik-
teknik komunikasi yang tepat

Mampu menganalisa peran perawat dalam
promosi kesehatan dan pendidikan kesehatan
Mampu mengintegrasikan konsep, teori, dan
prinsip belajar mengajar pada program,
pendidikan kesehatan klien dalam rangka
mengatasi, mencegah, dan meningkatkan
kesehatan klien

Mampu mengintegrasikan konsep dan teori
promosi kesehatan dalam mencegah dan
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

meningkatkan kesehatan klien

Mampu menganalisa model dalam promosi
kesehatan

Mampu menganalisa faktor-faktor yang
mempengaruhi pelaksanaan promosi kesehatan
dan pendidikan kesehatan

Mampu mengembangkan program promosi
kesehatan dan pendidikan kesehatan bagi klien
sesuai dengan kebutuhan mereka

Mampu mengaplikasikan teori dan konsep
teknologi informasi, system informasi secara
umum dan khususnya untuk keperawatan
Mampu mengaplikasikan trend dan issue
system informasi dalam teknologi informasi
seacara umum dan teknologi informasi bagi
keperawatan

Mampu menjelaskan instruksi medis dan atau
tim kesehatan terkait catatan medis pasien
dalam bahasa inggris

Mampu mengintegrasikan perintah / instruksi
dalam percakapan bahasa inggris di kelas atau
simulasi seting pelayanan kesehatan

Mampu melakukan pendokumentasian laporan
kegiatan asuhan keperawatan yang diberikan
ke pasien

Mampu mengintegrasikan bahasa inggris aktif
dalam pembelajaran di kelas dan dalam
simulasi pelayanan kesehatan

Keperawatan Dasar

Mampu melakukan dan memfasilitasi dalam
pemenuhan kebutuhan akivitas dan latihan
klien

Mampu  melakukan dan  memfasilitasi
pemenuhan kebutuhan oksigenasi klien
Mampu melakukan dan memfasilitasi dalam
pemenuhan kebutuhan cairan, elektrolit dan
keseimbangan cairan-elektrolit klien

Mampu melakukan dan memfasilitasi dalam
pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur klien
Mampu melakukan dan memfasilitasi dalam
pemenuhan kebutuhan nutrisi klien

Mampu melakukan dan memfasilitasi dalam
pemenuhan kebutuhan eliminasi klien
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Mampu melakukan dan memfasilitasi dalam
pemenuhan kebutuhan rasa nyaman dan aman
klien

Mampu melakukan dan memfasilitasi dalam
pemenuhan  kebutuhan  kebersihan  dan
perawatan diri klien

Mampu mengintegrasikan konsep “caring”
dalam kehidupan sehari-hari

Mampu mengintegrasikan standar professional
dalam pelayanan keperawatan yang merupakan
bagian integral dalam sistem pelayanan
kesehatan

Mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip legal
etis pada pengambilan keputusan dalam
konteks keperawatan

Mampu melakukan pengkajian keperawatan
secara  komprehensif  yang  mencakup
pengukuran tanda vital, pengkajian
keperawatan dan pemeriksaan fisik

Mampu mempersiapkan klien yang akan
melakukan pemeriksaan penunjang

Mampu menerapkan prinsip dan prosedur
pengendalian infeksi dan patient safety

Mampu mendemonstrasikan prosedur
intervensi dalam pemberian medikal oral,
parenteral, topical dan suppository dengan
menerapkan prinsip benar

Mampu mendemonstrasikan procedure
intervensi perawatan luka sederhana pada klien
stimulasi

Mampu menerapkan konsep berpikir kritis
dalam keperawatan

Mampu menerapkan proses keperawatan
termasuk proses diagnosis dalam menegakan
diagnose keperawatan yang sesuai dengan
kasus

Safety

Mampu menjelaskan berbagai resiko dan hazard
K3 dalam setiap tahap pemberian asuhan
keperawatan

Mampu menjelaskan manajemen resiko K3
dalam keperawatan

Mampu menjelaskan  upaya  pencegahan
penyakit akibat kerja, upaya pencegahan resiko
dan hazard pada setiap tahap asuhan
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keperawatan  meliputi  tahap  pengkajian,
perencanaan, implementasi dan evaluasi

. Mampu menjelaskan praktik K3 individu selama

proses pembelajaran seperti upaya memutus
rantai infeksi, pencegahan bahaya fisik, radiasi,
kimia, ergonomic, dan psikososial

. Mampu menganalisis konsep dan prinsip patient

safety serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya

. Mampu melaporkan jika terjadi kecelakaan kerja

saat melakukan asuhan keperawatan berbasis
teknologi

Penelitian

. Mampu menjelaskan konsep dan prinsip

penelitian, prosedur serta tata cara melakukan
penelitian  serta  sumber-sumber  masalah
penelitian keperawatan

. Mampu  melakukan  pembuatan  proposal

penelitian, pembuatan set data siap olah dalam
bentuk table, digram, grafik sesuai data yang
dikategorikan dengan baik dan benar

. Mampu menjelaskan ada atau tidaknya

hubungan antara dua variable dengan
menggunakan uji statistic bivariat sesuai dengan
jenis data yang dikategorikan

. Mampu menjelaskan masalah  penelitian,

rancangan penelitian, penelitian, penelitian
dalam bentuk skripsi, dan menguji hasil
penelitiannya melalui uji siding skripsi

Etika, falsafah, dan

kesehatan

hukum

. Mampu menjelaskan etika keperawatan dan

hukum kesehatan

. Mampu mengintegrasikan paradigma

keperawatan

. Mampu mengaplikasikan berbagai konsep, etika

keperawatan, dan hokum kesehatan terpilih
dalam berbagai situasi

. Mampu menganalisis prinsip-prinsip pendekatan

seacara holistic dalam konteks keperawatan

Psikososial dan budaya

. Mampu  menerapkan  berbagai  konsep

psikososial dalam praktik keperawatan yang
mencakup konsep diri, kesehatan spiritual,
seksualitas, stress adaptasi dan konsep
kehilangan, kematian dan berduka

. Mampu menerapkan konsep teoritis antropologi

kesehatan dan konsep teoritis keperawatan
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transcultural ~ dalam  pemberian  asuhan
keperawatan yang peka budaya kepada klien

. Mampu mengaplikasikan ilmu epidemiologi

kedalam konsep kesehatan masyarakat

Sains Kesehatan

. Mampu menjelaskan konsep patologi dan

patofisiologi yang terjadi pada masalah yang
diberikan

. Mampu menjelaskan perbedaan proses infeksi

berbagai agen infeksius berdasarkan struktur,
siklus hidup, dan mekanisme menyebabkan
kerusakan sel pejamu

. Mampu menjelaskan konsep dasar farmakologi

yang mendasari pemberian terapi sesuai dengan
amsalah yang diberikan

. Mampu menjelaskan konsep dasar

penatalaksanaan specimen dan pemeriksaan dara
penunjang lains esuai dengan masalah yang
diberikan

. Mampu menerapkan konsep biologi sel dan

genetika seabagai suatu pendekatan dalam
menyelesaikan masalah keperawatan

. Mampu menganalisis masalah keperawatan

dengan menggunakan prinsip-prinsip biokimia
dan gizi sebagai bagian pendekatan holistic
keperawatan

. Mampu menjelaskan konsep-konsep anatomi

dan fisiologu manusia sebagai suatu pendekatan
dalam menyelesaikan masalah keperawatan

. Mampu menjelaskan mekanisme fisiologi tubuh

manusia dalam berbagai aktifitas

. Mampu menjelaskan mekanisme fisiologi tubuh

manusia dalam mempertahankan homeostasis
tubuh

10

Manajemen

. Mampu menjelaskan teori, tipe kepemimpinan,

peran, dan fungsi manajemen keperawatan
dalam pengelolaan/manajemen asuhan
keperawatan

. Mampu menyusun perencanaan manajemen

keperawatan suatu unit ruang rawat sesuai
dengan tahapan penyusunan perencanaan dan
standar akreditasi pelayanan

. Mampu menetapkan kegiatan fungsi

perorganisasian yang sesuai dengan prinsip
pengorganisasian
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. Mampu merencanakan ketenagaan keperawatan
sederhana yang sesuai dengan kebutuhan ruang
rawat

. Mampu mengaplikasikan kegiatan manajer
ruang rawat pada fungsi pengarahan

. Mampu menyusun upaya pengendalian mutu
asuhan dan pelayanan keperawatan

. Mampu mengaplikasikan peran dalam proses
konferens dan timbang terima sesuai konsep
manajemen

. Mampu merencanakan penyelesaian konflik
dalam  pelaksanaan asuhan  pelayanan
keperawatan ruang rawat
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14. MATRIKS CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN DENGAN MATA KULIAH

Capaian pembelajaran untuk program studi Keperawatan adalah deskripsi yang
menjelaskan penguasaan pengetahuan, dan kemampuan untuk menerapkan IPTEK sebagai hasil
dari karakteristik pembelajaran. Dalam menyelesesaikan pendidikannya sesuai dengan standar
kualifikasi jenis dan jenjang pendidikan, berdasarkan Pasal 16 Peraturan Menteri Riset
Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No. 44 Tahun 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi dinyatakan bahwa “paling lama tujuh angka akademik untuk
program sarjana, program diploma empat / sarjana terapan, dengan beban belajar mahasiswa

minimum 144 SKS.

1. e Agama 1. Mampu  menerapkan  prinsip-prinsip
e Pendidikan kewarganegaraan ketuhanan Yang Maha Esa dalam upaya
e Pancasila pengembangan pribadi yang unggul di
e Olahraga/seni masyarakat dengan menguasai,
e Bahasa Indonesia mengamalkan, dan  mengembangkan

. IPTEK.

e Bahasa Inggris o
e Kewirausahaan 2. Mampu berkomunikasi dengan bahasa

Inggris sebagai upaya memperkenalkan
jati diri bangsa Indonesia dalam koridor
pengembangan karir profesional.

3. Mampu mengembangkan bahasa
Indonesia sebagai bahasa akademik dan
saintifik serta mampu

mendayagunakannya sebagai penunjang
kemampuan berkomunikasi di dunia kerja.

4. Mampu mengembangkan kemampuan
soft-skill sebagai kecakapan hidup (life
skill) yang berorientasi pada
pengembangan pribadi yang sukses di
dunia kerja dan masyarakat.

5. Mampu  menerapkan  prinsip-prinsip
berwirausaha  dengan  memanfaatkan
peluang bisnis berbasis pada core bidang
keilmuan.

6. Mampu menumbuh kembangkan bakat
olahraga dan/atau seni untuk menunjang
prestasi soft-skill

7. Mampu melaksanakan prinsip kesadaran
lingkungan  hidup  dalam  konteks
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. Mampu melakukan pekerjaan

pengembangan karir profesional.
secara
professional yang jujur, tidak korupsi dan
tidak menyalahgunakan narkoba.

. Mampu mengaplikasikan sikap sebagai

cendekiawan dengan senantiasa
menegakkan kode etik ilmiah dalam
kegiatan diseminasi dan publikasi.

Keperawatan Medikal Bedah
LILIII,

Keperawatan maternitas LII,
Keperawatan Anak LII
Keperawatan Kesehatan Jiwa
LI

Keperawatan Gawat Darurat
Manajemen Keperawatan
Keperawatan Keluarga
Keperawatan Komunitas I dan II
Keperawatan Gerontik
Keperawatan Kritis

Mata kuliah Pilihan (Asuhan
Keperawatan NAPZA,
Kesehatan Ibu dan Anak,
HIV/AIDS)

Asuhan Keperawatan Wound
Care pada klien Dewasa

. Mampu

. Mampu mengitegrasikan hasil

. Mampu mendemonstrasikan

. Mampu menjelaskan tentang konsep dan

ruang lingkup keperawatan medikal bedah,
peran perawat medikal bedah, dan standar
pelayanan keperawatan medikal bedah
melakukan simulasi asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan
kesehatan dan simulasi pengelolaan asuhan
keperawatan pada sekelompok klien
dengan kasus gangguan sistem pernafasan,
kardiovaskuler, heamtologi, endokrin,
imunologi,  pencernaan,  perkemihan,
musculoskeletal, integument, persepsi
sensori dan persyarafan pada klien dewasa
dengan memperhatikan aspek legal dan
etis

—hasil
penelitian ke dalam asuhan keperawatan
dalam  mengatasi  masalah  sistem
pernafasan, kardiovaskuler, heamtologi,
endokrin, imunologi, pencernaan,
perkemihan, musculoskeletal, integument,
persepsi sensori dan persyarafan

. Mampu melakukan fungsi advokasi pada

kasus dengan gangguan sistem pernafasan,
kardiovaskuler, heamtologi, endokrin,
imunologi,  pencernaan,  perkemihan,
musculoskeletal, integument, persepsi
sensori dan persyarafan pada klien dewasa.
Intervensi
keperawatan pada kasus dengan gangguan
sistem pernafasan, kardiovaskuler,
heamtologi, endokrin, imunologi,
pencernaan, perkemihan, musculoskeletal,
integument,  persepsi  sensori  dan
persyarafan pada klien dewasa sesuai
dengan standar yang berlaku dan berfikir
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kreatif dan inovatif sehingga menghasilkan
pelayanan yang efisien dan efektif

. Mampu melakukan asuhan keperawatan,
simulasi  pendidikan  kesehatan  dan
simulasi pengelolaan asuhan keperawatan
pada wanita usia subur (usia reproduksi),
pasangan usia subur, wanita dalam masa
childbearing (hamil, melahirkan, dan
setelah melahirkan) dan bayinya sampai
usia 28 hari, keluarga dengan wanita pada
masa childbearing dengan memperhatikan
aspek legal dan etis serta dalam kondisi
berisiko serta masalah — masalah yang
berhubungan dengan gangguan system
reproduksi

. Mampu mengintegrasikan hasil penelitian
yang berhubungan dengan wanita usia
subur (usia repsoduksi), pasangan usia
subur, wanita dalam masa childbearing
(hamil, melahirkan, dan setelah
melahirkan) dan bayinya sampai usia 28
hari, keluarga dengan wanita pada masa
childbearing edngan memperhatikan legal
dan etis serta dalam kondisi berisiko serta
masalah — masalah yang berhubungan
dengan gangguan system reproduksi.

. Mampu mendemonstrasikan intervensi
keperawatan pada wanita usia subur (usia
reproduksi), pasangan usia subur, wanita
dalam  masa  childbearing  (hamil,
melahirkan, dan setelah melahirkan) dan
bayinya sampai usia 28 hari, keluarga
dengan wanita pada masa childbearing
dengan memperhatikan aspek legal dan
etis serta dalam kondisi berisiko serta
masalah — masalah yang berhubungan
dengan gangguan system reproduksi.

. Mampu melakukan asuhan keperawatan,
simulasi  pendidikan  kesehatan  dan
pengelolaan asuhan keperawatan pada
wanita usia subur, pasangan usia subur,
wanita dalam masa childbearing dalam
kondisi berisiko dan masalah-masalah
yang berhubungan dengan gangguan
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system reproduksi dengan penekanan pada
upaya preventif dan promotif dan
menggunakan pendekatan proses
keperawatan serta memperhatikan aspek
legal dan etis di tatanan klinik maupun
komunitas serta dalam kondisi berisiko
serta masalah — masalah yang berhubungan
dengan gangguan system reproduksi.

10. Mampu mengintegrasikan hasil

11.

12.

penelitian yang berhubungan dengan
wanita usia subur, pasangan usia subur,
wanita dalam masa childbearing dalam
kondisi berisiko dan masalah — masalah
yang berhubungan dengan gangguan
system reproduksi dengan penekanan
pada upaya preventif dan promotif yang
menggunakan pendekatan proses
keperawatan serta memperhatikan aspek
legal dan etis ditatanan klinik dan
komunitas serta dalam kondisi berisiko

serta masalah — masalah yang
berhubungan dengan gangguan system
reproduksi.

Mampu mendemonstrasikan intervensi
keperawatan pada wanita usia subur (usia
reproduksi), pasangan usia subur, wanita
dalam masa childbearing  (hamil,
melahirkan, dan setelah
melahirkan)dalam kondisi berisiko dan
masalah — masalah yang berhubungan
dengan gangguan system reproduksi
dengan penekanan pada upaya preventif
dan promoted yan gmenggunakan
pendekatan proses keperawatan serta
memperhatikan aspek legal dan etis di
tatanan klinik maupun komunitas serta
dalam kondisi berisiko serta masalah —
masalah yang berhubungan dengan
gangguan system reproduksi.

Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan kepada anak
sehat/keluarganya dan anak sakit akut,
kronis/terminal serta keluarganya dengan
mengembangkan pola pikir kritis, logis
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

dan etis, menggunakan komunikasi
terapeutik dan memperhatikan aspek
budaya, menghargai sumber-sumber
etnik, agama atau factor lain dari setiap
pasien yang unik

Mampu mendemonstrasikan intervensi
keperawatan baik mandiri maupun
kolaborasi pada sehat/sakit akut dengan
menerapkan  konsep  ilmu  dasar
keperawatan dan Keperawatan dasar
sesuai SOP serta menerapkan prinsip
atrauma care, legal, dan etis

Mampu memberikan simulasi pendidikan
kesehatan kepada anak/keluarga sebagai
upaya pencegahan primer, sekunder, dan
tersier

Mampu menjalankan fungsi advokasi
bagi anak/keluarga berbagai yang
mengalami untuk mempertahankan hak
klien agar dapat mengambil keputusan
untuk dirinya

Mampu menganalisa konseptual model
dalam  keperawatan  jiwa,  proses
terjadinya gangguan jiwa, peran dan
fungsi perawat, pelayanan keperawatan
jiwa pada situasi bencana, menerapkan
proses keperawatan jiwa, prinsip —
prinsip legal dan etis dan lintas budaya
dalam asuhan keperawatan jiwa dan
mensimulasi askep sehat jiwa sepanjang
rentang kehidupan dan askep klien
dengna masalah psikososial

Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan klien yang mengalami
gangguan jiwa dan kelompok khusus dan
anak yang berkebutuhan khusus dengan
menerapkan  konsep recovery dan

manajemen pelayanan serta
mensimulasikan terapi modalitas
Mampu merencanakan asuhan

keperawatan komunitas dalam rentang
sehat sakit

Mampu menyusun asuhan keperawatan
komunitas focus pada peningkatan
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kesehatan dan pencegahan penyakit
minimal pada area sekolah dan kesehatan
kerja tersebut dengan menggunakan
langkah proses keperawatan komunitas
dan  pelaksanaannya = menggunakan
pembelajaran berbasis projek pengabdian
masyarakat

20.Mampu menjelaskan konsep keperawatan
dan konsep terkait dan penerapannya pada
asuhan keperawatan keluarga, melengkapi
data kasus tersebut menggunakan format
analisa data, mengelompokkan data
adaptif dan maladaptive yang mendukung
untuk merumuskan masalah keperawatan
menggunakan  format analisa  data,
mengeakkan  diagnose  keperawatan
keluarga sesuai data tersebut, merumuskan
dan menentukan prioritas  diagnose
keperawatan  keluarga  menggunakan
format prioritas masalah yang sesuai,
menyusun tujuan tindakan keperawatan
untuk menyelesaikan masalah sesuai
dengan diagnosis keperawatan keluarga
tersebut, menyusun rencana tindakan
keperawatan yang sesuai dengan tujuan
tersebut menggunakan format yang sesuai,
dan memodifikasi rencana tindakan
keperawatan keluarga.

21.Mampu menghubungkan dampak isu
tersebut pada perkembangan keperawatan
keluarga

22.Mampu menerapkan filosofi, konsep
holistic dan  proses  keperawatan
kegawatdarurata

23.Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan
kesehatan dan simulasi pengelolaan
asuhan  keperawatan  dengan  kasus
kegawatan, kedaruratan, dan
kegawatdaruratan terkait gangguan
berbagai system pada individu dengan
memperhatikan aspek legal dan etis

24 Mampu  mengintegrasikan  hasil-hasil
penelitian dalam asuhan keperawatan

55



dalam mengatasi maslah yang
berhubungan dengan kegawatan,
kedaruratan, dan kegawat daruratan
berbagai system

25.Mampu melakukan fungsi advokasi dan
komunikasi pada kasus kegawatan,
kedaruratan, dan kegawatdaruratan terkait
berbagai system

26.Mampu mendemonstrasikan intervensi
keperawatan pada kegawatdaruratan sesuai
dengan standar yang berelaku dengan
berfikir kreatif dan inovatif sehingga
menghasilkan pelayanan yang efisien dan
efektif

27.Mampu  menerapkan  filosofi,konsep
holistic, dan proses keperawatan kritis

28.Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan
kesehatan dan simulasi pengelolaan
asuhan keperawatan dengan kasus kritis
terkait gangguan berbagai system pada
individu dengan memperlihatkan aspek
legaldan etis

29.Mampu  mengitegrasikan  hasil-hasil
penelitian kedalam asuhan keperawatan
dalam mengatasi masalah yang
berhubungan dengan kasus kritis terkait
berbagai system

30.Mampu melaksanakan fungsi advokasi
dan komunikasi pada kasus kritis terkait
berbagai system

31.Mampu mendemonstrasikan intervensi
keperawatan pada kasus kritis sesuai
dengan standar yang berlaku dengan
berfikir kreatif dan inovatid sehingga
menghasilkan pelayanan yang efisien dan
efektif

32.Mampu menjelaskan konsep dan teori
menua yang digunakan dalam
keperawatan gerontik dengan tepat

33.Mampu  mendemonstrasikan  strategi
komunikasi terapeutik sesuai dengna
masalah dan kondisi perkembangan
lanjnut usia
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34.Mampu menyusun asuhan keperawatan
sesuai dengan stadnar NANDA NOC dan
NIC yang berfokus pada lansia (individu,
keluarga, kelompok).

35.Mampu memberikan asuhan keperawatan
wound care secara professional berbasis
penguasaan dan penggunaan teknologi..

Komunikasi Keperawatan I dan
I

Sistem Informasi Keperawatan
TOEFL

Promosi kesehatan dan
pendidikan kesehatan

1. Mampu menganalisis tentang konsep
komunikasi dan komunikasi efektif serta
trend dan issue dalam komunikasi

2. Mampu mendemonstrasikan komunikasi
efektikf dalam hubungan interpersonal
dengan klien, keluarga, kelompok,
sesame perawat dan tenaga kesehatan
lainnya.

3. Mampu melakukan komunikasi
terapeutik  dengan  klien, keluarga,
kelompok khusus atau tenaga kesehatan
lainnya dengan tahap-tahap komunikasi,
menghadirkan diri dan teknik-teknik
komunikasi yang tepat

4. Mampu menganalisa peran perawat
dalam promosi keseahtan dan pendidikan
kesehatan

5. Mampu mengintegrasikan konsep, teori,
dan prinsip belajar mengajar pada
program, pendidikan kesehatan klien
dalam rangka mengatasi, mencegah, dan
meningkatkan kesehatan klien

6. Mampu mengintegrasikan konsep dan
teori promosi kesehatan dalam mencegah
dan meningkatkan kesehatan klien

7. Mampu menganalisa model dalam
promosi kesehatan

8.  Mampu menganalisa factor-faktor yang
mempengaruhi  pelaksanaan  promosi
kesehatan dan pendidikan kesehatan

9. Mampu  mengembangkan  program
promosi kesehatan dan pendidikan
kesehatan bagi klien sesuai dengan
kebutuhan mereka

10. Mampu mengaplikasikan teori dan
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11.

12.

13.

14.

15.

konsep teknologi informasi, system
informasi secara umum dan khususnya
untuk keperawatan

Mampu mengaplikasikan trend dan issue
system informasi dalam teknologi
informasi seacara umum dan teknologi
informasi bagi keperawatan

Mampu menjelaskan instruksi medis dan
atau tim kesehatan terkait catatan medis
pasien dalam bahasa inggris

Mampu mengintegrasikan perintah /
instruksi  dalam percakapan bahasa
inggris di kelas atau simulasi seting
pelayanan kesehatan

Mampu melakukan pendokumentasian
laporan kegiatan asuhan keperawatan
yang diberikan ke pasien

Mampu mengintegrasikan bahasa inggris
aktif dalam pembelajaran di kelas dan
dalam simulasi pelayanan kesehatan

e Konsep Dasar Keperawatan I
dan II
e Keperawatan Dasar I dan II

Mampu melakukan dan memfasilitasi
dalam pemenuhan kebutuhan akivitas
dan latihan klien

Mampu melakukan dan memfasilitasi
pemenuhan kebutuhan oksigenasi klien
Mampu melakukan dan memfasilitasi
dalam pemenuhan kebutuhan cairan,
elektrolit dan keseimbangan cairan-
elektrolit klien

Mampu melakukan dan memfasilitasi
dalam pemenuhan kebutuhan istirahat
dan tidur klien

Mampu melakukan dan memfasilitasi
dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi
klien

Mampu melakukan dan memfasilitasi
dalam pemenuhan kebutuhan eliminasi
klien

Mampu melakukan dan memfasilitasi
dalam pemenuhan kebutuhan rasa
nyaman dan aman klien

Mampu melakukan dan memfasilitasi
dalam pemenuhan kebutuhan kebersihan
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

dan perawatan diri klien

Mampu  mengintegrasikan  konsep
“caring” dalam kehidupan sehari-hari
Mampu  mengintegrasikan  standar
professional dalam pelayanan
keperawatan yang merupakan bagian
integral dalam  sistem  pelayanan
kesehatan

Mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip
legal etis pada pengambilan keputusan
dalam konteks keperawatan

Mampu melakukan pengkajian
keperawatan secara komprehensif yang
mencakup pengukuran tanda vital,
pengkajian keperawatan dan
pemeriksaan fisik

Mampu mempersiapkan klien yang akan
melakukan pemeriksaan penunjang
Mampu  menerapkan  prinsip  dan
prosedur pengendalian infeksi dan
patient safety

Mampu mendemonstrasikan prosedur
intervensi dalam pemberian medikal oral,
parenteral, topical dan suppository
dengan menerapkan prinsip benar
Mampu mendemonstrasikan procedure
intervensi perawatan luka sederhana pada
klien stimulasi

Mampu menerapkan konsep berpikir
kritis dalam keperawatan

Mampu menerapkan proses keperawatan
termasuk  proses diagnosis  dalam
menegakan diagnose keperawatan yang
sesuai dengan kasus

Keselamatan Pasien dan K-3
Keperawatan

Mampu menjelaskan berbagai resiko dan
hazard K3 dalam setiap tahap pemberian
asuhan keperawatan

Mampu menjelaskan manajemen resiko
K3 dalam keperawatan

Mampu menjelaskan upaya pencegahan
penyakit akibat kerja, upaya pencegahan
resiko dan hazard pada setiap tahap
asuhan keperawatan meliputi tahap
pengkajian, perencanaan, implementasi

59



dan evaluasi

Mampu menjelaskan praktik K3 individu
selama proses pembelajaran seperti upaya
memutus rantai infeksi, pencegahan
bahaya fisik, radiasi, kimia, ergonomic,
dan psikososial

Mampu menganalisis konsep dan prinsip
patient safety serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya

Mampu  melaporkan  jika  terjadi
kecelakaan kerja saat melakukan asuhan
keperawatan berbasis teknologi

e Metode Penelitian
e Biostatistik
e Skripsi

Mampu menjelaskan konsep dan prinsip
penelitian, prosedur serta tata cara
melakukan penelitian serta sumber-
sumber masalah penelitian keperawatan
Mampu melakukan pembuatan proposal
penelitian, pembuatan set data siap olah
dalam bentuk table, digram, grafik sesuai
data yang dikategorikan dengan baik dan
benar

Mampu menjelaskan ada atau tidaknya
hubungan antara dua variable dengan
menggunakan uji statistic bivariat sesuai
dengan jenis data yang dikategorikan
Mampu menjelaskan masalah penelitian,
rancangan penelitian, penelitian,
penelitian dalam bentuk skripsi, dan
menguji hasil penelitiannya melalui uji
siding skripsi

e FEtika Profesi dan Hukum
Kesehatan

Mampu menjelaskan etika keperawatan
dan hukum kesehatan

Mampu mengintegrasikan paradigma
keperawatan

Mampu  mengaplikasikan  berbagai
konsep, etika keperawatan, dan hokum
kesehatan terpilih dalam berbagai situasi
Mampu menganalisis  prinsip-prinsip
pendekatan seacara holistic dalam
konteks keperawatan

e Psikososial dan Budaya dalam
Keperawatan

¢ [lmu Kesehatan Masyarakat

Mampu menerapkan berbagai konsep
psikososial dalam praktik keperawatan
yang mencakup konsep diri, kesehatan
spiritual, seksualitas, stress adaptasi dan
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konsep  kehilangan, kematian dan
berduka

Mampu menerapkan konsep teoritis
antropologi kesehatan dalam pemberian
asuhan keperawatan yang peka budaya

kepada klien
Mampu menerapkan konsep teoritis
keperawatan transcultural dalam

pemberian asuhan keperawatan yang
peka budaya kepada klien

Mampu mengaplikasikan ilmu
epidemiologi kedalam konsep kesehatan
masyarakat

¢ [lmu Biomedik I dan II
e Farmakologi
e Patologi

Mampu menjelaskan konsep patologi dan
patofisiologi yang terjadi pada masalah
yang diberikan

Mampu menjelaskan perbedaan proses
infeksi ~ berbagai  agen  infeksius
berdasarkan struktur, siklus hidup, dan
mekanisme menyebabkan kerusakan sel
pejamu

Mampu menjelaskan  konsep dasar
farmakologi yang mendasari pemberian
terapi sesuai dengan amsalah yang
diberikan

Mampu menjelaskan  konsep dasar
penatalaksanaan specimen dan
pemeriksaan dara penunjang lains esuai
dengan masalah yang diberikan

Mampu menerapkan konsep biologi sel
dan genetika seabagai suatu pendekatan

dalam menyelesaikan masalah
keperawatan
Mampu menganalisis masalah

keperawatan  dengan = menggunakan
prinsip-prinsip biokimia dan gizi sebagai
bagian pendekatan holistic keperawatan
Mampu menjelaskan  konsep-konsep
anatomi dan fisiologu manusia sebagai
suatu pendekatan dalam menyelesaikan
masalah keperawatan

Mampu menjelaskan mekanisme
fisiologi tubuh manusia dalam berbagai
aktifitas
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Mampu menjelaskan mekanisme
fisiologi  tubuh  manusia  dalam
mempertahankan homeostasis tubuh

10.

e Manajemen Keperawatan

Mampu menjelaskan teori,
tipekepemimpinan, peran, dan fungsi
manajemen keperawatan dalam
pengelolaan/manajemen asuhan
keperawatan

Mampu menyusun perencanaan

manajemen keperawatan suatu unit ruang
rawat sesuai dengan tahapan penyusunan
perencanaan dan standar akreditasi
pelayanan

Mampu menetapkan kegiatan fungsi
perorganisasian yang sesuai dengan
prinsip pengorganisasian

Mampu  merencanakan  ketenagaan
keperawatan sederhana yang sesuai
dengan kebutuhan ruang rawat

Mampu  mengaplikasikan  kegiatan
manajer ruang rawat pada fungsi
pengarahan

Mampu menyusun upaya pengendalian
mutu asuhan dan pelayanan keperawatan
Mampu mengaplikasikan peran dalam
proses konferens dan timbang terima
sesuai konsep manajemen

Mampu merencanakan penyelesaian
konflik dalam pelaksanaan asuhan
pelayanan keperawatan ruang rawat
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15. MATRIKS CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL) DAN CAPAIAN
PROGRAM STUDI
Dalam menyusun capaian pembelajaran harus dipahami terlebih dahulu profil lulusan,
jenjang pendidikan dan level KKNI, capaian pembelajaran pada ranah topik, komposisi mata
kuliah di ranah topik, capaian pembelajaran dengan menggunakan Bloom Taksonomi yang

nantinya akan dipetakan ke dalam capaian program studi.

Capaian Program Studi

Berbasis
Berbasis
Keterampilan
Keterampilan Umum
Khusus

213/4(5/(6,78|9|1(234]|5

Ranah Topik: Asuhan Keperawatan

1.1 Mampu  menjelaskan  tentang
konsep dan ruang  lingkup
keperawatan medikal bedah, peran |/ |4 | 4
perawat medikal bedah, dan standar
pelayanan keperawatan medikal VIV
bedah

1.2 Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan
kesehatan dan simulasi pengelolaan
asuhan keperawatan pada
sekelompok klien dengan kasus
gangguan  sistem  pernafasan,
kardiovaskuler, heamtologi, V[V v
endokrin, imunologi, pencernaan,
perkemihan, musculoskeletal,
integument, persepsi sensori dan VN
persyarafan pada klien dewasa
dengan memperhatikan aspek legal
dan etis

1.3 Mampu mengitegrasikan hasil —
hasil penelitian ke dalam asuhan

keperawatan  dalam  mengatasi VN v V|
masalah sistem pernafasan,
kardiovaskuler, heamtologi,

63



endokrin, imunologi, pencernaan,
perkemihan, musculoskeletal,
integument, persepsi sensori dan
persyarafan

1.4

Mampu melakukan fungsi advokasi
pada kasus dengan gangguan
sistem pernafasan, kardiovaskuler,
heamtologi, endokrin, imunologi,
pencernaan, perkemihan,
musculoskeletal, integument,
persepsi sensori dan persyarafan
pada klien dewasa.

L.5

Mampu mendemonstrasikan
Intervensi keperawatan pada kasus
dengan gangguan sistem
pernafasan, kardiovaskuler,
heamtologi, endokrin, imunologi,
pencernaan, perkemihan,
musculoskeletal, integument,

persepsi sensori dan persyarafan
pada klien dewasa sesuai dengan
standar yang berlaku dan berfikir
kreatif dan inovatif sehingga
menghasilkan  pelayanan  yang
efisien dan efektif

1.6

Mampu melakukan asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan
kesehatan dan simulasi pengelolaan
asuhan keperawatan pada wanita
usia subur (usia reproduksi),
pasangan usia subur, wanita dalam
masa childbearing (hamil,
melahirkan, dan setelah
melahirkan) dan bayinya sampai
usia 28 hari, keluarga dengan
wanita pada masa childbearing
dengan memperhatikan aspek legal
dan etis serta dalam kondisi
berisiko serta masalah — masalah
yang berhubungan dengan
gangguan system reproduksi

1.7

Mampu mengintegrasikan hasil
penelitian ~ yang  berhubungan
dengan wanita usia subur (usia
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repsoduksi), pasangan usia subur,
wanita dalam masa childbearing
(hamil, melahirkan, dan setelah
melahirkan) dan bayinya sampai
usia 28 hari, keluarga dengan
wanita pada masa childbearing
edngan memperhatikan legal dan
etis serta dalam kondisi berisiko
serta masalah — masalah yang
berhubungan dengan gangguan
system reproduksi.

1.8

Mampu mendemonstrasikan
intervensi keperawatan pada wanita
usia subur (usia reproduksi),
pasangan usia subur, wanita dalam
masa childbearing (hamil,
melahirkan, dan setelah
melahirkan) dan bayinya sampai
usia 28 hari, keluarga dengan
wanita pada masa childbearing
dengan memperhatikan aspek legal
dan etis serta dalam kondisi
berisiko serta masalah — masalah
yang berhubungan dengan
gangguan system reproduksi.

1.9

Mampu melakukan asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan
kesehatan dan pengelolaan asuhan
keperawatan pada wanita usia
subur, pasangan usia subur, wanita
dalam masa childbearing dalam
kondisi berisiko dan masalah-
masalah yang berhubungan dengan
gangguan  system  reproduksi
dengan penekanan pada upaya
preventif ~dan  promotif dan
menggunakan pendekatan proses
keperawatan serta memperhatikan
aspek legal dan etis di tatanan
klinik maupun komunitas serta
dalam kondisi berisiko serta
masalah -  masalah  yang
berhubungan dengan gangguan
system reproduksi.
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1.10

Mampu mengintegrasikan hasil
penelitian  yang  berhubungan
dengan wanita usia subur, pasangan
usia subur, wanita dalam masa
childbearing dalam kondisi berisiko
dan masalah — masalah yang
berhubungan dengan gangguan
system reproduksi dengan
penekanan pada upaya preventif
dan promotif yang menggunakan
pendekatan proses keperawatan
serta memperhatikan aspek legal
dan etis ditatanan klinik dan
komunitas serta dalam kondisi
berisiko serta masalah — masalah
yang berhubungan dengan
gangguan system reproduksi.

Mampu mendemonstrasikan
intervensi keperawatan pada wanita
usia subur (usia reproduksi),
pasangan usia subur, wanita dalam
masa childbearing (hamil,
melahirkan, dan setelah
melahirkan)dalam kondisi berisiko
dan masalah — masalah yang
berhubungan dengan gangguan
system reproduksi dengan
penekanan pada upaya preventif
dan promoted yan gmenggunakan
pendekatan proses keperawatan
serta memperhatikan aspek legal
dan etis di tatanan klinik maupun
komunitas serta dalam kondisi
berisiko serta masalah — masalah
yang berhubungan dengan
gangguan system reproduksi.

1.12

Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan kepada anak
sehat/keluarganya dan anak sakit
akut, kronis/terminal serta
keluarganya dengan
mengembangkan pola pikir kritis,
logis dan etis, menggunakan
komunikasi terapeutik dan
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memperhatikan  aspek  budaya,
menghargai sumber-sumber etnik,
agama atau factor lain dari setiap
pasien yang unik

1.13

Mampu mendemonstrasikan
intervensi keperawatan  baik
mandiri maupun kolaborasi pada
sehat/sakit akut dengan
menerapkan konsep ilmu dasar
keperawatan dan Keperawatan
dasar sesuai SOP serta menerapkan
prinsip atrauma care, legal, dan etis

1.14

Mampu memberikan  simulasi
pendidikan ~ kesehatan  kepada
anak/keluarga  sebagai  upaya
pencegahan primer, sekunder, dan
tersier

1.15

Mampu menjalankan fungsi
advokasi  bagi  anak/keluarga
berbagai yang mengalami untuk
mempertahankan hak klien agar
dapat mengambil keputusan untuk
dirinya

1.16

Mampu menganalisa konseptual
model dalam keperawatan jiwa,
proses terjadinya gangguan jiwa,
peran dan  fungsi  perawat,
pelayanan keperawatan jiwa pada
situasi bencana, menerapkan proses
keperawatan jiwa, prinsip — prinsip
legal dan etis dan lintas budaya
dalam asuhan keperawatan jiwa
dan mensimulasi askep sehat jiwa
sepanjang rentang kehidupan dan
askep klien dengna masalah
psikososial

1.17

Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan klien yang mengalami
gangguan jiwa dan kelompok
khusus dan anak yang
berkebutuhan ~ khusus  dengan
menerapkan konsep recovery dan
manajemen pelayanan serta
mensimulasikan terapi modalitas
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1.18

Mampu merencanakan  asuhan
keperawatan  komunitas  dalam
rentang sehat sakit

1.19

Mampu menyusun asuhan
keperawatan komunitas focus pada
peningkatan kesehatan dan
pencegahan penyakit minimal pada
area sekolah dan kesehatan kerja
tersebut dengan menggunakan
langkah proses keperawatan
komunitas dan pelaksanaannya
menggunakan pembelajaran
berbasis projek pengabdian
masyarakat

1.20

Mampu  menjelaskan  konsep
keperawatan dan konsep terkait dan
penerapannya pada asuhan
keperawatan keluarga, melengkapi
data kasus tersebut menggunakan
format analisa data,
mengelompokkan data adaptif dan
maladaptive  yang  mendukung
untuk merumuskan masalah
keperawatan menggunakan format
analisa data, mengeakkan diagnose
keperawatan keluarga sesuai data
tersebut, merumuskan dan
menentukan  prioritas  diagnose
keperawatan keluarga
menggunakan  format  prioritas
masalah yang sesuai, menyusun
tujuan tindakan keperawatan untuk
menyelesaikan  masalah  sesuai
dengan diagnosis  keperawatan
keluarga  tersebut, = menyusun
rencana tindakan keperawatan yang
sesuai dengan tujuan tersebut
menggunakan format yang sesuai,
dan memodifikasi rencana tindakan
keperawatan keluarga.

1.21

Mampu menghubungkan dampak
isu tersebut pada perkembangan
keperawatan keluarga
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1.22

Mampu  menerapkan  filosofi,
konsep  holistic dan  proses
keperawatan kegawatdarurata

1.23

Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan
kesehatan dan simulasi pengelolaan
asuhan keperawatan dengan kasus
kegawatan, kedaruratan, dan
kegawatdaruratan terkait gangguan
berbagai system pada individu
dengan memperhatikan aspek legal
dan etis

1.24

Mampu mengintegrasikan hasil-
hasil penelitian dalam asuhan
keperawatan dalam  mengatasi
maslah yang berhubungan dengan
kegawatan, kedaruratan, dan
kegawat daruratan berbagai system

1.25

Mampu melakukan fungsi advokasi
dan komunikasi pada kasus
kegawatan, kedaruratan, dan
kegawatdaruratan terkait berbagai
system

1.26

Mampu mendemonstrasikan
intervensi ~ keperawatan  pada
kegawatdaruratan sesuai dengan
standar yang berelaku dengan
berfikir  kreatif dan inovatif
sehingga menghasilkan pelayanan
yang efisien dan efektif

1.27

Mampu menerapkan
filosofi,konsep holistic, dan proses
keperawatan kritis

1.28

Mampu melakukan simulasi asuhan
keperawatan, simulasi pendidikan
kesehatan dan simulasi pengelolaan
asuhan keperawatan dengan kasus
kritis terkait gangguan berbagai
system pada individu dengan
memperlihatkan aspek legaldan etis

1.29

Mampu mengitegrasikan hasil-hasil
penelitian kedalam asuhan
keperawatan dalam  mengatasi
masalah yang berhubungan dengan
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kasus kritis terkait berbagai system

1.30

Mampu  melaksanakan  fungsi
advokasi dan komunikasi pada
kasus kritis terkait berbagai system

1.31

Mampu mendemonstrasikan
intervensi keperawatan pada kasus
kritis sesuai dengan standar yang
berlaku dengan berfikir kreatif dan
inovatid sehingga menghasilkan
pelayanan yang efisien dan efektif

1.32

Mampu menjelaskan konsep dan
teori menua yang digunakan dalam
keperawatan gerontik dengan tepat

1.33

Mampu mendemonstrasikan
strategi  komunikasi  terapeutik
sesuai dengna masalah dan kondisi
perkembangan lanjnut usia

1.34

Mampu menyusun asuhan
keperawatan sesuai dengan stadnar
NANDA NOC dan NIC yang
berfokus pada lansia (individu,
keluarga, kelompok).

1.35

Mampu  memberikan  asuhan
keperawatan wound care secara
professional pada klien dewasa
berbasis penguasaan dan
penggunaan teknologi

Ranah

Topik: Komunikasi dan Komputerisasi

1.1

Mampu  menganalisis  tentang
konsep komunikasi dan komunikasi
efektif serta trend dan issue dalam
komunikasi

1.2

Mampu mendemonstrasikan
komunikasi efektikf dalam
hubungan interpersonal dengan
klien, keluarga, kelompok, sesame
perawat dan tenaga kesehatan
lainnya.

1.3

Mampu melakukan komunikasi
terapeutik dengan klien, keluarga,
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kelompok khusus atau tenaga
kesehatan lainnya dengan tahap-
tahap komunikasi, menghadirkan
diri dan teknik-teknik komunikasi

yang tepat

1.4

Mampu menganalisa peran perawat
dalam promosi keseahtan dan
pendidikan kesehatan

L.5

Mampu mengintegrasikan konsep,
teori, dan prinsip belajar mengajar
pada program, pendidikan
kesehatan klien dalam rangka
mengatasi, mencegah, dan
meningkatkan kesehatan klien

1.6

Mampu mengintegrasikan konsep
dan teori promosi kesehatan dalam
mencegah  dan  meningkatkan
kesehatan klien

1.7

Mampu menganalisa model dalam
promosi kesehatan

1.8

Mampu menganalisa factor-faktor
yang mempengaruhi pelaksanaan
promosi kesehatan dan pendidikan
kesehatan

1.9

Mampu melaksanakan program
promosi kesehatan dan pendidikan
kesehatan bagi klien sesuai dengan
kebutuhan mereka

1.10

Mampu mengintegrasikan teori dan
konsep teknologi informasi, system
informasi  secara umum dan
khususnya untuk keperawatan

Mampu mengintegrasikan trend
dan issue system informasi dalam
teknologi informasi seacara umum
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dan teknologi informasi bagi
keperawatan

1.12

Mampu  mengaplikasikan  dan
menjelaskan instruksi medis dan
atau tim kesehatan terkait catatan
medis pasien dalam bahasa inggris

1.13

Mampu menjelaskan perintah /
instruksi dalam percakapan bahasa
inggris di kelas atau simulasi seting
pelayanan kesehatan

1.14

Mampu mendokumentasikan
laporan kegiatan asuhan
keperawatan yang diberikan ke
pasien

1.15

Mampu mengaplikasikan bahasa
inggris aktif dalam pembelajaran di
kelas dan dalam simulasi pelayanan

kesehatan

Ranah

Topik: Keperawatan Dasar

1.1

Mampu melakukan dan
memfasilitasi dalam pemenuhan
kebutuhan akivitas dan latihan
klien

1.2

Mampu melakukan dan
memfasilitasi pemenuhan
kebutuhan oksigenasi klien

1.3

Mampu melakukan dan
memfasilitasi dalam pemenuhan
kebutuhan cairan, elektrolit dan
keseimbangan cairan-elektrolit
klien

1.4

Mampu melakukan dan
memfasilitasi dalam pemenuhan
kebutuhan istirahat dan tidur klien

72




L.5

Mampu melakukan dan
memfasilitasi dalam pemenuhan
kebutuhan nutrisi klien

1.6

Mampu melakukan dan
memfasilitasi dalam pemenuhan
kebutuhan eliminasi klien

1.7

Mampu melakukan dan
memfasilitasi dalam pemenuhan
kebutuhan rasa nyaman dan aman
klien

1.8

Mampu melakukan dan
memfasilitasi dalam pemenuhan
kebutuhan kebersihan dan

perawatan diri klien

1.9

Mampu mengintegrasikan konsep
“caring” dalam kehidupan sehari-
hari

1.10

Mampu mengintegrasikan standar
professional  dalam  pelayanan
keperawatan  yang  merupakan
bagian integral dalam sistem
pelayanan kesehatan

Mampu mengintegrasikan prinsip-
prinsip legal etis pada pengambilan
keputusan dalam konteks
keperawatan

1.12

Mampu melakukan pengkajian
keperawatan secara komprehensif
yang mencakup pengukuran tanda
vital, pengkajian keperawatan dan
pemeriksaan fisik

1.13

Mampu mempersiapkan klien yang
akan  melakukan  pemeriksaan
penunjang

1.14

Mampu menerapkan prinsip dan
prosedur pengendalian infeksi dan
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patient safety

1.15

Mampu mendemonstrasikan
prosedur intervensi dalam
pemberian medikal oral, parenteral,
topical dan suppository dengan
menerapkan prinsip benar

1.16

Mampu mendemonstrasikan
procedure intervensi perawatan
luka sederhana pada klien stimulasi

1.17

Mampu  menerapkan  konsep
berpikir kritis dalam keperawatan

1.18

Mampu menerapkan proses
keperawatan  termasuk  proses
diagnosis dalam  menegakan
diagnose keperawatan yang sesuai

dengan kasus

Ranah Topik : Safety

1.1

Mampu  menjelaskan  berbagai
resiko dan hazard K3 dalam setiap
tahap pemberian asuhan
keperawatan

1.2

Mampu menjelaskan manajemen
resiko K3 dalam keperawatan

1.3

Mampu menjelaskan upaya
pencegahan penyakit akibat kerja,
upaya pencegahan resiko dan
hazard pada setiap tahap asuhan
keperawatan meliputi tahap
pengkajian, perencanaan,
implementasi dan evaluasi

1.4

Mampu menjelaskan praktik K3
individu selama proses
pembelajaran seperti upaya
memutus rantai infeksi, pencegahan
bahaya fisik, radiasi, kimia,
ergonomic, dan psikososial

1.5

Mampu menganalisis konsep dan
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prinsip patient safety serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya

Ranah

Topik : Penelitian

1.1

Mampu menjelaskan konsep dan
prinsip penelitian, prosedur serta
tata cara melakukan penelitian serta
sumber-sumber masalah penelitian
keperawatan

1.2

Mampu melakukan pembuatan
proposal penelitian, pembuatan set
data siap olah dalam bentuk table,
digram, grafik sesuai data yang
dikategorikan dengan baik dan
benar

1.3

Mampu menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antara dua
variable dengan menggunakan uji
statistic bivariat sesuai dengan jenis
data yang dikategorikan

1.4

Mampu  menjelaskan  masalah
penelitian, rancangan penelitian,
penelitian, penelitian dalam bentuk
skripsi, dan  menguji  hasil
penelitiannya melalui uji siding
skripsi

Ranah

Topik : Etika, Falsafah dan Hukum Kesehatan

1.1

Mampu menjelaskan etika
keperawatan dan hukum kesehatan

\/

\/

\/

1.2

Mampu mengintegrasikan
paradigma keperawatan

1.3

Mampu mengaplikasikan berbagai
konsep, etika keperawatan, dan
hukum kesehatan terpilih dalam
berbagai situasi

1.4

Mampu  menganalisis  prinsip-
prinsip pendekatan seacara holistic
dalam konteks keperawatan
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Ranah

Topik : Psikososial dan Budaya

1.1

Mampu  menerapkan  berbagai
konsep psikososial dalam praktik
keperawatan  yang  mencakup
konsep diri, kesehatan spiritual,
seksualitas, stress adaptasi dan
konsep kehilangan, kematian dan
berduka

1.2

Mampu menerapkan konsep teoritis
antropologi ~ kesehatan  dalam
pemberian asuhan keperawatan
yang peka budaya kepada klien

1.3

Mampu menerapkan konsep teoritis
keperawatan transcultural dalam
pemberian asuhan keperawatan
yang peka budaya kepada klien

1.4

Mampu  mengaplikasikan  ilmu
epidemiologi  kedalam  konsep
kesehatan masyarakat

Ranah

Topik : Sains Kesehatan

1.1

Mampu  menjelaskan  konsep
patologi dan patofisiologi yang
terjadi  pada  masalah  yang
diberikan

1.2

Mampu menjelaskan perbedaan
proses infeksi berbagai agen
infeksius  berdasarkan  struktur,
siklus  hidup, dan mekanisme
menyebabkan kerusakan sel
pejamu

1.3

Mampu menjelaskan konsep dasar
farmakologi  yang  mendasari
pemberian terapi sesuai dengan
masalah yang diberikan

1.4

Mampu menjelaskan konsep dasar
penatalaksanaan  specimen  dan
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pemeriksaan dara penunjang lains
esuai dengan masalah yang
diberikan

1.5

Mampu  menerapkan  konsep
biologi sel dan genetika seabagai
suatu pendekatan dalam
menyelesaikan masalah
keperawatan

1.6

Mampu menganalisis  masalah
keperawatan dengan menggunakan
prinsip-prinsip biokimia dan gizi
sebagai bagian pendekatan holistic
keperawatan

1.7

Mampu  menjelaskan  konsep-
konsep anatomi dan fisiologu
manusia sebagai suatu pendekatan
dalam  menyelesaikan  masalah
keperawatan

1.8

Mampu menjelaskan mekanisme
fisiologi tubuh manusia dalam
berbagai aktifitas

1.9

Mampu menjelaskan mekanisme
fisiologi tubuh manusia dalam
mempertahankan homeostasis
tubuh

Ranah Topik : Manajemen

1.1

Mampu menjelaskan teori, tipe
kepemimpinan, peran, dan fungsi
manajemen keperawatan dalam
pengelolaan/manajemen asuhan
keperawatan

1.2

Mampu menyusun perencanaan
manajemen keperawatan suatu unit
ruang rawat sesuai dengan tahapan
penyusunan  perencanaan  dan
standar akreditasi pelayanan
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1.3

Mampu  menetapkan  kegiatan
fungsi  pengorganisasian  yang
sesuai dengan prinsip
pengorganisasian

1.4

Mampu merencanakan ketenagaan
keperawatan sederhana yang sesuai
dengan kebutuhan ruang rawat

1.5

Mampu mengaplikasikan kegiatan
manajer ruang rawat pada fungsi
pengarahan

1.6

Mampu menyusun upaya
pengendalian mutu asuhan dan
pelayanan keperawatan

1.7

Mampu mengaplikasikan peran
dalam proses konferens dan
timbang terima sesuai konsep
manajemen

1.8

Mampu merencanakan
penyelesaian konflik dalam
pelaksanaan  asuhan  pelayanan
keperawatan ruang rawat
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Bobot SKS = Kedalaman x Keluasan

14. BOBOT MATA KULIAH

Learning | Learning | Learnin Learning
KODE | MATAKULIAH earning | Ledrning | Ledrning |- ., yive | Kedalaman | Keluasan | Bobot
to Know to Do to Be
Together

Psikososial dan

1709010503 | Budaya dalam \ \ \ 1 3 3
Keperawatan

1709010204 llfonsep dasar N N N 1 3 3
eperawatan [

00000103 | Agama \ \ 1 2 2

1709010202 | Ilmu Biomedik I \ \ 1 3
Etika profesi dan

1709010402 | - o \ \ 1 3 3

00000109 | Pancasila \ \ 1 2 2

00000104 | Olahraga/seni \ \ 1 2 2
Bahasa Inggris

00000108 (TOEFL) \ \ 1 2 2

1709010313 | Komunikasi dalam N N N 1 3 3
Keperawatan [

00000101 Kewarganegaraan v v 1 2 2

1709010212 | Kebutuhan Dasar N N N 1 3 3
Manusia [

1709010205 | Konsep Dasar N N 1 3 3
keperawatan II

1709010203 | Ilmu Biomedik IT \ \ 1 3

00000102 | Bahasa Indonesia \ \ 1 2 2

1709010201 | Patologi \ \ \ 1 3 3

1709010210 | Sistem Informasi N N 1 2 2
Kesehatan

1709010315 | Komunikasi dalam N N N 1 3 3
Keperawatan II

1709010211 | Farmakologi v v v 1 3 3
Keselamatan pasien

1709010312 | dan keselamatan N N N 1 3 3
kesehatan kerja
dalam keperawatan

1709010213 | Kebutuhan dasar N N N 1 3 3

manusia II
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Ilmu Kesehatan

1702010209 \ \ \ 3 3
masyarakat

00000107 Kewirausahaan N, N, 2 2
Keperawatan

1709010301 | = B | \ \ \ \ 4 4

1709010316 | Keperawatan N N N N 4 4
Maternitas [

1709010304 | Keperawatan Anak I v v v v 4 4
Keperawatan

1709010309 | 2 a1 \ \ \ \ 4 4

1709010206 | Pendidikan Dalam N N N 3 3
Keperawatan

1709020103 | Bahasa Inggris v v v 3 3
Keperawatan

1709010303 | " B ok 11 \ \ \ \ 4 4

1700010310 | pePeravatan Anak N N N N 4 4

1709010317 | Keperawatan N N N N 4 4
kesehatan jiwa II

1709010501 | Keperawatan N N N 3 3
Keluarga

1709010504 | Keperawatan N N N N 4 4
Komunitas I
Keperawatan

1709010306 | - ° o \ \ \ \ 4 4
Keperawatan

1709010305 | "o 1 oot 11 \ \ \ \ 4 4

1709010318 | AAsuhan keperawatan | N N N 3 3
wound care

1709010502 | Keperawatan N N N N 4 4
Komunitas I1

1709010207 | Metodologi N N N N 4 4
Penelitian

1709010307 | pePerawatan Gavat N N N N 4 4
arurat

1709010208 | Biostatistik \ \ \ 3 3

1709010505 | eperawatan N N N N 4 4
Gerontik

1709010302 | Keperawatan Kritis \ V V 4 4

1709010311 | Manajemen N N J 4 4
Keperawatan
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1709010314

Skripsi

1709010601

Asuhan keperawatan
kesehatan ibu dan
anak

1709010602

Asuhan keperawatan
pada pasien NAPZA

1709010603

Asuhan keperawatan
pada pasien
HIV/AIDS

1709010604

Asuhan keperawatan
pada pasien penyakit
infeksi menular
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17. DESKRIPSI MATA KULIAH DI SETIAP SEMESTER (GANJIL DAN GENAP)

1. | Bahsa Indonesia

00000102

Mata Kuliah ini mempelajari Bahasa Indonesia dalam
Keperawatan dengan menekankan pengunaan Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar dalam berkomunikasi baik lisan maupun
tulisan, berlandaskan pada konsep etika dalam berbahasa

Konsep Dasar
2. | Keperawatan |
(KDK 1)

1709010204

Mata kuliah ini membahas tentang konsep caring sepanjang
daur kehidupan manusia, konsep pertumbuhan dan
perkembangan manusia, standar profesional dalam praktik
keperawatan termasuk etika keperawatan dan
pendokumentasian asuhan keperawatan. Pengalaman belajar
meliputi  pembelajaran di  kelas dan di laboratorium
keperawatan.

3. | Agama

00000103

Agama merupakan mata kuliah yang terkait dengan keyakinan
yang melandasi manusia untuk bersikap dan bertindak toleran
dalam kehidupan sosial khususnya kerjasama antar umat
beragama di Indonesia. Pada nilai kehidupan beragama yang
diterapkan dalam melaksanakan peran perawat sebagai pemberi
asuhan, pemenuhan kebutuhan spiritual klien, peneliti untuk
mengidentifikasikan permasalahan nilai/keyakinan klien, dan
peran sebagai pendidik untuk memberikan pendidikan spiritual
klien dalam melakukan pengelolaan kebutuhan spiritual klien
baik di klinik maupun masyarakat.

Komunikasi
Keperawatan [

1709010313

Mata kuliah ini mempelajari tentang prinsip-prinsip komunikasi
umum beserta aplikasinya dalam konteks pelayanan kesehatan
secara umum dan secara khusus dalam memberikan asuhan
keperawatan yang diperuntukkan bagi individu, kelompok,
keluarga dan masyarakat, serta dalam tim kesehatan untuk
berbagai tatanan baik praktik klinik maupun komunitas. Selain
itu, dibahas pula trend dan issue yang berkaitan dengan
perkembangan komunikasi dalam bidang kesehatan.

5. | Pancasila

00000109

Mata kuliah ini membahas tentang Pancasila sebagai salah satu
pilar kebangsaan Indonesia, sebagai dasar negara dan ideologi
nasional, dan sebagai sumber rujukan dn inspirasi bagi upaya
menjawab tantangan kehidupan bangsa.
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Konsep Dasar
Keperawatan II
(KDK 1II)

1709010205

Mata kuliah ini membahas tentang konsep berfikir kritis dalam
keperawatan dan proses keperawatan dengan penekanan pada
proses diagnosis keperawatan.

Kewarganegaraan
(PKn)

00000101

Mata kuliah ini membahas tentang masalah kontekstual PKn,
mengembangkan sikap positif dan menampilkan perilaku yang
mendukung semangat kebangsaan dan cinta tanah air, masalah
kontekstual PKn, mengembangkan sikap positif dan
menampilkan  perilaku  yang  mendukung  demokrasi
berkeadaban, dan masalah konstekstual PKn, mengembangkan
sikap positif dan menampilkan perilaku yang mendukung
kesadaran hukum dan keragaman.

Komunikasi
dalam
Keperawatan II

1709010315

Mata kuliah ini mempelajari tentang prinsip-prinsip komunikasi
terapeutik beserta aplikasinya dalam konteks pelayanan
kesehatan secara umum dan secara khusus dalam memberikan
asuhan keperawatan yang diperuntukkan bagi individu,
kelompok, keluarga dan masyarakat untuk berbagai tatanan
baik praktik klinis maupun komunitas

Sistem Informasi
Keperawatan

1709010210

Mata kuliah Sistem Informasi merupakan mata ajar dengan
beban studi 2 SKS yang terdiri dari 1 SKS teori dan 1 SKS
praktikum. Mata ajaran ini menjelaskan danmeningkatkan
kemampuan dan praktek mahasiswa Keperawatan terhadap
konsep dan ruang lingkup sistem informasi keperawatan. Pada
mata ajar ini mahasiswa akan mendapat pemahaman dan
praktik yang lebih mendalam terkait sistem informasi dalam
keperawatan

10.

Keparawatan
Medikal Bedah I

1709010301

Fokus mata ajar ini adalah pada pemenuhan kebutuhan klien
dewasa dengan gangguan pemenuhan kebutuhan oksigenasi,
sirkulasi dan hematologi. Pemberian asuhan keperawatan pada
kasus gangguan pernapasan, kardiovaskuler dan hematologi
berdasarkan proses keperawatan dengan mengaplikasikan ilmu
biomedik seperti biologi, histologi, biokimia, anatomi, fisiologi,
patofisiologi, Keperawatan bedah, ilmu penyakit dalam,
farmakologi, nutrisi, bedah dan rehabilitasi. Gangguan system
tersebut meliputi gangguan peradangan, kelainan degenerative,
keganasan dan trauma, yang termasuk dalam 10 kasus terbesar
baik lokal, regional, nasional dan internasional. Lingkup
bahasan mulai dari pengkajian sampai evaluasi asuhan terhadap
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klien. Intervensi keperawatan meliputi terapi Modalitas
Keperawatan pada berbagai kondisi termasuk terapi
komplementer. Prosses pembelajaran dilakukan melalui kuliah
pakar, collaborative learning (CL) dan Belajar Berdasarkan
Masalah (BDM) dan praktik laboratorium.

Psikososial dan

Mata kuliah ini membahas tentang konsep-konsep psikososial
dalam praktik keperawatan yang mencakup konsep diri,
kesehatan spiritual, seksualitas, stres adaptasi dan konsep
kehilangan, kematian dan berduka konsep teoritis antropologi
kesehatan yang mencakup pembahasan terkait kebudayaan
secara umum, kebudayaan rumah sakit, etiologi penyakit

11. | Budaya dalam 1709010503 | ditinjau dari kebudayaan dan persepsi sehat sakit serta respon
Keperawatan sehat sakit berbasis budaya. Selain itu juga mebahas tentang
konsep teoritis transkultural dalam keperawatan yang
mencakup perspektif transkultural dalam keperawatan teori
culture care Leininger, pengkajian budaya dan aplikasi
keperawatan transkultural pada berbagai masalah kesehatan dan
sepanjang daur kehidupan manusia
Mata kuliah ini membahas tentang upaya meningkatkan
kesehatan reproduksi perempuan usia subur, ibu hamil,
melahirkan, nifas, diantara dua masa kehamilan dan bayi baru
Keperawatan . . . .

12. Maternitas I 1709010316 | lahir fisiologis dengan penekanan pada upaya preventif dan
promotif yang menggunakan pendektan proses keperawatan
dengan memperhatikan aspek legal dan etis di tatanan klinik
maupun komunitas

Keselamatan
Pasi S
asien dan Fokus mata kuliah ini adalah pada pemenuhan kebutuhan
Keselamatan )
13. . 1709010312 | keselamatan pasien serta kesehatan dan keselamatan perawat
Kesehatan Kerja ) )
saat memberikan asuhan keperawatan klien
dalam
Keparawatan
Mata kuliah ini membahas tentang upaya meningkatkan
kesehatan reproduksi perempuan usia subur, ibu hamil,
melahirkan, nifas, diantara dua masa kehamilan dalam kondisi
14, | Keperawatan 1709010306

Maternitas 11

berisiko dan masalah-masalah yang berhubungan dengan
gangguan sistem reproduksi dengan penekanan pada upaya
preventif dan promotif yang menggunakan pendekatan proses
keperawatan serta memperhatikan aspek legal dan etis ditatanan
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klinik maupun komunitas

Keperawatan

Fokus mata ajar ini adalah pada pemenuhan kebutuhan klien

15. Medikal Bedah II 1709010303 | dewasa dengan gangguan sistem endokrin, imunologi,
pencernaan dan perkemihan.
Mata kuliah ini adalah mata kuliah keahlian keperawatan yang
berfokud kepada respon anak dan keluarganya pada setiap
16 Keperawatan 1709010304 tahap perkembangan mulai lahir sampai akhir masa remaja baik
" | Anak I dalam keadaan sehat maupun sakit akut, di masyarakat ataupun
dirawat di rumah sakit, serta intervensi keperawatannya baik
yang bersifat mandiri maupun kolaboratif.
Mata kuliah ini mempelajari tentang konsep-konsep dan
17 Keperawatan 1709010309 | prinsip-prinsip serta trend dan issue kesehatan dan keperawatan
" | Kesehatan Jiwa 1 PrnSIp-pHnsIp P
jiwa.
Mata kuliah ini mempelajari tentang teori dan aplikasi asuhan
Asuhan
Keperawatan keperawatan wound care dengan penguasaan dan penggunaan
18. p 1709010318 | teknologi terkini dalam tatanan klinik dan komunitas yang
Wound Care pada . i
. berfokus pada klien dewasa dengan kasus medikal bedah,
klien dewasa . . .
gawat darurat, kesehatan jiwa, maternitas, dan komunitas.
Keperawatan Fokus mata ajar ini adalah pada pemenuhan kebutuhan klien
19. | Medikal Bedah 1709010305 | dewasa dengan gangguan sistem muskuloselektal, integumen,
I persepsi sensori dan persarafan.
Mata kuliah ini adalah mata kuliah keahlian keperawatan yang
berfokus kepada respon anak dan keluarganya pada setiap tahap
Keperawatan perkembangan mulai lahir sampai akhir masa remaja baik
20. P 1709010310 | dalam keadaan sakit kronis dan kondisi terminal serta
Anak 11 : . .
berkebutuhan khusus, di masyarakat maupun dirawat di rumah
sakit, serta intervensi keperawatannya baik yang bersifat6
mandiri maupun kolaboratif
Keperawatan Mata kuliah ini merupakan lanjutan dari mata kuliah
21. ) 1709010317 : . ..
Kesehatan Jiwa II keperawatan pada klien yang mengalami gangguan jiwa
Fokus mata kuliah ini membahas tentang konsep dasar
kesehatan dan keperawatan komunitas, program-program
22, | Beperawatan 1709010504

Komunitas [

kesehatan/kebijakan pemerintah dalam menanggulangi masalah
kesehatan prioritas di Indonesia, asuhan keperawatan
komunitas dan pembahasan yang terkait isu dan
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kecenderungan masalah kesehatan komunitas.

23.

Keperawatan
Komunitas 11

1709010502

Fokus mata kuliah ini membahas tentang asuhan keperawatan
komunitas dan pembahasan yang terkait isu dan kecenderungan
maalah kesehatan komunitas dalam konteks pelayanan
kesehatan utama dengan penekanan pada peningkatan
kesehatan, pencegahan penyakit dan pemeliharaan kesehatan,
area-area khusus dalam keperawatan komunitas, meliputi
keperawatan kesehatan sekolah, keperawatan kesehatan kerja,
keperawatan di rumah, jaminan mutu layanan keperawatan
komunitas dan isu/ kecenderungan dalam keperawatan
komunitas, dengan penekanan pada peningkatan kesehatan,
pencegahan penyakit dan pemeliharaan kesehatan.

24.

Keperawatan
Keluarga

1709010501

Fokus mata kuliah Keperawatan Keluarga adalah pembahsan
tentang konsep keluarga, kesehatan keluarga, konsep keluarga
sejahtera, asuhan keperawatan keluarga pada tiap tahapan
perkembangan keluarga yang meliputi pasangan keluarga yang
baru menikah, keluarga yang menanti kelahiran, keluarga
dengan balita, keluarga dengan anak usia sekolah, keluarga
dengan remaja, keluarga dewasa dengan masalah-masalah
keluarga yang terkait dengan masalah kesehatan yang lazim di
Indonesia. Kegiatan belajar meliputi ceramah, diskusi dan
pembahasan kasus.

25.

Metodologi
Penelitian

1709010207

Mata kuliah ini membahas tentang filsafat ilmu, konsep
penelitian, perkembangan penelitian keperawatan, proses
penelitian, dimensi penelitian, prosedur pemilihan uji hipotesis,
statistik deskriptif, uji hipotesis komparatif, uji hipotesis
variabel kategorikal, uji korelasi, proposal penelitian, etika
penelitian dan penulisan hasil penelitian

26.

Bahasa Inggris

1709020103

Mata kuliah ini membahas tentang integrasi empat kemampuan
dasar berbahasa Inggris yaitu berbicara, mendengarkan,
membaca dan menulis termasuk aspek-aspek tata bahasa dan
kosakata kedalam ruang lingkup pelayanan dan pekerjaan
keperawatan baik dalam praktik klinik/ komunitas maupun
pada pembelajaran di kelas dan atau di laboratorium

27.

Keperawatan
Gawat Darurat

1709010307

Mata kuliah ini membahas tentang konsep dan perencanaan
asuhan keperawatan yang etis, legal dan peka budaya pada
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klien yang mempunyai masalah actual dan resiko yang terjadi
secara mendadak atau tidak dapat diperkirakan dan tanpa atau
disertai kondisi lingkungan yang tidak dapat dikendalikan, serta
kondisi klien yang mengalami kritis dan mengancam
kehidupan.

28.

Keperawatan
Kritis

1709010302

Mata kuliah ini membahas tentang konsep dan perencanaan
asuhan keperawatan yang etis, legal, dan peka budaya pada
klien yang mengalami kritis dan mengancam kehidupan.
Perencanaan asuhan keperawatan dikembangkan sedemikian
rupa sehingga diharapkan mampu mencegah atau mengurangi
kematian atau kecacatan yang mungkin terjadi.

29.

Biostatistik

1709010208

Mata kuliah ini berfokus pada pemahaman tentang prinsip-
prinsip statistik, tingkat-tingkat pengukuran, penyajian grafis,
ukuran deskriptif dari ringkisan statistik, disperse dan asosiasi
statistika inferensial, tes hipotesa dan aplikasi dalam
menafsirkan literatur riset keperawatan.

30.

Keperawatan
Gerontik

1709010505

Fokus mata ajar keperawatan gerontik adalah membahas
konsep dasar keperawatan gerontik, berbagai teori keperawatan
gerontik dan asuhan keperawatan dalam pemenuhan kebutuhan
dasar lansia. Penerapannya pada asuhan keperawatan gerontik
melingkupi pembahasan mengenai kebutuhan bio, pisko, sosial
dan spiritual pada lanjut usia dengan sasaran individu, keluarga
dan kelompok/komunitas.

31.

Skripsi

1709010314

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah impelementasi dari
metodologi penelitian yang mewajibkan mahasiswa untuk
mengidentifikasikan masalah keperawatan yang harus di
selesaikan dengan penelitian, membuat proposal penelitian,
melakukan penelitian dan membuat laporan hasil penelitian
dengan menggunakan metodologi penelitian

32.

Manajemen
Keperawatan

1709010311

Fokus mata kuliah ini adalah mempelajari cara mengelola
sekelompok perawat dengan menggunakan peran dan fungsi
manajemen untuk dapat memberikan asuhan keperawatan
kepada klien pada tatanan pelayanan keperawatan ditingkat
ruang rawat di rumah sakit (RS) dan ditingkat keluarga di
Puskesmas dan masyarakat sesuai standar nasional dan
international. Aspek penting yang harus menjadi perhatian
adalah kemampuan bekerja sama dalam mencapai tujuan
organisasi. Konsep dasar peran dan fungsi manajemen dibahas
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secara bertahap dalam setiap pertemuan. Pembahasan
ditekankan pada implementasi peran dan fungsi manajer unit
perawatan. Proses pembelajaran dilakukan melalui metode
pembelajaran aktif berupa diskusi (berbasis pertanyaan dan
masalah), presentasi, role play, dan belajar berdasarkan hasil
studi lapangan digunakan selama satu semester agar mencapai
kemampuan kognitif 6 dan efektif 5.

88




18. DISTRIBUSI MATA KULIAH PER SEMESTER

1 | Pendidikan Agara 2 2

2 | Pendidikan Pancasila 2 2

3 | Olahraga/seni 2 1 1

4 | Bahasa Inggris / TOEFL 2 2

5 | Psikososial dan Budaya dalam Keperawatan 3 3

6 | Konsep Dasar Keperawatan [ 3 2

7 | llmu Biomedik I 3 2

8 | Etika Profesi dan Hukum Kesehatan 3 3
Jumlah SKS yang diambil di semester ke-1 20 17 3

1 | Pendidikan Kewarganegaraan 2 2

2 | Bahasa Indonesia 2 2

3 | Komunikasi dalam Keperawatan [ 3 2 1

4 | Konsep Dasar Keperawatan 11 3 2 1

5 | Kebutuhan Dasar Manusia | 3 2 1

6 | Ilmu Biomedik II 3 2 1

7 | Patologi 3 2 1
Jumlah SKS yang diambil di semester ke-2 19 14 5




1 | Sistem Informasi Kesehatan 3 2 1
2 | Komunikasi dalam Keperawatan 11 3 2 1
3 | Farmakologi 3 2 1
4 | Keselamatan Pasien dan Keselamatan Kesehatan 3 2 1
Kerja dalam Keperawatan
5 | Kebutuhan Dasar Manusia I1 3 2 1
6 | Ilmu Kesehatan Masyarakat 3 2 1
7. | Keperawatan Medikal Bedah I 4 2 1
Jumlah SKS yang diambil di semester ke-3 22 14 7

Keperawatan Maternitas [

Keperawatan Anak |

Keperawatan Kesehatan Jiwa |

Bahasa Inggris

DN [WIN|—

Pendidikan dalam keperawatan

6.

Keperawatan Medikal Bedah II

AWV~

[\ON N \ON I \O LUS ] USROS

Jumlah SKS yang diambil di semester ke-4

o
9}

Keperawatan Keluarga

Keperawatan Komunitas [

Keperawatan Anak II

Keperawatan Medikal Bedah III

N[ |W|IN|—

Keperawatan Kesehatan Jiwa 11

6.

Keperawatan Maternitas 1

RN R

W I |W (N

Jumlah SKS yang diambil di semester ke-5

[
N

A== == | = | =
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Keperawatan Komunitas II

Keperawatan Kritis

Keperawatan Gawat Darurat

Metodologi Penelitian

DN [W N —

Keperawatan Gerontik

bt | | | | —

6

Kewirausahaan

Jumlah SKS yang diambil di semester ke-6

Manajemen Keperawatan

Biostatistik

Matakuliah Pilihan

Skripsi

DN [WwWiN|—

Asuhan Keperawatan Wound Care pada klien
dewasa

Jumlah SKS yang diambil di semester ke-7
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Semester

1 Ke-1 (Ganjil) 20
2 Ke-2 (Genap) 19
3 Ke-3 (Ganjil) 20
4 Ke-4 (Genap) 19
5 Ke-5 (Ganjil) 20
6 Ke-6 (Genap) 19
7 Ke-7 (Ganjil) 21
8 Ke-8 (Genap) 9 Mata Kuliah Pilihan
Jumlah SKS yang wajib diambil dalam 8 147
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19. PEMETAAN KONVERSI MATA KULIAH DARI KBK KE KPT-SNPT

1. 100000103 | Pendidikan Agama 2 1. | 00000103 Pendidikan Agama 2
2. 100000101 | Pendidikan 2 00000101 Pendidikan 2
Kewarganegaraan 2 Kewarganegaraan
00000109 Pendidikan pancasila 2
3. 103023402 | Bahasa Inggris (TOEFL | 2 3. | 1709020103 | Bahasa Inggris 3
Preparation)
4. | 00000108 | Bahasa Inggris I[2 4. 100000108 TOEFL 2
(TOEFL)
5. 1 00000102 | Bahasa Indonesia 2 5. 100000102 Bahasa Indonesia 2
6. | 00000104 | Olahraga/Seni 2
7. | 00000105 f(onservam alam dan | 2 6. | 00000104 Olahraga/seni )
ingkungan
8. 1 00000106 | Pendidikan antikorupsi 2
9. 109010210 | Komputer kesehatan 3 7. | 1709010210 | Sistem informasi | 3
keperawatan
8. | 1709010201 | Patologi 3
10. | 09010201 | Sains kesehatan 5
9. | 1709010211 | Farmakologi 3
11. 109010202 | Ilmu biomedik I 5 10. | 1709010202 | Ilmu biomedik I 3
12. 109010203 | Ilmu biomedik II 5 11. | 1709010203 | [lmu biomedik II 3
12. | 1709010204 | Konsep dasar | 3
keperawatan I
13. | 09010204 | Keperawatan Dasar | 4
13. | 1709010213 | Kebutuhan dasar | 3
manusia I
14. | 1709010205 | Konsep dasar | 3
keperawatan II
14. | 09010205 | Keperawatan Dasar 1 4
15. | 1709010212 | Kebutuhan dasar | 3
manusia [
15. 1 09010206 | Pendidikan dalam | 4 16. | 1709010206 | Pendidikan dalam | 3
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keperawatan keperawatan
16. | 09010207 | Metodologi penelitian 17. | 1709010207 | Metodologi penelitian
kesehatan
17. |1 09010208 | Statitstik keperawatan 18. | 1709010208 | Biostatistik
18. 1 09010209 | Epidemiologi 19. | 1709010209 | Ilmu kesehatan
masyarakat
19. | 09010402 | Etika profesi dan hokum 20. | 1709010402 | Etika profesi dan
kesehatan hokum kesehatan
20. | 09010301 | Keperawatan system 21. | 1709010301 | Keperawatan Medikal
respirasi bedah I
21. | 09010302 | Keperawatan system 22. | 1709010302 | Keperawatan kritis
kardiovaskular
22. 109010303 | Keperawatan system 23. | 1709010303 | Keperawatan medical
integument bedah II
23. 109010304 | Keperawatan system 24. | 1709010304 | Keperawatan anak I
endokrin
24. 1 09010305 | Keperawatan system 25. | 1709010305 | Keperawatan medical
pencernaan bedah I1I
26. | 1709010307 | Keperawatan gawat
darurat
25. | 09010307 Keperﬁwitaf eystem
musculoskeleta 27. | 1709010316 | Keperawatan maternitas
I
26. | 09010308 | Keperawatan persepsi 28. | 0179010308 | Keperawatan Medikal
sensori bedah I
27. 109010306 | Keperawatan system 29. 109010306 Keperawatan maternitas
reproduksi dan 11
perkemihan
Keperawatan system 30. | 1709010309 | Keperawatan Jiwa I
28. 109010309 behavi
neurobehavior 31. | 1709010317 | Keperawatan Jiwa II
29. 109010310 | Keperawatan system 32. | 1709010310 | Keperawatan anak II
imunologi
30. | 09010311 | Manajemen keperawatan 33. | 1709010311 | Manajemen
keperawatan
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31. { 09010312 | Terapi Modalitas dan 4 34. | 1709010312 | Keselamatan Pasien 3
Komplementer dan K-3 Keperawatan
35. | 1709010313 | Komunikasi 3
eaqi : keperawatan I
32 | 09010313 Eomumkam Terapeutik 4
eperawatan 36. | 1709010315 | Komunikasi 3
keperawatan II
33. 109010314 | Skripsi 6 37. 11709010314 | Skripsi 6
el 38. | 1709010501 | Keperawatan keluarga | 3
Keperawatan keluarga
34. | 09010501 dan komunitas S 39. | 1709010504 | Keperawatan komunitas | 4
I
40. | 1709010502 | Keperawatan komunitas | 4
35. | 09010502 Keperawata}n keluarga 5 I
dan komunitas
41. | 1709010505 | Keperawatan gerontik | 4
36. | 09010503 | Antropologi kesehatan 3 42. | 1709010503 | Psikososial dan Budaya | 3
dalam Keperawatan
37. | 00000107 | Kewirausahaan 2 43. | 1700000107 | Kewirausahaan 2
38. [ 09010601 | Asuhan Keperawatan 3 44. 11709010601 | Asuhan Keperawatan 3
Kesehatan Ibu dan Anak Kesehatan Ibu dan
Anak
39. [ 09010602 | Asuhan Keperawatan 3 45. 11709010602 | Asuhan Keperawatan 3
pada Pasien NAPZA pada Pasien NAPZA
40. | 09010603 | Asuhan Keperawatan 3 46. | 1709010603 | Asuhan Keperawatan 3
pada Pasien HIV/AIDS pada Pasien HIV/AIDS
41. | 09010604 | Asuhan Keperawatan 3 47. 11709010604 | Asuhan Keperawatan 3
pada Pasien Penyakit pada Pasien Penyakit
Infeksi Menular Infeksi Menular
42. 42. | 1709010318 | Askep Wound Care 3
pada Klien dewasa
Jumlah SKS 144 Jumlah SKS 147
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20. PEMETAAN KOMPETENSI PENUNJANG LANGSUNGKOMPETENSI
PENUNJANG TAMBAHAN, DAN KOMPETENSI PENUNJANG

PELENGKAP
No Jenis Kompetensi
KPL KPT KPP Nama Sertifikasi

1 \ Workshop tentang wound care

2 \ Basic Trauma and Cardiac Life Support (BTCLS)

3 \ Bantuan Hidup Dasar (BHD)

4 N Seminar nasional tentang keperawatan (minimal 10
SKP)

5 N Praktik Klinik Keperawatan Tahap [ (Untuk
Reguler)

6 N Praktik Klinik Keperawatan Tahap II (Untuk
Reguler)

7 \ Character building

8 \ Sertifikat Organisasi

9 \ Sertifikat Kepanitiaan

10 N Sertifikat prestasi dalam berbagai bidang ex. Seni/
olahraga

11 N Statistik Kesehatan (Pengolahan data dengan
program SPSS)

12 N TOEFL

13 v Penulisan Jurnal/ Artikel Ilmiah

14 N Pengabdian Mayarakat/ Bhakti Sosial/ Pemeriksaan
kesehatan dan pendidikan kesehatan
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21. MATA KULIAH YANG DIRANCANG SEBAGAI PENYETARAAN SERTIFIKASI
KOMPETENSI

Surat keterangan pendamping ijazah mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional

Indonesia (KKNI) dan Konvensi UNESCO tentang pengakuan studi, ijazah, dan gelar

pendidikan tinggi. Tujuan dari SKPI adalah menjadi dokumen yang menyatakan kemampuan

kerja, penguasaan pengetahuan, dan sikap / moral pemegangnya.

No.

Mata Kuliah Yang Korelatif

Uji Kompetensi

1.

Keperawatan Medikal bedah I

Keperawatan Medikal bedah 11

Keperawatan Medikal bedah I1I

Keperawatan Gawat Darurat

Keperawatan Kritis

Basic Trauma and Cardiac Life Support (BTCLS)

2
3
4.
5
6

Asuhan Keperawatan wound care

Workshop pelatihan wound care
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22. PEMETAAN RELEVANSI DOSEN PENGAMPU DENGAN MATA KULIAH

No Kode Mata Kuliah Program Studi di KPT | SKS Kualifikasi Dosen Pengampu
SNPT
1 | 1709010503 | Psikososial dan Budaya dalam 3 |- Pendidikan S1 Profesi Ners
Keperawatan - Pendidikan S2 Keperawatan/
peraw Kesehatan
2 | 1709010204 | Konsep dasar keperawatan I 3 |- Pendidikan S1 Profesi Ners
- Pendidikan S2 Keperawatan/
Kesehatan
3 |1 00000103 Agama 2 | Universitas Nasional
4 11709010202 | Ilmu Biomedik I 3 | Minimal S2 Biomedik/
Keperawatan/Kesehatan
5 | 1709010402 | Etika profesi dan Hukum kesehatan 3 | Minimal S2
Kesehatan/Keperawatan
6 | 00000109 Pancasila 2 | Universitas Nasional
7 | 00000104 Olahraga/seni 2
& | 00000108 Bahasa Inggris (TOEFL) 2
9 | 1709010313 | Komunikasi dalam Keperawatan I 3 |- Pendidikan S1 Profesi Ners
- Pendidikan S2 Keperawatan/
Kesehatan
10 | 00000101 Kewarganegaraan 2 | Universitas Nasional
11 | 1709010212 | Kebutuhan Dasar Manusia I 3 |- Pendidikan S1 Profesi Ners
- Pendidikan S2 Keperawatan/
Kesehatan
12 | 1709010205 | Konsep Dasar keperawatan II 3 |- Pendidikan S1 Profesi Ners
- Pendidikan S2 Keperawatan/
Kesehatan
13 | 1709010203 | Ilmu Biomedik II 3 | Minimal S2 Biomedik/
Keperawatan/Kesehatan
14 | 00000102 Bahasa Indonesia 2 | Universitas Nasional
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15 | 1709010201 | Patologi - S1 Profesi Ners/ Kedokteran
- S2 Keperawatan/ Kesehatan
16 | 1709010210 | Sistem Informasi Kesehatan - S1 Profesi Ners/ Kedokteran
- S2 Keperawatan/ Kesehatan
berkolaborasi dengan S2
Komputer
17 | 1709010315 | Komunikasi dalam Keperawatan II - Pendidikan S1 Profesi Ners
- Pendidikan S2 Keperawatan/
Kesehatan
18 | 1709010211 | Farmakologi - S1 Profesi Ners/ Kedokteran
- S2 Keperawatan/ Kesehatan
19 | 1709010312 | Keselamatan pasien dan keselamatan - S1 Profesi Ners/ Kedokteran
kesehatan kerja dalam keperawatan - 82 Kehtpe?awat.an/ Kesehatan
- Memiliki Sertifikat K3/
Hyperkes
20 | 1709010213 | Kebutuhan dasar manusia II - S1 Profesi Ners/ Kedokteran
- S2 Keperawatan/ Kesehatan
21 | 1702010209 | Ilmu Kesehatan Masyarakat - S1 Profesi Ners/ Kedokteran
- S2 Keperawatan/ Kesehatan
22 |1 00000107 Kewirausahaan Universitas Nasional
23 | 1709010301 | Keperawatan Medikal Bedah I Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan Medikal
Bedah
24 | 1709010316 | Keperawatan Maternitas I Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan
Maternitas
25 | 1709010304 | Keperawatan Anak I Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan Anak
26 | 1709010309 | Keperawatan Kesehatan Jiwa I Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan Jiwa
27 | 1709010206 | Pendidikan Dalam Keperawatan - S1 Profesi Ners/ Kedokteran
- S2 Keperawatan/ Kesehatan
28 | 1709020103 | Bahasa Inggris - S2 Keperawatan/ Kesehatan

- Sertifikat TOEFL Min. 450
atau IELTS 5.0
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29

1709010303

Keperawatan Medikal Bedah II

Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan Medikal

Bedah

30

1709010310

Keperawatan Anak II

Minimal S2 Keperawatan

Peminatan Keperawatan Anak

31

1709010317

Keperawatan kesehatan jiwa I1

Minimal S2 Keperawatan

Peminatan Keperawatan Jiwa

32

1709010501

Keperawatan Keluarga

Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan
Komunitas

33

1709010504

Keperawatan Komunitas I

Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan
Komunitas

34

1709010306

Keperawatan Maternitas 1

Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan
Maternitas

35

1709010305

Keperawatan Medikal Bedah III

Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan Medikal

Bedah

36

1709010502

Keperawatan Komunitas II

Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan
Komunitas

37

1709010207

Metodologi Penelitian

Minimal S2 Keperawatan/
Kesehatan

38

1709010307

Keperawatan Gawat Darurat

- Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan
Medikal Bedah atau gawat
darurat

- Sertifikat BTCLS

39

1709010208

Biostatistik

- Minimal S2 Keperawatan/
Kesehatan

- Memiliki Sertifikat Pelatihan
Analisa Data
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40 | 1709010505 | Keperawatan Gerontik Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan
Komunitas
41 | 1709010302 | Keperawatan Kritis - Minimal S2 Keperawatan
Peminatan Keperawatan
Medikal Bedah atau gawat
darurat
- Sertifikat BTCLS
42 | 1709010311 | Manajemen Keperawatan - SI1 Profesi Ners
- S2 Keperawatan/ Kesehatan
43 | 1709010314 | Skripsi Minimal S2
Keperawatan/Kesehatan
44 |1 1709010601 | Asuhan keperawatan kesehatan ibu dan - S1 Profesi Ners
anak - S2 Keperawatan/ Kesehatan
45 | 1709010602 | Asuhan keperawatan pada pasien - S1 Profesi Ners
NAPZA - S2 Keperawatan/ Kesehatan
46 | 1709010603 | Asuhan keperawatan pada pasien - S1 Profesi Ners
HIV/AIDS - S2 Keperawatan/ Kesehatan
47 | 1709010604 | Asuhan keperawatan pada pasien - S1 Profesi Ners
penyakit infeksi menular - S2 Keperawatan/ Kesehatan
48. | 1709010318 | Asuhan Keperawatan wound care pada - S1 Profesi Ners

klien dewasa

S2 Keperawatan
Sertifikasi wound care
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23. RENCANA PENGEMBANGAN KUALIFIKASI DAN KOMPETENSI BIDANG

ILMU DOSEN: STUDI LANJUT S3/PASCA DOKTORAL

Rencana Pengembangan S2 ke S3

No. Nama S2 S3
Dosen Universitas Bidang Universitas Bidang Tahun
Tetap Ilmu Ilmu
1 Dayan Prince of Keperawatan | Universitas | Keperawatan | 2020
Hisni Songkla Indonesia
University
Thailand
2 Aisyiah Universitas Keperawatan | Universitas | Keperawatan | 2020
Indonesia Indonesia
3 Naziyah Universitas Keperawatan | Universitas | Keperawatan | 2021
Muhammadiyah Indonesia
Jakarta
4 Andi Universitas Keperawatan | Universitas | Keperawatan | 2023
Mayasari | Hasanudin Indonesia
Usman
5 Intan Asri | Universitas Keperawatan | Universitas | Keperawatan | 2023
Nurani Indonesia Indonesia
6 Toto Universitas Keperawatan | Universitas | Keperawatan | 2023
Suharyanto | Indonesia Indonesia
7 Dwi Stikes Carolus | Keperawatan | Universitas | Keperawatan | 2024
Rochyani | Jakarta Indonesia
8 Susanti Universitas Keperawatan | Universitas | Keperawatan | 2023
Widiastuti | Indonesia Indonesia
9 Nita Universitas Keperawatan | Universitas | Keperawatan | 2023
Sukamti Indonesia Indonesia
10 | Millya Universitas Keperawatan | Universitas | Keperawatan | 2024
Helen Muhammadiyah Indonesia
Jakarta
11 | Milla Universitas Kesehatan Universitas | Kesehatan 2020
Evelianti Muhammadiyah | Masyarakat | Indonesia Masyarakat
Saputri Jakarta
12 | TommyJ | STIKIM Kesehatan Universitas | Kesehatan 2024
Wowor Masyarakat | Indonesia Masyarakat
13 | Yarni URINDO Kesehatan Universitas | Kesehatan 2023
Masyarakat | Indonesia Masyarakat
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Rencana Penguatan Ilmu Pascadoktor

No. Nama S3 Post-Doctoral
Dosen Universitas | Bidang Tahun Universitas Tahun
Tetap Ilmu
1 Rosmawaty | Universitas | Biomedik | 2014 Universitas | 2022
Lubis Indonesia Indonesia

103



24. PEMETAAN PENUNJANG MATA KULIAH: BUKU TEXT/REFERENSI MATA
KULIAH/LABORATORIUM

1 Bahasa Indonesia

00000102

tulis  ilmiah
menyiapkan,

a. karya
social :
menulis, dan
mencermatinya

b. Penulisan karangan
[lmiah (ed.ke.2)

c. Publication manual of
the American
Psychological
Association, Ed. ke 5

Kebutuhan Dasar
Manusia |

1709010212

a.Fundamental
Keperawatan

b.Fundamental of
Nursing : Concepts,
Process, and Practice

c.Keperawatan  Dasar
manual keterampilan
klinis

CD
Pemeriks
aan Fisik

Laboratorium
Kebutuhan
Dasar Manusia
(KDM)

Konsep Dasar
keperawatan I

1709010204

a. General Nursing -
Midwifery Science

b. Fundamental
Keperawatan 1

c. Fundamental
Keperawatan 2

4 |Agama

00000103

a. Abdul Majid, Filsafat
Islam Majelis
Tarqih,PPN

b. Dasar-dasar agama
islam, buku pendidikan
agama islam pada
Perguruan Tinggi oleh
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Tim PT.Bulan Bintang

Fatudin H,(2002). The
Moeslim Ummah and
Family Planning
Movement in Indonesia.
BKKBN

. Kepmendiknas
No.043/DIKTI/Kep/200
6 tentang rambu-rambu
pelaksanaan kelompok
Mata Kuliah
pengembangan
kepribadian
diperguruan tinggi.

Etika profesi dan

a. Fundamental

Keperawatan I

b. Fundamental

hukum keschatan 1709010402 Ke?perawatan II
c. Etika
Keperawatan :praktik,
asuhan, holistik
a. Fundamental - Laboratorium
Keperawatan Keperawatan
Komunikasi b. Fundamentals of Jiwa dan
Dalam 1709010313 | Nursing : Concepts, Komunitas
Keperawatan | Process, and Practice
c. Communication in
Nursing
a. Negara Pancasila Jalan - -
Kemaslahatan Berbangsa
) 00000109 p. Negara Hukum Pancasila
Pancasila !
c. Negara Paripurna :
Historisitas, Rasionalitas
dan Aktualitas Pancasila
a. Fundamental CD Laboratorium
Keperawatan Pemeriks Kebutuhan
Kebutuhan dasar | 1709010213 b. Fundamentals of nursing aan Fisik | Dasar Manusia
manusia II c. Fundamental of Nursing : (KDM)
concepts, Process, and
Practice
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Konsep Dasar
Keperawatan II

1709010205

a.Fundamental keperawatan
b. Fundamentals of
nursing : concepts, process,
and practice

c. Nursing  outcomes
classifications (NOC) :
Measurement of Health
Outcomes

10

Ilmu kesehatan
masyarakat

1702010209

a. Promosi Keseahtan
global

b. Promosi Keseahtan
dengan pendeketan teori
perilaku, media, dan
aplikasinya

c. Kesehatan masyarakat :
teroi dan aplikasinya

11

Kewarganegaraan

00000101

a. Karakter sebagai unsur
kekuatan bangsa.

b.Pluralisme  kewargaan,
arah baru politik
keragaman di Indonesia
c. Pengantar ilmu hukum
tata negara

12

Keperawatan
Medikal Bedah I

1709010301

a. Medikal bedah untuk
mahasiswa

b. Keperawatan medikal
bedah sistem pencernaan

c. Keperawatan perioperasif

Laboratorium
Keperawatan
Medikal Bedah
(KMB), Gawat
Darurat dan
Kritis

13

Keperawatan
Maternitas |

1709010316

a. Perawatan ibu bersalin :
asuhan keperawatan pada
ibu bersalin

b.Buku Ajar Keperawatan
Maternitas

c. Asuhan keperawatan
persalinan normal

CD ANC

Laboratorium
Keperawatan
Maternitas

14

Komunikasi
dalam

1709010315

a. Panduan komunikasi
efektif  untuk bekal

Laboratorium
Keperawatan
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Keperawatan II keperawatan profesional Jiwa dan
b. Fundamentals of Komunitas
Nursing : Concepts,
Process, and Practice
c. Communication in
Nursing
15 Psikososial dan a. Ps.,iko!ogi kepribadian ‘ - -
Budaya dalam b. Blmblpgan dan kogsehng
1709010503 | berbasis kompetensi
Keperawatan c
16 Keselamatan a. Pedoman pertolongan - -
Pasien dan pertama  yang  harus
Keselamatan 1709010312 | dilakukan saat gawat
Kesahatan Kerja darurat medis
dalam
Keperawatan
17 a. Asuhan keperawatan CD Laboratorium
pada kehamilan fisiologis INC Keperawatan
dan patologis CD Maternitas
b. Keperawatan obstetri dan PNC
Keperawatan 1709010306 | ginekologi
Maternitas II c. Asuhan keperawatan
pada ibu post partum dan
bayi baru lahir
18 a. Medical surgical nursing CD Laboratorium
assessment and Pengk | Keperawatan
management of clinical ajlan | Medikal Bedah
problems Kardi | (KMB), Gawat
K 1709010303 | b. Buku Ajar [lmu Bedah ovask | Darurat dan
cperawatan c. Asuhan keperawatan uler Kritis
Medikal Bedah II T
klien dengan gangguan
sistem kardiovaskular
19 a. Pengantar IImu Laboratorium
Kesehatan Anak Keperawatan
Keperawatan b. Buku AJ ar Keperawatan Anak
Anak I 1709010304 | Pediatrik 2

c. Introduction to maternity
and pediatric nursing

d.
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20 a. Asuhan  keperawatan - Laboratorium
1709010309 dengan gangguan harga Keperawatan
diri rendah Jiwa dan
Keperawatan b. Principles and practice Komunitas
Kesehatan Jiwa I of psychiatric nursing
c. Psikologi Kepribadian
21 a. Wound care - Laboratorium
A b. Wound care: a Keperawatan
suhan
Keperawatan handbook for wound care
1709010318 community nurse
Wound care .. . .
c. Clinical guide to skin
and wound care
22 . Asuhan  keperawatan Laboratorium
pada  klien dengan Keperawatan
gangguan sistem telinga Medikal Bedah
hidung tenggorokan dan (KMB), Gawat
gangguan wicara Darurat dan
. Asuhan  keperawatan Kritis
Keperawatan 1709010305 pada  klien dengan
Medikal III gangguan sistem
muskuloskeletal
. Asuhan  keperawatan
pada  klien dengan
gangguan sistem telinga
hidung tenggorokan dan
gangguan wicara
23 a. Pengantar Ilmu kesehtan CD Laboratorium
anak Stimulasi | Keperawatan
b. Asuhan neonatus bayi Tumbang Anak
Keperawatan dan anak balita
Anak 11 1709010310 |c. Panduan belajar asuhan
neonatus bayi dan balita
d. Buku Ajar keperawatan
pediatrik 2
24 a. Buku ajar keperawatan CD TAK | Laboratorium
jiwa Keperawatan
b. Asuhan keperawatan Jiwa dan
Keperawatan dengan harga diri rendah Komunitas

Kesehatan Jiwa 11

1709010317

c. Psychiatric mental health

Nursing, fifth edition
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25

Keperawatan
Komunitas [

1709010504

a. Keperawatan Komunitas
Pengantar dan Teori

b.Keperawatan komunitas
konsep dan aplikasi 2

c. Keperawatan kesehatan
komunitas  teori  dan
praktik dalam
keperawatan

Laboratorium
Keperawatan
Jiwa dan
Komunitas

26

Keperawatan
Komunitas 11

1709010502

a. Catatan kuliah
keperawatan komunitas
b.Keperawatan kesehatan
komunitas  teori  dan
praktik dalam
keperawatan

c. Keperawatan komunitas
konsep dan aplikasi 2

Laboratorium
Keperawatan
Jiwa dan
Komunitas

27

Keperawatan
Keluarga

1709010501

a. Pengantar
keluarga

b.Konsep dan  proses
keperawatan keluarga

keperawatan

Laboratorium
Keperawatan
Jiwa dan
Komunitas

28

Metodologi
Penelitian

1709010207

a. Statistik kesehatan

b. Statistik untuk
kedokteran dan keschatan
:deskriptif, bivariat, dan
multivariat  dilengkapi
aplikasi dengan
menggunakan SPSS

c. Dasar-Dasar Metodelogi
Penelitian Kedokteran &
Kesehatan

29

Bahasa Inggris

1709020103

a.English  in  Nursing-
midwifery science and
technology

30

Keperawatan
Gawat Darurat

1709010307

a. Emergency medical
responder : pocket guide
to accompany

CD
Pembacaa
n EKG

Laboratorium
Keperawatan
Medikal Bedah
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b. Emergency medical (KMB), Gawat
responder : first Darurat dan
responder in action Kritis

c. Diagnosis dan
tatalaksana
kegawatdaruatan
paru :dalam praktik
sehari-hari

a.Critical Care Nursing : CD Laboratorium
Learning from Practice Interpreta | Keperawatan

b. Critical Nursing si Medikal Bedah

31 Keperawatan handbook Ventilator | (KMB), Gawat
Kritis 1709010302 | c. Saunders Nursing Darurat dan
Survival guide Critical Kritis
Care &  Emergency
Nursing
a. Statistik kesehatan SPSS -
b. Statistik untuk
1709010208 | kedokteran dan kesehatan
:deskriptif, bivariat, dan
32 Biostatistik multivariat  dilengkapi
aplikasi dengan
menggunakan SPSS

c.Riset keperawatan dan
teknik penulisan ilmiah

a. Asuhan keperawatan - Laboratorium

1709010505 | gerontik Keperawatan

b. Terapi modalitas Jiwa dan

Keperawatan keperawatan pada klien Komunitas
33 . : .
Gerontik psikogeriatri

c. Nurse to nurse dementia
care

a.Konsep dan penulisan - -
riset keperawatan

b. Statistik Kesehatan

1709010314 | c. Aplikasi metodologi
34 Skripsi penelitian kesehatan
dilengkapi contoh
kuesioner dan laporan
penelitian
Manajemen a.Buku ajar manajemen - -
35.
Keperawatan keperawatan
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1709010311

b.Nurse to nurse nursing
management
c. Kepemimpinan dan

manajemen keperawatan
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25. PEMETAAN LABORATORIUM PENUNJANG PEMBELAJARAN DAN RISET

terjadi pada usia dewasa
baik yang bersifat akut
maupun kronik yang
meliputi gangguan fungsi
tubuh pada system
pernafasan, kardiovaskuler,
pencernaan dan
penginderaan dengan
berbagai penyebab
patologis seperti
peradangan/infeksi,
konginetal, neoplasma &
trauma.

Jenis Kompetensi :

1. Tindakan Suction

2. Pengkajian Persepsi-
Sensori

3. Pengkajian Persepsi
Sensori Telinga

4. Irigasi Mata

5. Irigasi telinga

6. Tetes Mata & Tetes
Telinga

7. Pengkajian pada system
Kardiovaskuler

8. Pemasangan EKG

9. Pemasangan Infus

10. Perawatan luka

11. Pemasangan Kateterisasi

12. Pengkajian Pre-post
operatif

Modul Praktikum KMB 2 :
e Fokus Praktikum KMB 2

adalah pada pemenuhan
kebutuhan klien dewasa

No. | Nama Laboratorium | Pemanfaatan untuk Praktikum: Mata Kuliah
yang ada Modul Praktikum
1. Lab KMB Modul Praktikum KMB 1 : Keperawatan
(Keperawatan e Fokus Prakatikum KMB 1 Medikal Bedah
Medikal Bedah) & membahas tentang masalah (KMB) [, II dan
Wound Care kesehatan yang lazim I

Keperawtaan
Gawat Darurat
Keperawatan
Kritis

Asuhan
keperawatan
wound care pada
klien dewasa
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dengan gangguan system

endokrin, imunologi,

pencernaan dan
perkemihan. Pemberiang
asuhan keperawatan pada
kasus gangguan system
endokrin, imunologi,
pencernaan dan
perkemihan berdasarkan
proses keperawatan dengan
mengaplikasikan ilmu
biomedik, biokimia,
fisiologi, patofisiologi dan
keilmuan keperawatan
medical bedah.

Jenis Kompetensi :

1. Pengukuran Ante
Brachial Index (ABI)

2. Pemeriksaan GDS

3. Pemeriksaan Injeksi
sub kutan (dalam
pemberian insulin)

4. Pemasangan
Nasogastric tube
(NGT)

5. Bilas lambung (Gastric
Lavage)

6. Menentukan jenis dan
jumlah kalori dalam
diet

7. Wash — out atau Enema
8. Colostomy Care
9. Pemasangan Kateter

Urine

10. Penatalaksanaan
Hemodialisis/ Dialysis

11. Irigasi Bladder

12. Bladder Trainig

13. Pemberian obat
kemoterapi

14. Manejemen Nyeri

15. Melakukan tehnik
Postural Drainage

16. Perawatan Luka Post
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Operatif

Modul Praktikum KMB 3 :

Fokus praktiukum KMB 3

adalah pada pemenuhan

kebutuhan klien dewasa

dengan gangguan system

musculoskeletal,

intugumen, persepsi

sensori dan Persarafan.

Pemberian asuhan

keperawatan pada kasus

gangguan system

musculoskeletal,

integuman, persepsi sensori

dan persarafan berdasarkan

proses keperawatan dengan

mengaplikasikan ilmu

biomedik seperti bilogi,

biokimia, fisiologis,

patofisiologi dan

Keperawatan medical

bedah.

Jenis Kompetensi :

1. Body Movement/ Body
mechanic

2. Ambulasi dini

3. Fiksasi dan imobilisasi

4. ROM (Range Of
Motion) Exercise

5. Wound care/ Dreesing

Luka

Irigasi mata

Tetes Mata

Irigasi Telinga

9. Tetes Telinga

10. Pain Management

11. Tehnik Gips

12. Tehnik Pemasangan
traksi dan
Perhitungannya

13. Perawatan luka
Combustio

o =N
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14. Perawatan klien dengan
macam-macam frakur
15. Tehnik Fisioterapi

Modul Asuhan Keperawatan

Wound Care Klien Dewasa :

AW

o NN

Fokus dalam praktikum
asuhan keperawatan luka
adalah Pengkajian dalam
penanganan luka yang
meliputi membersihkan
luka, menutup luka,
menutup dan membalut
serta mengamankan
balutan. Balutan luka yang
bertujuan untuk
mengangkut jaringan
nekrotik atau eksudat luka
yang kering, meningkatkan
penyembuhan luka dengan
mencegah kerusakan luka,
dan melindungi
pertumbuhan kulit baru
dari kerusakan. Untuk
penanganan luka, berbagai
alat dan bahan digunakan
utnuk keperluan praktikum
Wound care ini.

Jenis Kompetensi :
Perawatan Luka Akut
Perawatan Luka Dekubitus
Perawatan Luka Ulkus
Diabetikum

Perawatan Luka
Combustio

Perawatan Luka CA
Perawatan Stoma
Perawatan ganggren
Perawatan luka post
Kraniotomy
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Lab. Keperawatan
Gawat Darurat &
Kritis

Modul Praktikum Keperawatan

Gawat Darurat :

9.

10.

11.

Fokus Praktikum
Keperawatan Gawat
Darurat adalah tentang
konsep dan perencanaan
asuhan keperawatan yang
etis, legal dan peka budaya
pada klien yang
mempunyai masalah actual
dan resiko yang terjadi
secara mandadak atau tidak
dapat diperkirakan dan
tanpa atau disertai kondisi
lingkungan yang tidak
dapat diperkirakan dan
tanpa atau disertai kondisi
lingkungan yang tidak
dapat dikendalikan, serta
kondisi klien yang
mengalami kritis dan
mengancam kehidupan.

Jenis Kompetensi :

. Pengkajian Kegawatan,

Kedaruratan dan Kegawat
daruratan

Peniliaan Triase
Pembidaian

Pembebasan Jalan nafas
& Control Servical
Needle decompression dan
Occlusive dressing

Basic Cardiac Life
Support (BCLS)
Perawatan WSD
Perawatan Pemasangan
ETT

Pemasangan Intubasi
(Endotracheal Tube)
Evakuasi & Transportasi
Pasien bencana
Pengambilan Darah Arteri
(AGD)
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Modul

Praktikum Keperawatan

Kritis :

Fokus Praktikum
Keperawatan Kritis adalah
tentang konsep dan
perencanaan asuhan
keperawatan yang etis,
legal dan peka budaya pada
klien yang mengalami
kritis dan mengancam
kehidupan.

Jenis Kompetensi :
Prinsip-prinsip
Penatalaksaan ventilasi
mekanik

Indikasi dan efek samping
penggunaan ventilator
mekanik

Perawatan pasien dengan
menggunakan ventilator
mekanik

Perhitungan CVP, CPP,
ICP dan MAP
Perhitungan Infus pump &
Syringe Pump

Perawatan ETT
Perhitungan balance cairan
pada pasien

ARDS Ketoasidosis
Pemasanagan EKG dan
Interprestasi Hasil EKG
Pemasangan Pasien
Monitor dalam
menentukan status
Hemodinamik

Lab Kebutuhan
Dasar Manusia
(KDM)

Modul

Praktikum Keperawatan

Dasar I & 11 :

Fokus Keperawatan Dasar
1 adalah tentang berbagai

Kebutuhan Dasar
Manusia |
Kebutuhan Dasar
Manusia II
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konsep, prinsip dan
keterampilan klinis
keperawatan untuk
membantu memenuhi
berbagai kebutuhan dasar
manusia yang mencakup
kebutuhan aktivitas dan
latihan; kebuthan
oksigenasi; kebutuhan
cairan; elektrolit dan
keseimbangan cairan —
elektrolit; kebutuhan
istirahat dan tidur;
kebutuhan nutrisi;
kebutuhan eliminasi;
kebutuhan rasa nyaman;
kebutuhan kebersihan dan
perawatan diri.

Jenis Kompetensi :

1. Nafas dalam dan Batuk
efektif, mengumpulkan
sputum u/ pemeriksaan

2. Oksigen Nasal Kanul,
Pemeriksaan Rumple
Lead, Antropometri
dan IMT

3. Praktikum Mobilisasi
Pasien/ memposisikan
Pasien

4. Melakukan Tindakan
Infus (Merawat,
Memonitor, Mengganti,
Melepas)

5. Pengukuran Tanda-
tanda Vital (TTV)

6. Melakukan Tehnik
Kompres dan Backrub

7. Pemberian Makan dan
Minum Peroral,
Kesimbangan Cairan

8. Merawat Kateter,
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10.

11

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

mengumpulkan urine u/
pemeriksaan dan
memasang kondom.
Membantu pasien
dalam Eliminasi
BAK/BAB diatas
tempat tidur,
Memasang Popok
Memandikan Pasien
diatas tempat tidur, oral
hygiene, perawatan
rambut

. Pemberian Obat
12.

Menerima pasien baru,
Memindahkan pasien
(tempat tidur- kursi,
tempat tidur-tempat
tidur), Melatih berjalan
Kebersihan
Lingkungan
(Mengganti baju, Bed
making)

Prinsip Aseptic dan
antiseptic pada
penggunaan alat,
membersihkan dan
menyimpan alat,
mencuci tangan dan
menggunakan APD
Manajemen Stress
Jenis dan Tipe Alat
Kesehatan, Manfaat,
Prinsip, Penggunaan
Kalibarsi
Pengambilan Darah
Perifer

Pemasangan &
Pelepasan Nasogastric
Tube dan Orafaringe
Tube

Simulasi Irigasi atau
Lavage Lambung
Pemasangan Inhalasi
atau Nebuleizer
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Lab.Keperawatan
Anak &
Keperawatan
Maternitas

Modul Praktikum Keperawatan

Anak I & 11 :

Fokus praktiukum
keperawatan anak adalah
melakukan simulasi asuhan
keperawatan mulai dari
pengkajian sampai dengan
evaluasi keperawatan pada
anak sesuai dengan usia
dan tumbuh kembangnya.
Perawat sebagai care
provider/pemberi asuhan
keperawatan pada anak
berperan penting dal m
proses penyembuhan anak
dan tumbuh kembang anak.
Selain itu perawat juga
menjadi perpanjang tangan
dalm mendetekasi tumbuh
kembang anak di
masyarakat, serta
melakukan tindakan
preventif secara
berkesinambungan dengan
memberikan pendidikan
kesehatan kepada orang tua
agar tumbuh kembang anak
dapat tercapai secara
optimal.

Jenis Kompetensi

Keperawatan Anak 1 :

1.

2.
3.
4.

N

Pemberiaan oksigenasi
pada anak

Nebulasi

Suctioning pada anak
Pemasangan infus pada
bayi dan anak
Transfusi darah
Pencegahan infeksi

Keperawatan Anak I

Keperawatan Anak
11
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lingkungan pada BBL
7. Phototherapy
8. Exchange transfusion
9. Pemberian obat pada anak
10. Terapi bermain
11. Tapuid Sponge

Keperawatan Anak II :
1. Pemberian Kemoterapi
2. Pemberian desferal
3. Terapi lain pada anak sakit
kronis/terminal

Modul Keperawatan Maternitas
Idanll:

Fokus dalam praktikum
keperawatan maternitas adalah
Praktikum pemeriksaan fisik pada
ibu hamil dan manajemen nyeri
persalinan, mengetahui keadaan
ibu dan factor resiko yang dimiliki
oleh ibu hamil.

Jenis Kompetensi :
Keperawatan Maternitas I :
1. Pengkajian Maternitas I
pada ibu hamil
2. Manuver Leopold&
Penghitung denyut jantung
janin (DJJ)
3. Mengukur tinggi fundus
uteri kehamilan
4. Menentukan Usia
Kehamilan
5. Menghitung Taksiran
partus (HPL)
6. Menghitung taksiran berat
janin
7. Melakukan periksa dalam
8. Menolong partus normal

Keperawatan Maternitas II :

Keperawatan
Maternitas |

Keperawatan
Maternitas 11
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. Membantu melakukan

pemeriksaan paap smear,
IVA

Pemeriksaan Payudara
sendiri (SADARI)
Memberikan penyuluhan
alat kontrasepsi

Memasang alat kontrasepsi
dalam Rahim

Memberikan injeksi
kontrasepsi

Melakukan konseling
Keluarga Berencana (KB)
& macam-macam KB
Pengkajian pada Wanita
Usia Subur (WUS) dan Ibu
hami dan ibu post partum
dengan gejala Patologi
(Kasus-kasus Ginekologi)

Lab. Keperawatan
Jiwa

Modul Praktikum Jiwa :

Fokus pada praktikum asuhan
keperawatan jiwa baik pada pasien
dengan masalah psikososial dan
pasien gangguan jiwa. Mahasiswa
mampu melakukan pemberian
asuhan keperawatan jiwa di klinik
(rumabh sakit).

Jenis Kompetensi

Keperawatan Jiwa 1 :

1.

Pembuatan Asuhan
keperawatan jiwa
sepanjang rentang
kehidupan : Ibu hamil,
bayi, toddler, prasekolah,
usia sekolah, remaja,
dewasa dan lansia
Pembuatan Askep klien
dengan gangguan konsep
diri

Pembuatan Askep klien
dengan kecemasan
(ancietas) dan kehilangan

Keperawatan Jiwa [
dan II

Keperawatan
Komunitas I & 11
Keperawatan
Keluarga
Keperawatan
Gerontik
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Pembuatan Askep klien
dengan ketidakberdayaan
dan keputusaan
Pembuatan Askep klien
dengan Distres Spiritual
Mendemonstrasikan cara
untuk mengatasi gangguan
citra tubuh
Mendemontrasikan cara
untuk mengatasi gangguan
Harga diri rendah
Melakukan pengkajian
pada pasien dengan Isolasi
Sosial
Mendemonstrasikan cara
untuk mengatasi isolaso
sosial dan melatih pasien
untuk berhubungan dengan
orang lain secara bertahap
Melakukan pengkajian
pada pasien dengan
Halusinasi
Mendemonstrasikan cara
untuk mengontrol
halusinasi dengancara
minum obat, menghardik,
bercakap-cakap dan
melakukan kegiatan
Melakukan pengkajian
pada pasien dengan
Perilaku kekerasan
Mendemonstrasikan cara
untuk mengontrol perilaku
kekerasan yaitu cara fisik,
sosial, spiritual dan obat
Melakukan pengkajian
pada pasien dengan deficit
perawatan diri
Mendemonstrasikan cara
untuk meningkatkan
kebersihan diri pasien
dengan cara melatih
kebersihan diri, makan
minum BAB dan BAK
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Lab. Keperawatan
Komunitas dan
Gerontik

(toileting) serta berhias

Keperawatan Jiwa I1 :

1. Role play Komunikasi
Terapeutik dalam
keperawatan Jiwa

2. Role Play dalam gangguan
Harga diri rendah (HDR)

3. Role play dalam gangguan
Isolasi diri menarik diri

4. Role Play dalam gangguan
Halusinasi dengar dan

Visual

5. Role play perilaku
kekerasan

6. Role Play terapi modalitas
;' TAK

Modul Keperawatan Komunitas

Konsep Keperawatan munitas
adalah Praktik yang dilakukan
berfokus pada populasi
dengantujuan  utama  promosi
kesehatan dan mencegah penyakit
serta kecacatan untuk semua orang
melalui kondisi yang dicipakan
dimana orang bisa menjadi sehat.
Populasi dapat didefinisikan pada
mereka yang hidup pada area
geografis yang spesifik (contoh :
tetangga, komunitas, kota atau
negara) atau mereka kelompok
etnik atau ras khusus yang
mengalami beban berlebihan dari
outcome kesehatan yang rendah.
Populasi juga dapat berpartisipasi
dalam progra khusus seperti
perawatan maternitas untuk remaja
yang hamil, atau mereka yang
terkena penyakit-penyakit khusus
seperti HIV/AIDS atau
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tuberkulosis; atau faktor resiko
seperti hipertensi, kurangnya akses
terhadap  erawatan.  Meskipun
perawat  kesehatan  komunitas
melayani indvidu dan keluarga,
fokus wutama adalah populasi.
Perawat kesehatan komunitas bisa
bekerja sama dengan komunitas
dan populasi untuk mengurangi
resiko kesehatan dan
meningkatkan, mempertahankan
serta memperbaiki kembali
kesehatan.  Perawat  kesehatan
komunitas melakukan advokasi
pada tingkat sistem untuk merubah
kesehatan.  Perawat kesehatan
komunitas harus memahami dan
menerapkan konsep dari berbagai
area. Perawat komunitas juga
harus mengaplikasikan konsep
pengorganisasian dan
pengembangan komunitas,
koordinasi perawatan, pendidikan
kesehatan, kesehatan lingkungan
dan ilmu kesehatan masyarakat.

Modul Keperawatn Gerontik :
Praktek  klinik  keperawatan
gerontik merupakan penerapan
tentang konsep dasar dan teori-
teori terkait dengan gerontik
sertamelakukan asuhan
keperawatan  gerontik  sesuai
dengan masalah yang lazim terjadi
pada lansia di berbagai tatanan
pelayanan kesehatan khususnya
lansia dikomunitas.

Modul Keperawatan Keluarga :
Fokus Praktik dalam asuhan
keperawatn keluarga adalah
Identitas umum keluarga

Identitas kepala keluarga
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Mengkaji data dasar dari kepala

keluarga meliputi nama, umur,

agama, pendidikan,

pekerjaan,  penghasilan,  suku

bangsa dan alamat,

Komposisi keluarga

Menjelaskan ~ seluruh  anggota

keluarga meliputi identitas masing
- masing anggota

keluarga dan menjelaskan keadaan

fisiknya saat ini (saat pengkajian),

Genogram

Menjelaskan dan menggambarkan

silsilah keluarga dengan

memasukkan tiga

generasi dalam garis keturunan

keluarga. Tipe keluarga

Mengkaji tipe keluarga serta

permasalahan yang terjadi dalam

keluarga yang

berhubungan dengan tipe dalam

keluarga tersebut.

Jenis Kompetensi Keperawatan
Komunitas :

1. Pemberian asuhan
keperawatan pada semua
agregat

2. Pelaksanaan Posyandu

3. Pelaksanaan terapi
modalitas dan
komplementer pada tatanan
komunitas

Keperawatan Keluarga :

1. Pemberian asuhan
keperawatan pada semua
tahapan perkembangan
keluarga

2. PelaksanPelaksanaan terapi
modalitas dan
komplementer pada
tatanan keluarga
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Keperawatan Gerontik :

1. Pemberian asuhan
keperawatan pada klien
lansia

2. Pelaksanaan Posbindu

3. Pelaksanaan terapi

modalitas dan

komplementer pada klien

lansia
Lab. OSCE OSCE : e 12 Station Lab yang
(Objective Suatu Metode untuk menguji di pakai sebagai test
Structured Clinical | kompentsi klinik secara objektif OSCE
Examination) dan terstruktur dalam bentuk (Dalam Lampiran)

putaran station dengan waktu
tertentu. Objektif karena semua
mahasiswa diuji dengan ujian yang
sama. Tertruktur karena yang diuji
keterampilan klinik tertentu
dengan menggunakan lembar
penilaian tertentu.
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Rencana Pengembangan Kapasitas Laboratorium Sebagai Penunjang Pembelajaran yang
Berorientasi Penguatan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) dan Kegiatan Riset Unggulan
Program Studi.

Usulan Kelengkapan Laboratorium: Penguatan CPL

transportasi &
evaluasi pasien

No. Nama Laboratorium Modul Piranti Lunak Hardware
Praktikum (Perangkat
Keras)
1 Lab.Keperawatan Medikal 1. Modul - Video - Phantom
Bedah (KMB) Keperawat perawatan Full Wound
an luka modern care
Medikal - Video - Set
Bedah pemberian perawatan
(KMB) asuhan luka modern
LIT & 111 keperawarat | - Bed Wound
2. Modul an pre-post care
Keperawat operatif - Set Model
an Wound Traksi
Care pada
klien
Dewasa
2 Lab. Keperawatan gawat 1. Modul - Video - Defibrilator
darurat (KGD) Keperawat | Pemasangan - Phantom
an gawat | EKG & Full body
darurat Interprestasi CPR
2. Modul EKG
Keperawat | - Video
an penatalaksanaan
Bencana CPR/BHD
- Video
Pemasangan
Intubasi
- Video
Krikotirotomy
- Video
Pembidaian
- Video
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Lab. Keperawatan Dasar . Modul Video Phantom
Keperawat Pemeriksaa Full body
an Dasar [ n Fisik Set Toilet

. Modul manusia training
Keperawat Video pasien
an Dasar Pengkajian
11 Kardiovask

uler

Video
Pengkajian
Pulmonary
Video
pemasangan
Folley
catheter
Video
pemasangan
NGT

Video
pemasangan
Infus (IV
line)

Lab. Keperawatan Anak . Modul Video Bed pasien
Keperawat Stimulasi anak
an Anak 1 Tumbah Bed pasien
dan Kembang neonatus

. Modul Anak Phantom
Keperawat Anak
an Anak 2 Phantom

Bayi
Kelengkapan
Alat Denver
Idan II

Lab. Keperawatan . Modul VideoANC, Bed tindakan

Maternitas Keperawat INC, PNC INC
an Warming
Meternitas Bed
I dan Set

. Modul Resusitasi
Keperawat Neonatus
an
Maternitas
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II

Lab. Keperawatan Jiwa . Modul Video TAK Set
Keperawat Pasien Jiwa perawatan
an Jiwa 1 Video FGD isolasi jiwa

. Modul Set Edukasi
Keperawat Set TAK
an Jiwa 2

Lab. Komunitas, keluarga . Modul Video Set 7 Meja

& Gerontik Keperawat kegiatan Posyandu
an posyandu 7 Set Poswindu
Gerontik meja The Age

. Modul Video Simulator
Keperawat kegiatan Merk : koken
an Poswindu model LM
Komunita Video TAK 060
sl pada klien The Age

. Modul lansia Simulator L
Keperawat Video Size Model
an simulasi LM 102
Komunita komunikasi
s I terapeutik

. Modul pada klien
Keperawat lansia
an
Keluarga

Lab. OSCE . Modul Uji Video 12 Station
kompetens simulator (ruangan
il OSCE OSCE)

. Modul Uji 12 Kasus
Kompeten sesuai
sill dengan

. Modul Uji station
Kompeten
si I

. Modul Uji
kompetens
i1V
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Usulan Kelengkapan Laboratorium: Penguatan Riset Unggulan Prodi

No. Nama Modul Praktikum Piranti Lunak | Hardware (Perangkat
Laboratorium Keras)

1 Lab. KMB 1. Modul Praktikum - CD - Bed pasien
(Keperawatan KMB 1,2, dan 3 Pembacaan | - Linen & Stick laken
Medikal Bedah) | 2. Modul Praktikum EKG - Perlak besar
& Wound care Wound care - CD - Manikin full body

Penjelasan luka
dan - Set perawatan luka
interpretasi ulkus diabeteikum
Ventilator | - Set perawatan luka
- CD wound CA
care - Set luka akut
- Set luka kronis
- Set perawatan stoma
- Lampu tindakan
- Trolly instrument
dan tromol

2 Lab. Keperawatan Dasar - CD - Phantom full body
Keperawatan (KD) Pemeriksaa | - Phantom tubuh
gawat darurat n Fisik anatomi
dan kritis - CD

Pengkajian
Kardiovask
uler

- CD
Pengkajian
Pulmonary
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26. PANDUAN SURAT KETERANGAN PENDAMPING IJAZAH

Surat Keterangan Pendamping Ijazah menerangkan Capaian Pembelajaran dan Prestasi

dari Pemegang Ijazah selama masa studi di Universitas Nasional

1. IDENTITAS DIRI

PERSONAL INFORMATION

1.1 Nama Lengkap
Full Name

1.2 Tempat & Tanggal Lahir
Place and Date of Birth

1.3 Nomor Induk Mahasiswa
Student Identification Number

1.4 Tahun Masuk
Admission Year

1.5 Tanggal Kelulusan
Date of Graduation

1.6 Nomor ljazah
Number of Certificate

1.7 Gelar
Title

1.8 Lama Studi
Regular Length of Study

1.9. Sistem Kredit Semester
Credits

1.20. Indeks Prestasi Kumulatif
Grade Point Average
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2. IDENTITAS PROGRAM STUDI

IDENTITY OF STUDY PROGRAM

2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

2.8

Program Studi
Study Program

Jenis/Jenjang Pendidikan
Education Degree

Jenjang Kualifikasi KKNI
Scheme Level in the Indonesian
Qualification Framework

Persyaratan Penerimaan
Admission Requirements

Bahasa Pengantar Kuliah
Lingua Franca/Spoken Language

Sistem Penilaian
Grading System

Pendidikan Lanjut
Further Study

Status Profesi (Bila Ada)
Professional Status (If Applicable)

Keperawatan
Nursing Science

Strata-1
Bachelor Degree

Level 6

Lulus SLTA dan Lulus Seleksi Mahasiswa Baru
Graduate from High School and passed the student
admission selection

Bahasa Indonesia
Indonesian Language

Skala/Scale: 1- 4; A=4, B=3, C=2, D=1

Program Profesi Keperawatan (Ners), Magister & Doktoral
Nursing Profession, Master & Doctoral Program

Ners
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3. KUALIFIKASI DAN HASIL YANG DICAPAI

THE QUALIFICATION AND OUTCOMES OBTAINED

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN

A. LEARNING OUTCOMES

KEMAMPUAN DI BIDANG KERJA

ABILITY IN THE FIELD OF WORK

Sebagai pemberi asuhan keperawatan,
communicator, educator dan health promoter,
leader, dan researcher.

PENGETAHUAN YANG DIKUASAI

ABILITY OF KNOWLEDGE

1. Teori Keperawatan dan penerapannya
dalam pemberian asuhan keperawatan

2. Perumusan pengkajian keperawatan,
diagnosa keperawatan, intervensi
keperawatan dan evaluasi keperatan

3. Basic Trauma and Cardiac Life Support

4. Praktik Klinik Keperawatan

5. Asuhan Keperawatan wound care

1. Nursing sciences and implication to delivere
nursing care

2. Making nursing assessment, nursing
diagnose, nursing intervension,
implementation and nursing evaluation

3. Basic trauma and cardiac life support
4. Clinical nursing practice

5. Nursing care in wound care

KEWENANGAN &TANGGUNG JAWAB

AUTHORITY & RESPONSIBILITY

1. Bertanggung jawab atas asuhan keperawatan
yang diberikan kepada klien baik di klinik
maupun di komunitas

2.Bertanggung jawab atas pekerjaannya

1. Responsible for delivering nursing care both
for the client in clinicial and in the community

2. Responsible for the job
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B. PRESTASI DAN PENGHARGAAN

B. ACHIEVEMENTS AND AWARDS

Pemegang Surat Keterangan Pendamping ljazah
ini memiliki sertifikat profesional:

The bearer of this Diploma Supplement obtained
the following professional certifications:

KPL (komptenesi penunjang langsung) Bobot SKM
500 x 50% =250 SKPM
1.
2.
3
4.
KPT (Kompetensi penunjang tambahan) Bobot SKM
500 x 30% =150 SKPM
1.
2.
3.
4.
KPP (Kompetensi penunjang pelengkap) Bobot SKM
500 x 20% =100 SKPM
1.
2.
3.
4.

Total Skor Satuan Kegiatan Prestasi Mahasiswa ..............

(Kategori Cukup/Baik/Sangat Baik)
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27. METODE PEMBELAJARAN STUDENT CENTERED LEARNING (SCL)

Pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang terprogram dalam desain FEE
(facilitating, empowering, enabling), untuk membuat mahasiswa belajar secara aktif, yang
menekankan pada sumber belajar. Pembelajaran merupakan proses pengembangan kreativitas
berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir mahasiswa, serta dapat meningkatkan
dan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan dan
pengembangan yang baik terhadap materi perkuliahan.SCL adalah pembelajaran yang berpusat
pada aktivitas belajar mahasiswa, bukan hanya pada aktivitas dosen mengajar. Situasi
pembelajaran dalam SCL diantaranya bercirikan :

a. Small Group Discussion

b.Role-Play & Simulation

c.Case Study

d.Discovery Learning (DL)

e.Self-Directed Learning (SDL)
f.Cooperative Learning (CL)

g.Collaborative Learning (CbL)
h.Contextual Instruction (CI)

i.Project Based Learning (PjBL)

j.Problem Based Learning and Inquiry (PBL)

Small Group Discussion?

Diskusi adalah salah satu elemen belajar secara aktif dan merupakan bagian dari banyak
model pembelajaran SCL yang lain, seperti CL, CBL, PBL, dan lain-lain.Mahasiswa peserta
kuliah diminta membuat kelompok kecil (5 sampai 10 orang) untuk mendiskusikan bahan yang
diberikan oleh dosen atau bahan yang diperoleh sendiri oleh anggota kelompok tersebut.

Metode Simulasi dalam pendekatan pembelajaran SCL

Simulasi adalah model yang membawa situasi yang mirip dengan sesungguhnya ke

dalam kelas. Misalnya untuk mata kuliah aplikasi instrumentasi, mahasiswa diminta membuat

perusahaan fiktif yang bergerak dibidang aplikasi instrumentasi, kemudian perusahaan tersebut
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diminta melakukan hal yang sebagaimana dilakukan oleh perusahaan sesungguhnya dalam
memberikan jasa kepada kliennya, misalnya melakukan proses bidding, dan sebagainya.
Simulasi dapat berbentuk:
Discovery Learning (DL)

DL adalah metode belajar yang difokuskan pada pemanfaatan informasi yang tersedia,
baik yang diberikan dosen maupun yang dicari sendiri oleh mahasiswa, untuk membangun
pengetahuan dengan cara belajar mandiri.

Self-Directed Learning (SDL)

SDL adalah proses belajar yang dilakukan atas inisiatif individu mahasiswa sendiri.
Dalam hal ini, perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian terhadap pengalaman belajar yang telah
dijalani, dilakukan semuanya oleh individu yang bersangkutan. Sementara dosen hanya
bertindak sebagai fasilitator, yang memberi arahan, bimbingan, dan konfirmasi terhadap
kemajuan belajar yang telah dilakukan individu mahasiswa tersebut.Metode belajar ini
bermanfaat untuk menyadarkan dan memberdayakan mahasiswa, bahwa belajar adalah tanggung
jawab mereka sendiri, dengan kata lain, individu mahasiswa didorong untuk bertanggungjawab
terhadap semua pikiran dan tindakan yang dilakukanya.

Cooperative Learning (CL)

CL adalah metode belajar berkelompok yang dirancang oleh dosen untuk memecahkan
suatu masalah/kasus atau mengerjakan suatu tugas. Kelompok ini terdiri atas beberapa orang
mahasiswa, yang memiliki kemampuan akademik yang beragam.Metode ini sangat terstruktur,
karena pembentukan kelompok materi yang dibahas, langkah-langkah diskusi serta produk akhir
yang harus dihasilkan, semuanya ditentukan dan dikontrol oleh dosen. Mahasiswa dalam hal ini
hanya mengikuti prosedur diskusi yang dirancang oleh dosen. Pada dasarnya CL seperti ini
merupakan perpaduan antara teacher centered dan student-centered learning
Collaborative Learning (CbL)

CbL adalah metode belajar yang menitikberatkan pada kerjasama antar mahasiswa yang
didasarkan pada konsensus yang dibangun sendiri oleh anggota kelompok. Masalah/tugas/kasus
memang berasal dari dosen dan bersifat open ended, tetapi pembentukan kelompok yang

didasarkan pada minat, prosedur kerja kelompok, penentuan waktu dan tempat diskusi/kerja
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kelompok, sampai dengan bagaimana hasil diskusi/kerja kelompok ingin dinilai oleh dosen,
semuanya ditentukan melalui konsensus bersama antar anggota kelompok
Contextual Instruction (CI)

CI adalah konsep belajar yang membantu dosen mengaitkan isi matakuliah dengan
situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari dan memotivasi mahasiswa untuk membuat
keterhubungan antara pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota
masyarakat, pelaku kerja profesional atau manajerial, entrepreneur, maupun investor
Project-Based Learning (PjBL)

PjBL adalah metode belajar yang sistematis, yang melibatkan mahasiswa dalam belajar
pengetahuan dan keterampilan melalui proses pencairan/penggalian (inquiry) yang panjang dan
terstuktur terhadap pertanyaan yang otentik dan kompleks serta tugas dan produk yang
dirancang dengan sangat hati-hati
Problem-Based Learning/Inquiry (PBL/I)

PBL/I adalah belajar dengan memanfaatkan masalah dan mahasiswa harus melakukan

pencairan/penggalian informasi (inquiny) untuk dapat memecahkan masalah tersebut

Apa peran dosen dalam SCL?
Bertindak sebagai fasilitator dalam dalam proses pembelajaran sebagai berikut:
a. Mengkaji kompetensi matakuliah yang perlu dikuasai mahasiswa di akhir pembelajaran.
b. Merancang strategi dan lingkungan pembelajaran yang dapat menyediakan beragam
pengalaman belajar yang diperlukan mahasiswa dalam rangka mencapai kompetensi
yang dituntut matakuliah.
c. Membantu mahasiswa mengakses informasi, menata dan memprosesnya untuk
dimanfaatkan dalam memecahkan permasalahan hidup sehari-hari.
d. Mengidentifikasi dan menentukan pola penilaian hasil belajar mahasiswa yang relevan

dengan kompetensi yang akan diukur.

Bagaimana peran mahasiswa dalam pendekatan pembelajaran SCL?

a. Mengkaji kompetensi matakuliah yang dapat dipaparkan dosen.
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. Mengkaji strategi pembelajaran pembelajaran yang ditawarkan dosen.

Membuat rencana pembelajaran untuk matakuliah yang diikutinya.

. Belajar secara aktif (dengan cara mendengar, membaca, menulis, diskusi, dan terlibat
dalam pemecahan masalah serta lebih penting lagi terlibat dalam kegiatan berfikir tingkat
tinggi, seperti analisis, intesis dan evaluasi), baik secara individu maupun berkelompok
Institusi pendidikan tinggi agar dapat mengimplementasikan SCL secara efektif dan
efisien melalui pemanfaatan secara maksimal terkait fasilitas dan sarana prasarana yang
ada

Mengkaji kurikulum, program pembelajaran dan sistem penilaian hasil belajar yang
mengacu pada SCL

. Membuat kebijakan tentang sosialisasi dan penerapan SCL di institusinya

. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk terlaksananya SCL dengan
menciptakan networking dengan dunia kerja, lembaga-lembaga masyarakat, atau instasi
lain yang terkait.

Membenahi pola pikir (mindset) para dosen dan pengelola program pendidikan pada
umumnya tentang pentingnya mengubah paradigma mengajar yang berorientasi pada
dosen semata kepada pola pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa, yang
dicirikan dengan adanya interaksi yang positif dan konstruktif antara dosen dan
mahasiswa dalam membangun pengetahuan.

Melatih dan memberikan dukungan yang penuh kepada para dosen dalam menerapkan
SCL dalam proses pembelajaran.

. Memanfaatkan perencanaan pembelajaran yang berorientasi SCL, yang dikembangkan
para dosen, dalam pengadaan sarana dan prasarana pendukung pembelajaran.
Menciptakan sistem yang memungkinkan dosen dan seluruh civitas academica dapat

berkomunikasi dan berkoordinasi serta akses terhadap IT
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28. MODUS PEMBELAJARAN: MODUS GANDA/BLENDED LEARNING

Blended Learning dalam arti sederhana adalah pola pembelajaran yang mengandung
unsure campuran, kombinasi antara satu pola pembelajaran dengan pola pembelajaran yang
lainnya. Blended learning merupakan salah satu cara pendidikan terbaru dalam mengikuti
perkembangan globalisasi dan teknologi. Driscoll (2002) mendefinisi blended learning pada
empat konsep yang berbedayaitu:

a) Blended learning merupakan pembelajaran yang mengkombinasi kan atau
menggabungkan berbagai teknologi berbasis web, untuk mencapai tujua npendidikan.

b) Blended learning merupakan kombinasi dan berbagai pendekatan pembelajaran (seperti
behaviorisme, konstruktivisme, kognitivisme) untuk menghasilkan suatu pencapaian
pembelajaran yang optimal dengan atau tanpa teknolog i pembelajaran.

¢) Blended learning juga merupakan kombinasi banyak format teknologi pembelajaran,
sepert ivideo tape, CD-ROM, web-based training, film) dengan pembelajaran tatap muka.

d) Blended learning menggabungkan teknologi pembelajaran dengan perintah tuga s

kerjaaktual untuk menciptakan pengaruh yang baik pada pembelajaran dan pekerjaan.

Graham (2005) mempunyai 3 definisi, yaitu:

a) Mengkombinasikan berbagai model pembelajaran:

b) Mengkombinasikan berbagai metode-metode pembelajaran, teori belajar, dan dimensi
pedagogis;

c) Mengkombinasikan antara pembelajaran online dengan face-to-face/on-site (pembelajaran

tatap muka).

Berdasarkan Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Edgar Dale’s Cone of Experience) , maka
semakin mahasiswa banyak mendapatkan pembelajaran yang bersifat aktif dan partisipatif,
maka akan mendapatkan lebih dari 90% pengalaman dari hasil pembelajaran tersebut dan

Model pembelajaran dengan Blended Learning adalah medianya.
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Edgar Dale's Cone of Experience

People generally People are able to...
remember... (learning outcomes)
(learning activities) @

Define List

10% of what they read Describe Explain
20% of what they hear Hear
30% of what they see View Images Demonstrate
| iy Vo Pracice
"50% of what Attend Exhibitis/Sites
] m». ol Watch a Demonstration
70% of what they Participate in Hands-On-Workshops  \ -
- say and write Design Collaborative Lessons Define
= A t
maw Simulate, Model, or Experience a Lesson E;:?u:te
~ they do

Design/Perform a Presentation - "Do the Real Thing"

Gambar: Edgar Dale’s Cone of Experience

Pembelajaran blended learning bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran pada peserta didik dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
serta media komunikasilainnya. Pembelajaran blended learning berfungsi sebagai metode
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran bagi peserta didik yang dapat
meminimalkan kendala waktu, jarak dan ruang.

Penyelenggaraan pembelajaran blended learning yang diselenggarakan oleh Universitas
Nasional, telah memenuhi ketentuan yang berlaku sesuai Peraturan Pemerintahtentang Standar

Pendidikan Jarak Jauh dan mengikuti Pedoman Sistem Penjaminan Mutu Internal Pendidikan
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Jarak Jauh dari Kemenristekdikti. Penyelenggaraan Pembelajaran blended learning diterapkan
dengan sesi matakuliah pada Program Studi dengan teta pmengacu kepada Sistem Kredit
Semester.

Berdasarkan SK Rektor Universitas Nasional Nomor..... Tahun 2019 tentang
penyelenggaraan Pembelajaran Blended Learning di Lingkungan Universitas Nasional bahwa

penempatan minggu online dan onsite di Prodi Keperawatan adalah sebagai berikut:

Minggu ke- Metode Perkuliahan
1 Onsite
2 Online
3 Onsite
4 Online
5 Onsite
6 Online
7 Online
8 Onsite
9 Online
10 Onsite
11 Online
12 Onsite
13 Online
14 Onsite
15 Onsite
16 Onsite

Dosen pengampu matakuliah wajib mengupload pada LMS masing-masing yaitu Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) yang terlah diisikan jadwal online dan onsite serta materi
pembelajaran yang terdiri dari: video rekam dan ppt, video conference, dan tugas-tugas serta
soal UTS dan UAS palin glambat 1 bulan sebelum dimulai perkuliahan. Dosen juga diwajibkan
untuk dapat me-/ink-kan daftar rujukan atau referensi yang digunakan di dalam proses
pembelajaran yang terkoneksi dengna cyber library minimal dalam bentuk e-book, e-journal, e-
prosiding.

Kehadiran dalam perkuliahan online terhitung apabila terjadi diskusi minimal 12 kali
antara dosen pengampu matakuliah dengan mahasiswa di forum discussion di LMS.

Modus Pembelajaran yang digunakan dalam RPS Universitas Nasional yang diadopsi

oleh program Studi Keperawatan dijelaskan dalam tabel berikut ini:
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1 Small Group
Discussion

membentuk kelompok (5-10)
memilih bahan diskusi
mepresentasikan paper dan
mendiskusikan di kelas

Membuat rancangan
bahan dikusi dan
aturan diskusi.
Menjadi moderator
dan sekaligus
mengulas pada
setiap akhir sesion
diskusi mahasiswa.

2 Simulasi

mempelajari dan menjalankan suatu
peran yang ditugaskan kepadanya.
atau mempraktekan/mencoba
berbagai model (komputer) yang
telah disiapkan.

Merancang situasi/
kegiatan yang mirip
dengan yang
sesungguhnya, bisa
berupa bermain
peran, model
komputer, atau
berbagai latihan
simulasi.
Membahas kinerja
mahasiswa.

3 Discovery
Learning

mencari, mengumpulkan, dan
menyusun informasi yang ada untuk
mendeskripsikan suatu pengetahuan.

Menyediakan data,
atau petunjuk
(metode) untuk
menelusuri suatu
pengetahuan yang
harus dipelajari oleh
mahasiswa.
Memeriksa dan
memberi ulasan
terhadap hasil belajar
mandiri mahasiswa.

4 Self-Directed
Learning

merencanakan kegiatan belajar,
melaksanakan, dan menilai
pengalaman belajarnya sendiri.

sebagai fasilitator.
memberi arahan,
bimbingan, dan
konfirmasi terhadap
kemajuan belajar
yang telah dilakukan
individu mahasiswa.
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Cooperative
Learning

Membahas dan menyimpulkan
masalah/ tugas yang diberikan dosen
secara berkelompok.

merancang dan
dimonitor proses
belajar dan hasil
belajar kelompok
mahasiswa.
Menyiapkan suatu
masalah/ kasus atau
bentuk tugas untuk
diselesaikan oleh
mahasiswa secara
berkelompok.

Collaborative

Bekerja sama dengan anggota

Merancang tugas

Learning kelompoknya dalam mengerjakan yang bersifat open
tugas ended.

*  Membuat rancangan proses dan Sebagai fasilitator
bentuk penilaian berdasarkan dan motivator.
konsensus kelompoknya sendiri.

Contextual * Membahas konsep (teori) kaitannya Menjelaskan bahan
Instruction dengan situasi nyata kajian yang bersifat

Melakukan studi lapang/ terjun di
dunia nyata untuk mempelajari
kesesuaian teori.

teori dan
mengkaitkannya
dengan situasi nyata
dalam kehidupan
sehari-hari, atau
kerja profesional,
atau manajerial, atau
entrepreneurial.
Menyusun tugas
untuk studi
mahasiswa terjun ke
lapangan

Project Based
Learning

Mengerjakan tugas (berupa proyek)
yang telah dirancang secara
sistematis.

Menunjukan kinerja dan
mempertanggung jawabkan hasil
kerjanya di forum.

Merancang suatu
tugas (proyek) yang
sistematik agar
mahasiswa belajar
pengetahuan dan
ketrampilan melalui
proses pencarian/
penggalian (inquiry),
yang terstruktur dan
kompleks.
Merumuskan dan
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melakukan proses
pembimbingan dan
asesmen.

9 Problem Based Belajar dengan menggali/ mencari Merancang tugas
Learning informasi (inquiry) serta untuk mencapai
memanfaatkan informasi tersebut kompetensi tertentu
untuk memecahkan masalah faktual/ Membuat
yang dirancang oleh dosen . petunjuk(metode)
untuk mahasiswa
dalam mencari
pemecahan masalah
yang dipilih oleh
mahasiswa sendiri
atau yang
ditetapkan.
10 Blended Learning Mengerjakan tugas (berupa proyek) Mahasiswa

yang telah dirancang secara online di
media web E-Learning.

Menunjukan kinerja dan
mempertanggung jawabkan hasil
kerjanya di forum diskusi di media
web E-Learning.

Menunjukan kinerja

melakukan diskusi
interaktif dalam
media E-Learning
secara on-line
Merespon Postingan
Materi dan Tugas
dari dosen untuk
ditulis atau diunggah
ke dalam forum.
Mahasiswa wajib
untuk memposting
respon minimal 3 kali
dari postingan materi
dosen
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29. TEKNOLOGI PEMBELAJARAN BERBASIS LMS (LEARNING MANAGEMENT
SYSTEM), VIDEO, E-LEARNING, KONTEN PEMBELAJARAN DIGITAL,
SOFTWARE DAN CYBER LIBRARY.

A. LMS (Learning Management System)

LMS merupakan sistem untuk mengelola catatan pelatihan dan pendidikan, perangkat lunak
tersebut mendistribusikan program pembelajaran melalui internet dengan fitur untuk
kolaborasi secara “’online’’.Learning Management System (biasa disingkat LMS) adalah

aplikasi perangkat lunak untuk kegiatan “’online’’, program pembelajaran elektronik (e-

learning program). Sebuah LMS yang kuat harus bisa melakukan hal berikut:

o menggunakan layanan ‘’self-service’” dan ‘’self-guided’’

o mengumpulkan dan menyampaikan konten pembelajaran dengan cepat

o mengkonsolidasikan inisiatif pelatihan pada platform berbasis ’web scalable’’
o mendukung portabilitas dan standar

e personalisasi isi dan memungkinkan penggunaan kembali pengetahuan.

Secara umum proses belajar mengajar dengan memanfaatkan LMS alur prosesnya dapat

digambarkan pada gambar 1 (logical workflow) sebagai berikut:

FaCiuton prints

MTONAINCE register
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Pada gambar 1.Terdapat Sembilan langkah mulai dari langkah pertama administrator
membuat jadwal kuliah sampai denga nlangkah terakhir administrator mengirimkan bahan untuk
evaluasi perkuliahan. Langkah langkah tersebut dapat dilakukan dimana saja karena semua telah
berbasis web dan dilakukan secara online.

LMS memiliki empat jenis content meliputi Course, People, Analytics dan Collaboration.
Content tersebut terkait satu dengan yang lain dan pengelolaannya menggunakan metode CMS

(Content Management Systems) berikut gambar CMS pada LMS

Rubric

Attendance

Anrouncement

Syllabus

File

Calendar

w Convarsation

Discussion Chat

Conference

Gambar 2. Content pada LMS

Content-content perkuliahan, content pendukung pembelajaran maupun content untuk kolaborasi
pendukung pembelajaran harus dikelola menggunakan model CMS dengan teknologi IT khususnya
internet sehingga proses belajar mengajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Oleh karena itu
salah satu hal utama yang wajib dipersiapkan dalam membangun perkuliahan online atau perkuliahan
Blanded/Modus Ganda adalah membangun LMS. Dalam proses pembangunan LMS
melibatkantigapihakantara lain Content Developer, LMS Admin dan Learner. Kaitan ketiga pihak

maupun halhal yang haru dilakukan tergambar pada diagram berikut ini:
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=

Content Developer LMS Admin Learners

© Authoring Tools © Course Imports © PC/ Laptop

© Design © Course Trackirf‘ © Mobile device

© Settings @ Reports . o Different browsers
pa\p,epa,e for LMS © User management © Connection issues

=4

Gambar 3.Pihak-Pihak yang terkait dalam pembanguna LMS

Pada saat membangun LMS Content Developer harus mempersiapkan LMS, terdapat banyak sekali

aplikasi LMS yang bias digunakan, baik yang open source maupun berbayar. Berikut daftar aplikasi-
aplikasi LMS terbaik 2018.

Berikut adalah implementasi Blended Learning yang telah dilakukan di program Studi

Keperawatan (gambar 4).

UNAS Website | Into Mohasiswa Baro | Layanan ~ Ns. Dayan Hisnl, SKep, M.N.S. . . -

Wl e-learning

w u nas L Call Us: 021 - 7806700 EEmall; infolatlunas.ac.id

My home » My coumas » 2018/2019-GENAP » ILKES-Keperawataon » Kebutuhen Daser Menusio | {A

Navigation ol - Search forums clol
& News forum

R e
Iy home % RFS

= Site home Advanced ssarch ()
» Site ek
Ale peges MATERI KULIAH
» My profila Latest news ==
MATERI KULIAH
v Cuneni course Add o new topic..,
~ Kebutuhan Dasar Manusia | T Sesi 1 (No news has been posted yet)
#) s
% Sesi2
b Participants - Upcoming events =
Al Sesi 3 :
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Pada gambar 4 merupakan webpage yang menampilkan modul-modul perkuliahan yang di
unggah oleh dosen pengampu dan dapat di unduh oleh mahasiswa yang mengikuti perkuliahan
tersebut:

Gambar 5 dibawah ini menunjukan aktifitas diskusi antara dosen pengmapu matakuliah
dan mahasiswa. Setiap Dosen pengampu matakuliah wajib memberikan materi dan diskusi
minimal 3 kali postingan dalam satu minggu perkuliahan online, dan hal ini berlaku juga untuk
mahasiswa. Konten yang di upload oleh Dosen untuk materi pembelajaran adalah ppt, video

rekam, video conference, dan modul dalam bentuk pdf maupun ms. Word.

UNAS Website | Info Mohasiswa Bore | Loyanon= Ns. Dayan Hisnl, S.Kep..M.NS. . ' e

gl ¢-learning

gjunas

L Call Us: 021 - 7804700 B4 Emait: info|atjunas.oc.id

My home » My courses » 2018/2019-GENAP » ILKES-Keparawaian » febutuhan Dasar Manusia | [A] » PERKULAHAN ONLINE » Percofahan & Online

[
Navigation =@z Perkuliahan 6 Online

Perkulichan 6 Oniine
My home

= Sile home Add a new discussion topic

b Site pages

» MMy profile Discussion Started by Replies Last post
Nutrig porl 2 Ns. Dayon Hisnl, §.Kag: MNLS. 38 Fijar Yuan Nur Fodiah =
+ Cunent coursa \ g L ant mana mammns
. Nutrisi part 2 Ns. Dayan Hisnl. $.Kep. MNLS 4
~ Kebutuhan Dasar Manusia |
(A) Nutrisl part 1 Ne. Dayon Hisni, SKep MNS a3
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30. PEMBELAJARAN ONLINE UNTUK MAHASISWA (INSTRUCTIONAL
LEARNING DESIGN FOR STUDENT)

Model pembelajaran Blended Learning didasarkan pada prinsip belajar yang berkelanjutan
dan bersifat fleksibel. Berdasarkan hal itu Program Studi Keperawatan telah mengaplikasikan
model pembelajaran yang terdiri dari tahapan pemicu, Implementasi dan analisis, serta Evaluasi.
1) Pemicu: tahap ini adalah tahap awal dimulainya pembelajaran online. Setiap Dosen akan

memberikan soal-soal pemicu terkait materi yang akan disampaikan pada minggu / pertemuan
tersebut. Soal pemicu ini bersifat analisis sesuai dengan kompetensi mahasiswa, kemudian
mahasiswa menjawab dan menganalisis soal tersebut melalui pendekatan keperawatan. Setiap
mahasiswa wajib untuk merespon soal pemicu yang bersifat analisis tersebut.

2) Implementasi: Setelah Dosen memberikan soal pemicu yang bersifat analisis, maka
selanjutnya dosen memberikan soal berupa kasus yang biasa terjadi di RS. Kemudian
mahasiswa akan merespon dengan menjawab soal kasus tersebut sebagai implementasi dari
soal pemicu sebelumnya. Kemudian Dosen pengampu matakuliah akan memberikan jawaban
yang tepat dan sesuai dengan soal kasus tersebut melalui pendekatan asuhan keperawatan
yang komprehensif

3) Evaluasi: tahap ini adalah tahap terakhir dari proses pembelajaran online. Setiap Dosen
pengampu matakuliah wajib mengevaluasi dengan cara menyimpulkan kegiatan proses
pembelajaran selama 1 minggu atau selama pertemuan online tersebut. Setiap Dosen pula
wajib menjelaskan secara detail tentang kasus yang didsiskusikan sebelumnya.

Bahan pembelajaran untuk perkulahan online ini adalah setiap Dosen wajib
mempersiapkan materi PPT, Video rekam, Modul, E-literature. Sehingga mahasiswa mempunyai
banyak referensi untuk dapat menjawab dan belajar tentnag materi pada setiap pertemuannya.
Dalam proses pembelajaran online terdapat 4 tugas yang terdiri dari 2 tugas individu dan 2 tugas
kelompok, tugas individu dan tugas kelompok diberikan sebelum UTS dan setelah UTS. Uraian
tugas yang diberikan oleh Dosen harus jelas dijelaskan di LMS. Selain tugas, setiap Dosen juga
memberikan modul materi untuk setiap pertemuan untuk menunjang proses pembelajaran

mahasiswa.
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Bentuk evaluasi pembelajaran adalah UTS dan UAS. UTS dilakukan pada minggu ke 8
sedangkan UAS dilakukan pada minggu ke 16. Dalam proses pembelajaran Online bentuk UTS
masih dilakukan secara onsite, namun setiap Dosen telah mempersiapkan soal-soal UTS dan
UAS yang telah di upload di LMS di awal semesternya.

Kehadiran mahasiswa pada pertemuan secaraon /ine dihitung berdasarkan jumlah interaksi
mahasiswa kepada dosen. Interaksi dimaksud meliputi tanggapa natas penjelasan dosen tentang
materikuliah, menjawab pertanyaan yang diberikan dosen, dan menanggapi komentar dosen.
Kehadiran mahasiswa satu sesi secara on line dilakukan dalam waktu 1 (satu) minggu dengan

minimal 9 kali interaksi antara dosen dan mahasiswa dalam forum chat.
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31. PENGAJARAN ONLINE UNTUK DOSEN (INSTRUCTIONAL TEACHING
DESIGN FOR LECTURER

Dalam pengajaran online maka pendidik adalah dosen yang tercatat aktif
menyelenggarakan perkuliahan. Pendidik harus memiliki kompetensi pengajar berbasis e-
learning sesuai dengan karakteristik bidang ilmu masing-masing yang ditetapkan dalam Surat
Keputusan Dekan/Direktur. Pendidik mempunyai akses sarana dan prasarana e-learning yang
disediakan oleh Fakultas dan Universitas.

Pendidik harus menyiapkan RPS (Rencana Pembelajaran Semester). RPS adalah dokumen
rancangan program pembelajaran untuk menghasilkan lulusan yang ditetapkan sehingga dapat
ditelusuri keterkaitan dan kesesuaian dengan konsep kurikulum; Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) paling sedikit memuat:

a. nama program studi, nama dan kode matakuliah, semester, sks, nama dosen pengampu;

b. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada matakuliah;

c. kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi

capaian pembelajaran lulusan;

d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

e. metode pembelajaran;

f. waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran;

g. pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus

dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;

h. kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan

1. daftar referensi yang digunakan.

Mode blended learning terdiri dari dua cara, yakni dilihat dari kesamaan waktu interaksi
dosen dengan mahasiswa dalam LMS (Learning Management System). Dua mode tersebut
adalah Sikron dan Asinkron. Blended learning mode sinkron adalah dosen dan mahasiswa
berinteraksi dalam LMS dalam waktu yang sama dan durasi yang ditentukan. Blended learning
mode Asinkron adalah dosen dan mahasiswa beinteraksi dalam LMS dalam waktu yang berbeda
masih dalam alokasi minggu-minggu yang

ditentukan.
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32. FORMAT RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang ditetapkan oleh Universitas Nasional

mengacu pada Permenristekdikti No. 44 tahun 2015 adalah memuat beberapa hal dibawah ini:

[N

h.

1.

. nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, SKS, nama dosen pengampu;

capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;

kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian
pembelajaran lulusan;

bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;

metode pembelajaran;

waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap pembelajaran;
pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan
oleh mahasiswa selama satu semester;

kriteria, indikator, dan bobot penilaian

daftar referensi yang digunakan.

Format Standar RPS Universitas Nasional adalah sebagai berikut:

3
[Capaian Pembeijaran Wata Kulah T2
(CP-MK) 3
4
esmpar e Ko

j' RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER
U UNIVERSITAS NASIONAL

[Program Studl Somester

[Wata Kullah Haban 3KS

[Ranah Topik ~Dosen Pengampu [Koordinator & Anggot]
[RodeWata Kulh

[Capaian Pembaiajaran Luiusan [CPL]

1. Menuipian. si3n Dranggungawad 3133 pskanaan o Didang KE3anny3 S2car3 mandr

2. Dapat bskarja $3ma3 dan meamilid kapakaan sosial sarta Kapadulan 1rnadap masyarakat dan Bngikungan

3. Mengimarnaisasi nital, DQOMA, dan 213 akadamik
Pengetahuan (Ranah TopiKajian limu):

SE  Soecesassanssaseessrensestessorsnsonsineoeseeens neensenteesers s ens i oot ear e BT Rsees sOE Nt RS eae A B Pee eSO RS SE RS eee SeSOE e e SRS RSN eSS e R SRS SRS SeisOe YRS
Keterampilian Umum:

-

Keterampiian Khusus:
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Paranghat KeraaLaboratorium.
= T Froport] Blended Learming daiam 18 minggu:
1. On-Site: Tatap muka dosen dengan mahasiswa di kalas 1. 7 Online
2. On-Ling: Intorakel dosen dan mahasiewa dalam LMS salama 1 2. 70n-30 (Wed Conferance/iiediner 2 kall)
minggu, minimum poia intaraksl 9 kall. : ““'A'.m
| Winggu | Kemampuan Aknir Biocoms | Waterl Pembaigjaran | Bentuk | MetodePembeiajaran /| Deskripsl Tugas | Knterla | Wndlkator | Wakiu | Referenal |
Sesual Tahapan Beigjar | Taxonomy Pembsiagjaran | Modus Pambaiajaran Peniialan Peniialan
{Sub CP-MK) Level Blanded Leaming.
On-Site/On-line
2
2
s
e
k] urs
E
"
2
2
)
" dAz
Referansl:
1. Creswsl, Jomn W. Research ossign’ Qualliatis, QUaniiaiie, a0d Mmixsd Meveos aowosciies. Sage pubicatons, 2013
2
3.
Catatan .
1. Capalan Pembslajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kamampuan yang dmilid oieh s2ap luusan PRODI yang merupakan Internalisasl darl siicap, pangussaan pangetanuan
dan karampiian sesudl dangan janjang prodinya yang diparolsh malaul proses pambaiajaran.
2 CPL @ Ranan Topk yang diD0ankan pa3da mMata kuliah 3d3ian Ddar3p3 C3palan pamdAIaran lusan program sudl (CPL-PRODY yang dg umuk p pangambangan
S20uaN M3t3 kulan yang terdinl darl 33psk siap, K umum, pilan knusus dan pangstanuan.
3 Pumm;cwxlwwm,agqmmwaaspmamcw yang dbabankan pada mata kulian, dan Darsifal spacik tarnadap banhan k3gan atau maan
an mat3 kullah tarsebut.
4

. Sub-CP Mata kullsh {Sub-CPMK] 3d3ian kamampuan yang djabarkan secar3 spesifk dan CPMK yang dapal dukwr 3i3u dIamal dan merupakan Kamampuan 3cnir yang drancanakan

p3d3 £3p tanap pambaigiaran, dan Darsifal spacii tarnadap matan pamba3aran mats kulla tarsadbut

5. Materi Pembelsjaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok bahasan.

. Bentuk pembelsjaran: Kulish, Responsi, Tutorial, Seminar stau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat

dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

. Metode Pembelsj Small Group Dt ion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Seif-Directed Learning, Cooperative Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning,

Project Based Learning, Blended Learning {On-fine/On-site} , dan metode lainnya yg setara.

Kriterla Peniialan 3d3an patkan yany digunakan sa03)3 AN 33U 10K LU KSarcapdlan pamba3aran ddam paniaan Dardasarkan Indikaior-Indkair yang iean distapean.
rateria panidlan marupakan padoman bagl panial 3gar panialan konsistan dan BdaK Di3s. Kraterla da3pat Darupa KUINIIN! 3t3upun KuaNan

Indikstor penilalan kamampuan dalam proses maupun hasl DE3ar manasiswa 3dalan parmyalsan spaciK dan erukur yang mengidantifiasl kamampuan 3t3u Knaja hasd baigar
man3siswa yang disantal Dukt-Dukt

bl No [ Metode Pembelajaran Mahasiswa Kode
Pengertian 1 sks dalam bentuk pembelajaran m 1 | Small Group Discussion SGD
2 Role-Plgy & Simulgtion RPS
2 Kulish, Responsi, Tutorial 3 Discovery Leaming DL
Tatap Muka Penugasan Terstruktur Belzjar Mandiri 4 seb‘.'mc.md Leam SDL
5 | Cooperative Leaming Col
50 60 80 283 5 | ¢ ive Leaming CbL
menit/mingzu/semestar  menit/mingzu/semester  menit/mingzu/semester 7 | Contextual Leaming CtL
b Seminar stau bentuk pembelsjaran lsin yang sejenis 8 | Project Based Leaming PjBL
= == El Problem Based Leaming & Inguiry PBL
T ka Be d
s e andi 10 | Blended tearning BL
100 menit/mingsu/semester 70 menit/mingsu/semester 283
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c  Prithes, poik atedic, pakik Sesgeal, sekik =9 No | Leve) g - Daya Nalar ¥ode
ascian kazeds wert, dan/wime Sectck semGelmewe lse g deten 1 | Remembering 1
- D ing [=]
170 menit/mirggs/3onaies 22 3 Applying 0
4| Analyzing [
B ing [
6 | Creating 5
No G g *) EL
(On-Line/E-L=arning)

1| Vig=o E-L=arning EL-1

2 ion ot Forum EL-2

3 | vig=o Conf atoy [Web Seminar] | E13

4 | E-si ion using software ELS

S | Viog Presentation ELS

5 itil r on-line ELS

Froses penlgan pade meta kuien Rl dbedekan dalam 4 komponen, diantaanye stalah seoegs Datios.

a. 3kap dan Perlisu

Komponen Il memii poin sebesar 109 dart Dial patemen tep muka d keles (1€). Sikap dan Fediaku menspekan salah saty komponen penunjang dalam melakukan proses

penilalan, dimana keaktifan di kelas dalam bentuk kehadiran, keaktitan bemiskusi, dan etika pediaku menjadi unsurunsur Ltamanys.

b Tugec

RS L SRR B R e A A A et rand A A S s,

Toesis

IA sewien LIZ aleu-Sa0alun VAL, K

AT ALEAS SIOas.

43 cane L LTS dan

A 20,00 - 100
A TTO0-735%
B T400-7533
e T100-733%
e £200-703%
ce S400-8738
c E00-5333
o 4E00-3533
£ 54533

Deckripcdindikator Kerja
A percilaren dengan sangatbek, memanami matet wmm&
testantang untuk memahami lebin |auh, mmmmmmmmm
dengan e rysa pad Imuwwnmaan

konsep solusinya.

Mmmwmﬂmm

m”u&mmm”mmﬂmmm
/tges o cangat bague

ey

yang dengan bak, mampu memahami mated dan ey /tgas
dengan akurac! cangat baguc.

yang dengan bak, mampu memahami mated dan ey /tagas
dengan akuracl baguc.

yang dengan bak, mampu memahami materd dan neny /tagas
dengan akuracl oukup.

yang dengan bak, berusaha memahami maed ramun ey
macalah / fugac dengan akuracl oukup.
A yang cengan meted namun kurang particen cehingge bary

darl / fugac.-dengan akuracl yang kurang.

A yang dan tugac fidak memiliki kemauan dan tanggung Jawad
untuk memahami maferl.
E yang tidak fugac dan cama cekall Sdak memahami materl.
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LOGO FakuHas ... ccomem soassas
PT Program Studi ...
RENCANA TUGAS MAHASISWA

MATA SUUAH
oot | s | . | Seweesren |
[O03eN Fencanwy
BENTUK TUGAS [ WAKTU PENGERJAAN TUGAS
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JUDUL TUGAS

SUS CAPAIAN PEMEBELAJARAN MATA KUUAH

oSonrs TUdAsS

MEITOO2 PENGERIAAN TUGAS

SENTUK DAN PORMAT LUASAN

a Oyak Gempar:
5. Zecmtck Lo

INDICATOR, KRETERA DAN SOSOT PENILAAN

Contoh Rubrik Penilaian Tugas:

SKOR PENILAIAN

Indikator Sangat kurang (E) Kurang (D) Cukup (C) Baik (B) Sangat baik (a)
=< 40

41-55 56-60 61-80 >=B1

Ketepatan sistematika ;

[N

Ketapatan & konsistensi
tata tulis ;

Kemutakhiran rujukan;

Kerapian sajian;

Efektifitas presentasi;

Penguasaan materi ;

~Njen|u|es|w

Kompleksitas berfikir;

Nilsi total

Ketua PROGRAM STUDI

Koord Matakuliah/Bidang Keahllan
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Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi di Rencana Pembelajaran Semester (RPS) meliputi

4 aspek yakni :

1.
2.

Sikap, yakni rumusan CP yang baku dari SNPT.

Pengetahuan, yakni rumusan CPL di ranah topik keilmuan prodi.

Keterampilan Umum, yakni rumusan CPL yang menerjemahkan aspek Keterampilan
Umum SNPT.

Keterampilan Khusus, yakni rumusan CPL keterampilan yang mengakomodir

rekomendasi dari Asosiasi Prodi.

Hal tersebut digambarkan dalam diagram di bawabh ini:

Aspek Sikap dari SNPT

R
Kualifikasi §
61

tah! pengetzhian ;
Pengetahuan |, Mmguasu komq: tearitis buhug g (generik)
Berbasis Ranah Topik Keilmuan yang
menyusun Body of Knowledge Prodi CPL aspek
b, Memiliki Pengetahuan
mengembangkan berbagai  algorithma metodz untuie
memecahkan masalah.
¢. Mempunya: pengetahuan dalam mengem- bangkan
algonithma'metode yang diimple- mentasikandalam perangicat
funak berbass komputer.
Keterampilan Y Mmhhtmmpzlmm CPL aspek
Unmien R Raiten Bl Menerjemahkan Aspek Keterampilan B
pengguaa dnpase tekadap Umum SNPT 5
mengevahuasi dan mengembang Umum
berbasis komputer.
¢ Memuiliki kemampuan (pengelolaan) manajerial tim dan
kema sama (team work), manajemen dimn, mampu
Reteraaupilan a . o Mengakomodir keterampilan/keahlian
Kuls yang direkomendasikan Asosiasi/ atau CPL aspek
illgen Systems, normation '. memunculkan keahlian dari bidang Keterampilan
i Couplely, S Cobpie peminatan prodi yang spesifik. Khusus
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33. STANDAR PENDIDIKAN PRODI: MUTU LULUSAN

No. | Parameter Mutu Lulusan Standar Keterangan
1 IPK >2.75
2 Masa Studi 8 semester
3 Nilai Tugas Akhir B
4 Nilai Mata Kuliah Kerja -
Praktek
5 Nilai mata kuliah Asuhan B
Keperawatan wound care
6 Nilai Mata Kuliah Metode B
Penelitian
7 Sertifikasi TOEFL/IELTS 400
atau yang setara dengan
bahasa asing Internasional
8 Sertifikasi Keahlian 1 BTCLS / workshop
Profesi/keunggulan woundcare

Untuk menentukan tingkat pemahaman mahasiswa dalam mencapai Kemampuan akhir

mahasiswa di setiap tahap pembelajaran, CP — MK didesain dengan menggunakan kata-kata

kerja operasional di Blooms Taxonomy. Untuk itu desain CP — M mengacu pada diagram di

bawah ini:
S 3 * The student can put elements together to form a functional whole, create a
’ C reatin g new product or point of view : assemble, generate, construct, design, develop,
, rewrite, organize, devise.
A
* The student can make judg and justify decisions: appraise, argue,
S 2 C 5 defend, judge, select, support, evaluate, debate, measure, select, test,

. verify

* The student can distinguish between parts, how they relate to
each other, and to the overall structure and purpose compare,
contract, criticize, diff iate, discril

classify, distinguish, experiment

D 3 * The student can use information in a new way:
demonstrate, dramatize, interpret, solve, use,
il , convert, di ;, di , prep

* The Student can construct meaning from oral,
written and graphic messages: interpret,
cxempllfy elasslfy summarbe infer, compare,

* The student can recognize and recall
relevant knowledge from long-term
memory: define, duplicate, list,
memorize, repeat, reproduce
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34. PENGUATAN BIDANG RISET/PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA

MASYARAKAT
No. Riset Unggulan Rencana Induk | Fokus Bidang Daya Dukung
Nasional (Sumber Penelitian Riset (Dosen/Laboratorium)
Kemristekdikti) Universitas Unggulan
Nasional Prodi
1. Kajian Wilayah Kualitas - Ns. Milla Evelianti
Perbatasan dan pelayanan Saputri, S.Kep.,
Pulau Pulau kesehatan / M.KM
Terpencil keperawatan
2. Kajian Kelautan Pemanfaatan - Ns. Aisyiah,
dan Wilayah potensi sumber S.Kep., M.Kep.,
Pesisir daya laut untuk Sp.Kep.Kom
peningkatan - Lab. Jiwa dan
status gizi Komunitas
3. Kajian Masalah - Biodiversity | - Ns. Aisyiah,
Perkotaan crisis in S.Kep., M.Kep.,
urban Sp.Kep.Kom
environmen | - Ns. Dayan Hisni,
t (PHBS) S.Kep., M.Ns
- Penanganan | - Ns. Naziyah,
masalah S.Kep., M.Kep
kesehatan | - Ns. TommyJ
DIKTI Perkotaan Wowor, S.Kep.
(PTM, MM
penyakit - Ns. Milla Evelianti
menular, Saputri, S.Kep.,
vehicle M.KM
injury, dll) | - Lab. KMB
- K3 - Lab. Jiwa dan
Komunitas
- Lab. Keperawatan
Dasar
4. Kajian Konservasi | Konservasi dan | - Dra. Yarni, M.Kes

dan Pemanfaatan
Keanekaragaman
Hayati Indonesia

pemanfaatan
tumbuhan obat
Indonesia
(tumbuhan
penangannan
penyakit
kanker,
pemanfaatan

- Lab. Ilmu Biomedik
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Tanaman Obat

Keluarga)
Kajian ramah Kesehatan - Dra. Yarni, M.Kes
lingkungan komunitas - Lab. Jiwa dan
berbasis religi dan | pesantren Komunitas
kearifan lokal
Kajian Politik | Kebijakan - Dr. Rosmawaty
Lokal kesehatan Lubis, M.Kes
Kajian Ketahanan | Ketahanan - Dr. Retno
Nasional produk Widowati, M.Si

unggulan - Lab. Ilmu Biomedik

berbasis

kesehatan

(madu)

Fokus Bidang Riset Unggulan Prodi

environment (PHBS)

No. Fokus Bidang Riset Keterkaitan dengan Turunan Sub-Topik
Unggulan Prodi Ranah Topik Umum Untuk Tugas
Akhir Mahasiswa
1 Kualitas pelayanan kesehatan | Manajemen Kualitas Pelayanan
/ keperawatan RS/ Puskesmas
Tingkat kepuasan
klien/ pasien
2 Pemanfaatan potensi sumber | Sains Kesehatan Pemetaan status gizi
daya laut untuk peningkatan Perbaikan status
status gizi gizi
3 Biodiversity crisis in urban - Asuhan Keperawatan Kajian lingkungan

- Keperawatan Dasar

sehat

Kajian masalah
kesehatan yang
berkaitan dengan
lingkungan (Diare,
Difteri, Malaria,
DBD, Chikungunya

Penanganan masalah
kesehatan Perkotaan (PTM,
penyakit menular, vehicle
injury, dll)

Asuhan Keperawatan

Kajian masalah
kesehatan perkotaan
Kajian masalah
penyakit tidak
menular
(Hipertensi, DM,
Kanker, Asam Urat,
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PJK, Stroke,
Osteoporosis,
penyalahgunaan
NAPZA, wound
care pada klien
dewasa)

- Kajian masalah
penyakit menular
(Scabies, TB Paru,
IMS, HIV/AIDS,
Pneumonia, dlII)

- Kajian masalah
Vehicle Injury
(CKB, CKS, CKR,
Trauma Abdomen,
Fraktur, dll)

Keselamatan Kesehatan Safety - Hygien Perusahaan
Kerja - Patient safety
- Hiperkes
- Manajemen resiko
bencana
Konservasi dan pemanfaatan | Penelitian Khasiat tanaman atau

tumbuhan obat Indonesia
(tumbuhan penangannan

tumbuhan terkait
dengan proses

penyakit kanker, penyembuhan penyakit
pemanfaatan Tanaman Obat
Keluarga)
Kesehatan komunitas Asuhan Keperawatan - Kajian kesehatan
pesantren lingkungan
pesantren
- Kajian kesehatan
masyarakat
pesantren
Kebijakan kesehatan - Manajemen - Kajian kebijakan
- Etika, Falsafah dan kesehatan

Hukum Kesehatan

- Kajian program
pemerintah terjadap
kesehatan

Ketahanan produk unggulan
berbasis kesehatan (madu)

- Penelitian

- Kajian manfaat
madu terhadap
penyembuhan luka
pada pasien DM, dll
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Fokus Bidang Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi

No.

Fokus Bidang Pengabdian
Kepada Masyarakat Prodi

Keterkaitan dengan
Ranah Topik

1

Kesehatan masyarakat
perkotaan

Asuhan Keperawatan

Pendidikan kesehatan dan
Intervensi terkait masalah
Penyakit Tidak Menular

Asuhan Keperawatan

Pendidikan kesehatan dan
Intervensi terkait masalah
Penyakit Menular

Asuhan Keperawatan

Pendidikan Kesehatan atau
Pelatihan Penanganan
kegawatdaruratan masalah
yang dijumpai sehari-hari

Asuhan Keperawatan

Pelatihan petugas pelayanan
kesehatan

Manajemen

Bhakti social/ Pengobatan
Masal

Asuhan Keperawatan
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35. RENCANA PUBLIKASI SEMINAR/JURNAL NASIONAL/INTERNASIONAL

BEREPUTASI
No. Nama Jurnal Nasional | Internasional Indexing
1 Japan Journal of Nursing Science \ Web of Science
2 Walailak Journal of Science and N Scopus, Ebsco
Technology
3 International Journal of Nursing Studies \ Scopus
4 Nursing and Health Sciences V Web of Science
5 International Journal of Nursing Older N Web of Science
People
6 International Journal of Nursing Science \ Scopus
7 Nursing in Critical Care \ Web of Science
8. | Advanced in Wound Care \ Web of Science
No. Nama Jurnal Nasional | Internasional Indexing
1 Jurnal Keperawatan Padjajaran \ DOAJ
2 Jurnal Nurse Unair \ DOAJ
3 Jurnal Keperawatan Soedirman \ DOAJ
4 Media Ners (Jurnal Keperawatan Undip) \ DOAJ
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36. MONITORING DAN EVALUASI PEMBELAJARAN (MONEY)

Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, diantaranya tercantum tentang
standar pembelajaran, yang meliputi Standar Kompetensi Lulusan, Standar Isi, Standar
Proses Pembelajaran, dan Standar Penilaian Pembelajaran. Standar-standar tersebut
menjelaskan ketentuan-ketentuan yang harus terpenuhi dalam hal pembelajaran.

Peningkatan jumlah mahasiswa Universitas Nasional (UNAS) pada setiap tahun
akademik, perlu dibarengi dengan peningkatan kualitas dari seluruh sivitas akademik.
Berdasarkan Renstra UNAS 2015-2020, UNAS mencanangkan visi untuk menjadi universitas
unggulan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang masuk dalam 10
(sepuluh) besar universitas swasta terbaik di Indonesia dalam tata kelola pendidikan,
penelitian, dan pengabdian masyarakat pada tahun 2020.

Dalam penyelenggaraan suatu kegiatan perlu adanya upaya untuk perbaikan, salah satunya
melalui kegiatan monitoring dan evaluasi. Begitu pula dalam penyelenggaraan modus
pembelajaran blended learning di Universitas Nasional yang akan diterapkan mulai semester
Ganjil tahun akademik 2019/2020. Evaluasi harus dilakukan sebagai upaya untuk memberikan
penilaian apakah pemberlakuan pembelajaran berbasis Blended Learning telah memenuhi
kriteria standar penjaminan mutu Blended Learning. Evaluasi bisa dilaksanakan secara eksternal
dan internal. Secara eksternal, evaluasi dilakukan oleh pihak Badan Penjaminan Mutu (BPM)
Universitas Nasional yang dimaksudkan untuk memastikan bahwa pelaksanaan Blended
Learning telah memenuhi standar penjaminan mutu. Sedangkan secara internal, evaluasi bisa
diberlakukan dalam bentuk evalusi diri yang dilakukan secara bersama- sama antar dosen dan
mahasiswa. Evaluasi diri terhadap mahasiswa digunakan untuk memastikan bahwa mahasiswa
menguasai materi yang diberikan secara Blended Learning. Sedangkan evaluasi diri terhadap
dosen dilakukan untuk memperhatikan hasil yang dicapai oleh mahasiswa dalam hal penguasaan
materi secara Blended Learning. Evaluasi secara internal juga dapat dilakukan oleh Program
Studi sebagai Unit Penyelenggara Blended Learning dibantu oleh Unit Penjaminan Mutu
Fakultas sesuai pedoman monev pembelajaran yang ada mengacu pada indikator capaian standar

akademik e-learning Universitas Nasional.
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Monitoring dan evaluasi (monev) pembelajaran Blended Learning di Universitas

Nasional mengikuti skema monev pembelajaran sebagai berikut :

Semester (RPS) di Alademk orfine

. Kaeesuolan antare RFS den 1. Sdang Proposal
Benta Acara Perasianan V. Sicang AN

V. Kehadiran Dosen dan Mohasswa

[V Detibusi Nini

(A A.B+.88.C.C DE

[VI. leceks Prestast Kumuiat! IFIG

[Vi. ledeks Kinea Cosen

(VL Tigkaat Kecuassn Dosen dan
Mahasiwa

X Sarana 0an Pasaans

[ e =

1

Adapun timeline untuk melakukan monev pembelajaran dalam satu tahun akademik adalah
sebagai berikut :

tu Pelaksanaan (1 T:
Neo. lTtems Kepistan
I | Monisoring Penerimaan Mahasswa Baru J K
(Maba)
Trahizsl Tonerimusn Mahasiswa Bare ¥ pr
{Maba)
2 | Momsoning Kebatuhan Dosen Tetap Tabk v
Tewp ¥
Fraluzsi Kebiitihen Dosen Tetap Tiak " .
Tewp
1 | Monitoring Kebutuban Tenaza v N
Kependidikan
Evaluzsi Kebusuhan Tenaza Kependidikan v ¥
1| Momtoriog Kualifikasi Dosen Tetap Tk | v
Tetwp
Frabussl Kaalifias Do Tetap THak " r
Tetap
5 [ Monitoring Ksalifas Tensza J v
Kependidikan
Tvakissi Keafifikas Tz Kependidiian [ ¥
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Evalusmi Kesewsmimn Maten dan Instrukte
Kegiatas Pengenalan Lingkungan dan

Budayn Akademik (PLEA

[ulunl l’ehkl-mm Kegutan Pcng:n.hn
e Aadenuk (FLAA)

m mmm

Evahwasi Portololio KIFT-SKFT

Moaitceing Pencapsiza Maten Kuliah
(kesesmaian RPS dam realisasi perkuliaha)

Evnhu Toncapuizs Mawn Kuiizh
(kesesmmn RPS dan realises parkuliahas)

Evaluasi Kehadiran Dosen dan Malizseswn
dalam memberikan pedkulsahan

n

Kulish (A. A- 8+, & B C+, €, .. D E)

Evaluasi Distribuss Nils Setiag Mata Kaliah
(A A- B, 8,B..C_ C,C. D)

L)

dan fdeks Préstast Kinmolsif (IPK.)

Mohasizwa AKGF

Evalismi Indeks Prestas Semesler (1P5) dan
Indelks Prestess Kunmulatif' (IPK,) Mzhasisaa

Aknif
dalam pembenan
mmg-_@: Kiserja Dosen)

Evalmi Kinena Desen dalim pembenan
Mata Kuliah {Indeks Kmerja Dosen)

Tvaluass Indeks Kinera Dowm (IKD) dalim
Katepori
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Evaluss Neaksanam Ujian Tenpuh Semesser
(UTS) dan Ujin Akhir Semestir {UAS) . ’ Y )
16 Momitoring Penggunaan Lsbocatorium ¥ v V ¥
Evaluasi Penggunzan Labeneorium v 5
17 Monitoring Penggunaan Sarana dan Praswans
Perkulizhan
Evaluni Penggunsan Sorem den Prasarans J J
Perkulishan
i Mh—a\hmfw J J v v
Evaluss Meserta Mata Kuliah Tugas Akhir v v
Togas Akhir (A, A-R, B B-C+.€ C-D. ) 2 3
Evaluas Distribusi Nils Mata Kuliah Tuzas J J
Akhir (A A- B+ B B.C+, C.C.DE)
30 Moaitoring Mass Studi Lulusan v
Evaluan Mase Studs Lulusan ¥ v

Instrumen untuk melakukan monev pembelajaran adalah tabel-tabel monev pembelajaran
sebagai berikut :
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Tabel 1.

2

Tabel 2 Momev Kebsuhan Dosen Tetap Tidak Tetp

‘mf-.m-

4

Tabel 4. Mosev Kaalifikasi Do Dosen Tetap Tidak Tcnp

5

Tabel £ Mooey Kmiifikasi Tenaga Kepeadidikan

)

“Tabel 6 Momev Kesessamn Maten dan Instruktur Kegiatan

"Pengenzlan Charncter Butlding™ (PCB)

7 Tabel 7. Mosev Pelaksanasn Regtan Penpesalan Character
Building™ (PCH)

Tabel U, Mooev Pencepaian Maten Kuliah (kesewsimn RPS dam realisasi
perksdiatan)

Tabel 10 Money Kehadimn Dosen dan Matusiswn dalam membenkan
perkuliakan

Tabel 11. Money Distritvasi Nilsi Setiap Mata Kuliah (A, B.C. D, E)

Tabel 12. Money Indeks Prestasi Seimester (IPS) dan Indeks Prostesi Keammuatif
{IPK, | Makasiswa Aktif

Tahel 13, Money indeks Prestasi Kumulatif (1PK) Mahasiswa Tugms
Akhir '

13

Takel 14 Momev Kinenga Dosen dalam pesberian Matz Kuliah {Indeks Kinerja
Dosen)

15

Tabel 15, Monev Indéks Kinesja Dosen (1KD) dalam Kategoei

It

7

Tabel 16. Momey Pelakmmaan Ujian Tengah Semester (UTS) den Ujin
Akdir Semester {UAS)

Tabel 18 Mones Penzgunzin Sarana den Prassrana Perkuinhan

~ Tabel 19 Momey Peserta Mata Kuliah Tegas Akhir

“Tabel 20, Money Distribas: Nilsi Mata Kulish Tugas Akhir (A, 8 C. D, E)

9
20
21

Tabel 21, Masa Saadi Mahasiswa Tugas Akkir

(35 Yabel 23 Monev Indeks Presias Kumalatd (1PK) Luhusan

Laboratorum

24

Tabel 24. Maney Kelengkapan Literatar
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1. Moscy Pencrimaan Mahasiswa Baru (Maba)

Tabel
g A Nz Raotae-roia Naai Rats-rata Nils=
Na NP Mabasiswa Amal selcolah LN Rapoe Ujian Masuk
1
s
Ratz-rara
Tabel 2. Money Kebutubhan Dosen Tetap' Tidak Tetap
Ead Jurralale Jurniah Foracmt N amns
bes Anghatas ‘:_'"“ 2 Dascn Dieanc (S, [ Trascn [Fee—
p——— Tetap Tudzk Tcexp T Tudok T o T Tadahk Tesp
[}
2
3
4
S
Totad

Tabel 3. Meonew

Kebutuban Tenaga Kependidikan

Jumiah Tenagn

Eooondidian

No Unit Kerja Jaus Lavanan \!m?s};'l
i
;
4
=
Totad
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Tabel 2. Mooev Kunlifikasi Desen Tatap Tidak Tetap

Nt Kmlifikass States
No Aatn D\Ctxal:nh Scias ‘\-[:mn X“.::Inlfn Pendadikan Dascn
Kulial ze e X sss = 53 | vemw l vl Toie
1
2
Faamalah
Perscntase
Tabel 5. Momevy Kualifikasi Toenaps Kependidikan
" Status Kuzlifikasa
S Tenlkk Pendidikan

No Usat Kemja
T e Tess| -st [ st [ 2 [ S5

] g ] e

Jamiah
Perwrnimse

Tabel 6. Moocy Kesesumaian Materi dan Ilostrukiur Kegiatan
Pempenalan Lingkunpgan dan Badaya Akademik (PLBA)
Koalifikas Nilx
Pendadikan (Kategorni )
S2 S HS B L K SX

No Imsrokaur Maten PCH F

B B

Jumnilals
Poersemnese
* BS-Baik Sckali. B~-Bak. C~Cu

kup,. K-Kumnz SK~Sangar Kurang
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Tabel 7.

Momey Pelaksansan Kegiatan

Pempenalan Lingkungan dan Badayas Akadecmmik (FPLERA)

x Nama 2 Furniaiy Hasii Kegimam
No NP NMahawrswa Nalm Keohabisan Lulus Teadak 1 uwilos
3
<
—
Jommnixi
Rata smas - =
Posscrmtasas
Tabel 8. Momey FPostofale KPT-_SNPT
Deren Kome szpé di Aplikess
e Kode Niata Penmampu ”;nu.um Akndesnilk
-1 Mats Kulfah Kuluh Doses = "‘,’f""
Koordmalor o Ads | Telek Ad
1
Ruts-Tmna
Formniah
Persentase
Tabel 9. Maney Pencapaiam Materi Kuliah
{hesesmsian RPS dan realhsasi perkulishas)
- Persemmase Pencapaian
Kode MMata Dosen -
No Maots Kolial KCubaat Scmester g Moy kuiul: Scsuas
Peog RPS *)
i
2
1
-
=
Rata-rata

*) handingkan dengan RPS yans ada

Tahel 10. Monev Kehadiran Denen dan Mahasiswa dalam memberilan perknfishan

Janiah Persentase Jumiah Penemise
Nao KD:‘ Riatn }?‘f:h Keias » Soou— “hmat:t Kehadean Kebadiran Kehadiran Kehadsun
wliah u cazampu Maokasisan Dosen D q %) Mat owa] Mahasiswa %)
I
2
3
3
]
Raots rata
*¥ bandimpkan dengan jumish kednduan vane seharusnva
Tabel I1. Money Distribusi Nilai Setiap Mats Kulish (AL A B+ B B . C-, C.C-D.E)
= Distribusi Nilad
N | M| watiah | * pengam M- Frawston
s =
e Jajedeleloc ool gl vlede]elcfo]e
1
3
K]
1
da
Rata.rata
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Tabel 12

Moomey Todoks Prestasi Semocster (IPS) dam Indeles Prestasd
Kuomsbatif (IPK ) Mabesiswa Aksf

- - Nz Indcks Prestas: Indeks Prestasa
‘\"I NP Modasiwa | ST ety (IPS) | Ksmrstasif (IPKC,)
I |
-1
> =
Rats sacs
Porsentese =35
Persentase 30 - 339
Persentawe 278 - 299
Pera-mntese < 274
Tabel 13. Money Indechs Proestasi Komwslatsf (IFK)
AMahasiswa Tugas Aklir
. - = Indcks Prestas:
N NPM Narma Madauiswa Seoucster K 1t F (TPECY
5
3
S
Rats-sma IPK
FPorsemtase IPK =35
Persentase 30 < IPK < 3 S
Peorsemntase 275 < IPK <30
Persemase [PK <2 7S
Talbwel 14 Moowy Kincrjea Doscn dalamm pemberiam VMata Keliah
tindechs Kincrja Doascn)
s L Jumiak Jomilan Indciks
No. lw Naszn :\"l‘l‘h kcolas Poscria Pengiss Nincryas
T | S —— | Mata Kulmalld Xuisioner] Dosen (IK1))
]
3
3
3
Rata-rot=
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No

Tabel 15 Monev Indeks Kinerja Dosen (IK D) dalam Katepors

Kasesori (IKI))

Samiaih Mata K=liah

Porscmase

Sanerast Hak

ok

—
C oo

Kurang

e e

Sargzat Narang

Total

Tabel 16 Moncy Pelalsasasan Ujian Tengak Semester (UTS) dan Ujian Akhir
Semvester (LUAS)

Perseamase
~e Kode Neata Kela Jumiah| Doscn [Tangpsi] Ruang Kesesusian
- Mata Kulahbl Xuliah TIA%)] Peserta [Pengunpef Ujian Ujmn Scal Ugpan

donzanc RPS * )
1
3
S
dst
Hatn-raea
*bandinstan scal ujan densan RPS
Tabel 17. Money Pengrunsan Laberat oriam
I ) T P Kowxersodizan
~No Maza Jumlal lbc:’:::;""m TaD‘“. = Softwase Sof :::
Kulmh| Mabhanew=] . Ean |Lat "a"h"" vang Ticak
-_- dibutubkan| Ada Ak
i
3
3
5
=
Roates raes
Tabel I8, Money Peagrunaas Sarana dan Prasarans Perkulishan
= Kesesuzian
uTa . c caad Senszaan
. Fasilitas vang | Kapasitas Fasilitas yang )
No. Sarana dan disedin Sermiads dityestudsd Kebutuhan
Ya Tulak
]
3
1
5
G
Jumiain
Fersentose

Tabcd 19 Momey Peserta Mata Kaliah Tugas Akkir

) Nonmres . Menmuukam | Sidemg Proposal]  Sidang Al
Ny Mahasiswa NPM o
Ya Tidak Y= Tidak Y= Tackak
;
o=
Jaarzlah
Porsemmse
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Tabel 20, Distribusi Nilai Mata Kaliak Tegss Akhisr (AL B, C.D.E)

Distnbest Nilai

No.| Nama Mahasiswa NPM Famiah Porsentase
AJ A B BB |CH ClC D] E|]AlA B B-| B|C [ I 8
dst
Rats-rata
Tabel 21, Masa Studi Mahasiswa Tegas Akhir
No Namz Mohuszsna NPM Semearer Masa Stadh
]
3
1
Jru
Rata rata Mase Studi
Si: Peremese Masa Shafi < § semester
S P Measa Stadi < 4 semester
S3- Persentase Masy Shab < 4 somester
Tabel 22. NMonev Indeks Prestas Kumsdatif (IPK) Leiusan
= l Fhyoe
No NPM Narms Maimsiswa Scrmeater L:::_‘:::l:‘,‘l“,::‘
d=
Rata-rama IPK
Persentase 'K -3 S
Porsentase 30 PK < 3§
Peorsentase 2 75 < [PK LX)
Persentase IPK <275
Tabel 23. Monev Kelengkapan Sarana dan Kebutuhan Peralatan Laboratorium
Tersedia Kondisi
No. Nama Laboratorium Sarana/Prasarana Peralatan
/ Ya Tidak Baik Cukup Buruk
Jumlah
Prosentase
Tabel 24. Monev Kelengkapan Literatur
No Nama Mata Kuliah Literatur* e-Literatur* Tersedia Kondisi
i Ya Tidak Baik Cukup | Buruk
Jumlah
Prosentase
Note : Literatur terdiri dari buku, jurnal, prosiding, makalah, modul dalam bentuk hardcopy

e-Literatur terdiri dari e-book, e-jurnal, e-prosiding, e-video, e-simulator dalam bentuk softcopy
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Khusus dalam rangka persiapan implementasi modus pembelajaran blended learning untuk
semua program studi mulai semester Ganjil 2019/2020 yang akan datang, maka perlu dilakukan
monev mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hasil/output dan outcome dari modus pembelajaran
blended learning. Berikut ini beberapa usulan tabel monev pembelajaran khusus untuk modus
pembelajaran blended learning

Tabel 8. Monev Portofolio KPT SN-DIKTI 2019 (Persiapan Blended Learning)

Ketersediaan
NO ISI PORTOFOLIO = Keterangan
Ada Tidak Ada
i LEMBAR PENGESAHAN
i KATA PENGANTAR
iii DAFTAR ISI
1 PENDAHULUAN
2 VISI DAN MISI UNIVERSITAS NASIONAL
3 VISI DAN MISI PROGRAM STUDI
4 DATA TRACER STUDY LULUSAN
5 RUJUKAN NASKAH AKADEMIK SNPT/KKNI
(ASSOSIASI PRODI)
6 KOMPETENSI LULUSAN ERA REVOLUSI INDUSTRY 4.0
7 INOVASI PEMBELAJARAN ERA REVOLUSI INDUSTRY
4.0
8 RUMUSAN CAPAIAN PEMBELAJARAN SESUAI SNPT
DAN JENJANG PRODI
9 PROFIL LULUSAN UNIVERSITAS NASIONAL
10 PROFIL LULUSAN PRODI
11 CAPAIAN PROGRAM STUDI
12 RANAH TOPIK KEILMUAN PROGRAM STUDI
13 MATRIKS CPL DENGAN RANAH TOPIK/KELOMPOK
ILMU/BONGGOL ILMU
14 MATRIKS CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN
DENGAN MATA KULIAH
15 MATRIKS CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN (CPL)
DAN CAPAIAN PROGRAM STUDI
16 BOBOT MATA KULIAH
17 DESKRIPSI MATA KULIAH DI SETIAP SEMESTER
(GANJIL DAN GENAP)
18 DISTRIBUSI MATA KULIAH TIAP SEMESTER
19 PEMETAAN KONVERSI MATA KULIAH DARI KBK KE
KPT-SNPT
PEMETAAN KOMPETENSI PENUNJANG LANGSUNG
20 KOMPETENSI PENUNJANG TAMBAHAN, DAN
KOMPETENSI PENUNJANG PELENGKAP
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21 MATA KULIAH YANG DIRANCANG SEBAGAI
PENYETARAAN SERTIFIKASI KOMPETENSI
22 PEMETAAN RELEVANSI DOSEN PENGAMPU DENGAN
MATA KULIAH
RENCANA PENGEMBANGAN KUALIFIKASI DAN
23 KOMPETENSI BIDANG ILMU DOSEN: STUDI LANJUT
S3/PASCA DOKTOR
24 PEMETAAN PENUNJANG MATA KULIAH: BUKU
TEXT/REFERENSI/LABORATORIUM
25 PEMETAAN LABORATORIUM PENUNJANG
PEMBELAJARAN DAN RISET
26 PANDUAN SURAT KETERANGAN PENDAMPING
1IJAZAH
27 METODE PEMBELAJARAN STUDENT CENTERED
LEARNING
28 MODUS PEMBELAJARAN: MODUS GANDA/BLENDED
LEARNING
TEKNOLOGI PEMBELAJARAN BERBASIS LMS
29 (LEARNING MANAGEMENT SYSTEM), VIDEO E-
LEARNING, KONTEN PEMBELAJARAN DIGITAL,
SOFTWARE DAN CYBER LIBRARY
30 PEMBELAJARAN ON-LINE UNTUK MAHASISWA
(INSTRUCTIONAL LEARNING DESIGN FOR STUDENT)
31 PENGAJARAN ONLINE UNTUK DOSEN
(INSTRUCTIONAL TEACHING DESIGN FOR LECTURER)
32 FORMAT RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)
33 STANDAR PENDIDIKAN PRODI: MUTU LULUSAN
34 PENGUATAN BIDANG RISET/PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
35 RENCANA PUBLIKASI SEMINAR/JURNAL
NASIONAL/INTERNASIONAL BEREPUTASI
36 MONITORING DAN EVALUASI PEMBELAJARAN
37 REFERENSI/DAFTAR PUSTAKA
38 LAMPIRAN
Tabel 9. Monev Rencana Pembelajaran Semester (RPS) versi Blended Learning
. e Ketersediaan RPS | RPS diupload di SIAKAD [k Isi RPS dengan Format| Keterangan K Materi dengan RPS Keterangan
Ada Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Jumlah
Prosentase

176




Tabel 24. Monev Kelengkapan Literatur

) E-Literatur Tercantum di RPS
No. Nama Mata Kuliah - T - . . =
e-book | e-jurnal |e-prosiding| e-video | e-simulasi Ya Tidak
Jumlah
Prosentase
Tabel 25. Monev Kelengkapan Materi Pembelajaran
Materi Pembelajaran Instruksional
No. Nama Mata Kuliah Video rekam Modul Pembelajaran
ppt canvas studio teori praktikum Ada Tidak
Jumlah
Prosentase
Tabel 26. Monev Kelengkapan Bank Soal pada LMS
Bank Soal .
X - Kunci Jawaban
No Nama Mata Kuliah Kuis Tugas
Esai PG B/S Tertulis | Presentasi Ada Tidak
Jumlah
Prosentase
Tabel 27. Monev Jumlah Pertemuan Kuliah dalam Satu Semester
No. Nama Mata Kuliah Kelas Dosen Pengampu [ Jumlah Mhs Juml?h Pertem.uan Prosent.ase kehadiran Mal:\aslswa Keterangan
Onsite Online Onsite Online
Total
Prosentase
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Tabel 28. Monev Interaksi Online pada Forum Diskusi di LMS

Jumiah Interaksi D da Pert Online K Prosentase Jumlah Interaksi Mahasiswa pada
mlah Interaksi Dosen pada Pertemuan Online Ke: "
No. Nama Mata Kuliah Kelas Dosen Pengampu | Jumlah Mhs u ! P u : Per Online Ke-

1 2 3 3 4 5 6 7 1 2 3 3 4 5 6 7

Total
Prosentase

Tabel 29. Monev Interaksi Online Video Conference

Pri Jumlah

pada ViCon
Freki i ViC da Pertem Online Ke- g
No. Nama Mata Kuliah | Kelas || Dosen Pengampu [ Jumlah Mhs P MR DI IILE LS Per Online Ke-

1 2 3 3 4 5 6 7 1 2 3 3 4 5 6 7

Total
Prosentase

Tabel 30. Monev Standar Penilaian

Bobot Penilaian Akhir Bentuk Assesment dalam fur.mat e-

Rata-rata Nilai Assesement
No. | Nama MataKuliah | Kelas Dosen Pengampu [ Jumlah Mhs paper dan e-p ) el eme

Tugas 1 UTS Tugas 2 UAS Tugas 1 uTs Tugas 2 UAS Tugas 1 uTsS Tugas 2 UAS

Total

Prosentase

Secara umum, alur proses monitoring dan evaluasi pembelajaran blended learning adalah
sebagai berikut :
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Pelaksanaan Monitoring Evaluasi

Persiapan _
Listing Pelatihan Pelaksanaan
Kebutuhan
Dokumen
Blended
Learning
v - s o
Penugasan enugasan
3 bulan 6 bulan
Pelaksanaan Pelaksanaan
Monev Monev
Pelaporan ke Rektor Bidang
Akademik
REKTORAT
Strategi Monitoring Evaluasi
Materi, jadwal, - Bimbingan
pelatih, pelaksanaan Pemahaman mmatess, konseling,
(pelatihan guru dan "e"'a"a"‘a","'“e.s' Administrasi
pendampingan) s e kemahasiswaan,

LAYANAN
PROSES PROSES
MANAJEMEN EMAHASIS

MODUL
- El PEMBELAJARAN ZENILAIAN PEMBELAJARAN AN

4

Kesesuaian, Pemahaman materi, - =

kelengkapan, pemahaman proses, :‘:uadwal lan,l f:l:il:.asn LMS

Ketersediaan (kemudahan/kesulitan, = ft e d
- kelas, mahasiswa

Sarana dan kesesuaian, kebenaran)

Prasarana
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Proses Monev

PENYUSUNAN

PENENTUAN
PELAKSANA DAN
PELATIHAN

MATERI
MONEV

e

i

Badan Penjaminan Mutu Sub
MonevPembelgaran

BPM

Tim inti

Sub Monev
Pembelgaran

PELATIHAN SELAKSANAAN
MONEV

MONEV

13 1

i

Tim Pelatih

BPM Sub
Monev

Pembeligaran [l

|

WakilRektor

Bidang
Akademik

PEMBAHASAN
HASIL MONEV

KEBUAKAN
IMPLEMENTASI

Ruang Lingkup Evaluasi

Formatif
JangkaPendek
Hard Evidence

Metode Pelatihan
Blended Learning

Kelengkapan, Kese-
suian Saranadan
Prasarana

Supervisi(model
waktu, materi,

Administrasidan
Manajemen

l%||

Kampus

Evaluasi

Sumatif
Jangka Panjang
ft Evidence

Peningkatan
Kompetensi (3)

Pikir +
Peningkatan
Kompetensi

Perbaikan
Budaya dan
Manajemen

Kampus

Produktif, Kreatif,
Inovatif, Afektif

180



37. REFERENSI/DAFTAR PUSTAKA

Legal Formal:

1.
2.

10.
11.

12.

UUD RI Tahun 1945 pasal 4 ayat (1);

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara RI Tahun
2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4301);

UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor
39, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4279);

UU No.19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan;

UU No. 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi;

PP No. 23 Tahun 2004 tentang Badan Nasional Sertifikasi Profesi (Lembaran Negara RI
Tahun 2004 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4408);

PP No. 31 Tahun 2006 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional (Lembaran Negara RI
Tahun 2006 Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4637);

PP No. 31 Tahun 2006 Tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional (Lembaran Negara RI
Tahun 2006 Nomor 67, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 4637);

PP RI No. 8 Tahun 2012 Tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.
Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.

Surat Dirjen Dikti No.1030/D/T/2010 tanggal 26 Agustus 2010 Perihal Penataan
Nomenklatur Program Studi Psikologi, Komunikasi, Komputer, dan Lanskap.

Badan Nasional Sertifikasi Profesi, Rancangan 1 Pedoman BNSP 219-2012 tentang
Pengembangan Skema Sertifkasi Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI).

Peraturan Universitas Nasional:

1.
2.
3.

SK Rektor Tentang Peraturan Akademik Universitas Nasional No. 17 Tahun 2017.
RENSTRA Universitas Nasional
Rencana Induk Penelitian Universitas Nasional

Naskah Akademik Asosiasi Program Studi:

1. Indonesia, A. I. P. N. (2016). Kurikulum Inti Pendidikan Ners 2015.

Buku:

1. Bloom, Benjamin S. “Handbook on formative and summative evaluation of student
learning.” (1971).

2. Mowrer, Orval. “Learning theory and behavior.” (1960).

181



Bates, Anthony Williams, and Gary Poole. Effective Teaching with Technology in Higher
Education: Foundations for Success. Jossey-Bass, An Imprint of Wiley. 10475 Crosspoint
Blvd, Indianapolis, IN 46256, 2003.

Diamond, Robert M. Designing and Assessing Courses and Curricula: A Practical Guide.
The Jossey-Bass Higher and Adult Education Series. Jossey-Bass, Inc., Publishers, 350
Sansome St., San Francisco, CA 94104-1310; toll-free, 1998.

182



LAMPIRAN



RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2019/2020

[RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2019/2020
UNIVERSITAS NASIONAL

Program Studi

: Ilmu Keparawsatan Semester Y

Mata Kuliah

K

Madikal Badsh IT Beban SKS ;4 SKS

Ranah Topik
Kode Mata Kuliah

: Asuhan Kaporswatan Dosen Pengampu (Koordinator :Nz. Dayan Hizni, S.K=p., M.N.S
11709010305 &Anggota)

Capaian Pembelajaran
Lulusan(CPL)

fa
W .~§

Pugeu.l-u (Rn:h'l'opik/klpullnl)

P

NS

8.

Keterampilan Umum:

1

Wk

bl

ek i d

Menunjukkan siksp bertanggungjawsb atas pskagasn. gi bidang keshlisnnya sacara mandin.
Dapat bakerjazama dan memiliki kepskaan zocial serta kepadulian terhadsp masyarskat dan lingkunzan.
Mengintemalizasi nilsi, poama dan otika skademik.

M filozofi, di t=ori kap atan, kh va konsaptual modsl dan middle range theories

M-znguasat konz=p taoritis d.mu biomadik

M nilai-pilsi k

Menguasai teknik, prinzip dan prosadur pslaksanaan asuhan praktik keperawatan yang dilakukan secara madnin atsu badislompok pada
bidang keperswatan madical badsh

Menguassi konzsp dan teknik p 1 di iz asuhan ksp meadical badsh

Menguassi konsap teoritiz komunikasi terapautik

Menguasai konssp, prinzip dan takmik penyuluhan kesshatan ssbazai bazian dar upaya psncsgshan penularan penyakit pada lewval
primer, sskunder dan tartier

Menguassi pangstshuan factual tentang systsm info i asuhan kep dan kassh

Mampu bskaga di bidang keshlian pokok untuk jenis pskefjasn vang spesifik, dan memiliki kompstensi kefja vang minimal sstara
dengan standar kompstensi kefja profesinya

Mampu bust kep vang indspandent dalam jjalankan pskerjasn profesinya berdazarkan pemikiran logis, keitiz, sistematiz,
dan kreatif

Menyusun laporan atsu kertas kerja atan menghasilkan karva desain di bidang keshliannya berdasarkan kaidsh rancangan dan prosadur
baku, zerta kods atik profesinya yang dapat disksss olsh masyarakat skademik

Mampu menzkomunikasikan pemikiran/srzument atan karva inovasi vang b fast basip b profesi, dan kewi h
vang dapat dipertanzzungjawsbkan sacara ilmish dan enlapmﬁw kepada masyarskat terutama masyarskat profesinya

Mampu meningkatkan keshlisn keprofesiannya pada bidang vang khusus mslslui pslatihan dna psngalaman kefa

Mampu bertanggungjawsb atas pskerjaan di bidang profesinya sesusi dengna kode atik profesinya

Mampu melakukan evaluasi sacara Lritis t hasil kefja dan ki vang dibust dalam melskukan pakerjasnnya olsh disinya

8.
Q.

[N

w

10.
11.

12.
aen.mpllu Khusus:

10.
11.
12.

. M.ampq mersncanskan, melsk dan uais i kessh mealalui kafjasama dengna seszame parswat

sandini dan olsh ssjawat

Mampu memimpin suatu tim kefja untuk memacshkan lzh pada bidang profasi

Mampu bakeja sama dengna pmfw ]amvang bidang dalam lah pskerjaan bidang profesinya

Mampu kan dan jari karja dengna masvazalax profesi dan klisnnya

Mampu mendokumentasikan, menvimpan, mengaudit, mengzamankan dan mensmukan kembali data dan informasi untuk keparuan
pangembangan hasil kefja profesinya

Mampu meningkatkan kapasitaz psmbealsj zacara diri

Mampu barikan asuhan X vang lengkap dan barkesinamb vang jamin kassl klien (patient safsty) sasusi
standar asuhan keparswatan dan bardazarkan pxenmnasn ksparzwatan vang telsh atsu balum tersadia
Mampu barikan asuhan X pada area kep meadical badsh zesuai denzan dslegasi dari ners spesializ
Mampu memesbrikan orzbt cal, topical, nasal, parentaral, dan supositoria s2suai standar pemberian obat dan kewsnangan yang
didslagasikan
Mampu menegskkan disznosis kep dengna kadal dan kel terbata: berdazard lizis data info i dan hasil
ksjizn dari barbazai sumber untuk menstapkan priogitas asuhan keparswatan
Mampu manyusun dan mengimplementasikan perencanzsn asuhan kesperswatan sesuai standsr asuhan kesperswatan dank ods atik
parzwat, vang paka budava menghargsi kerazaman etnik, azama dan factor lain dar klien individu, keluarza dan masyarskat
Mampu melskukan tindskan asuhan keparswatan atas perubshan kondisi klisn vang tidak diharspkan sacars ospat dan tepat dan
melaporkan kondizi dan tindakan asuhan kepads penangsunsjswsb perswatan
Mampu melskukan evaluasi dan revisi rencana asuhan keparswatan sacara raguler denan |/ stan tanpa tim kesshatan lain
Msmpu mealskukan komunikasi terpastuik densna Lha: &n memberikan informasi vang akurat kepada klisn dan / keluarga |
ing / panasshat untuk mendspatian p yang menjadi tangzung j

Mampu melahxhsn studi kasus sacara terstur dengna cara xeﬂek.si telash kritis, dan evaluasi serta p=er 12visw tantang praktik

vang dilak: k
Mampu melakukan upaya pzncege!mn tejadinya palanggaran dalam praktik keperswatan
Mampu lola systamp dalam satu unit ruang rawat dalam lingkup tangg\mg]awabnva
Mampu malskukan pznalman da]ambldsng =D untuk hazilkan langkah-langksh p iz of

] lzin sarta kal k masyarskat untuk - sngla kasakitan, meningkatkan gays hidup dan lingkunzan vang sshat.

Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah (CP-MK)

Mampu menjalaskan tantang konsep dan ruang lingkup keparawatan medikal badsh, paran pemwat medikal bedsh dan
standar palavanan keperawatanmeadikal badsh

Mampu melakukan simmlasi asuhan keperawatan, simulasi pendidikan keschatan pada sskelompok klisn dengan kasus
sangguan sistem persyarafan musculoskelstal, persepsi sansori, dan mtsgument pada klien dewasa densan memperhatikan
aspak legal dan atis

Mampu mengitegrasikan hasil —hasil panalitian ka dalam asuhan keperawatan dalam mengatasi masalsh sistam parsvarafan,
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musculoskelstal, parsepsi sansod, dan integumeant.
4. Mealakukan simulasi pengelolasn asuhan keparawatan pada sskslompok klisn dsngan sangguan systam musculoskslstal,
parsyarafan parsapsi sensori, danintegument pada klien dewasa dengna memperhatikanaspaklagal dan atis
Mampu melakukan fungsi advokasi pada kasus dengan sangsuan sistem persyarafan musculoskelstsl, pengindeman, dan
integumen pada klisn dewasa
6. Mampu mendemonstrasikan Intarvensi ksperawatan pada kasus dengan gangguan sistsm perssyarafan, musculoskalstal
pengindsraan, dan mtegument pada klisn dswasa sssuai dengan standar vang berlakn dan berfikir kreatif dan inovatif
sehingea menghasilkan pelayanan vang ofisisn dan afaktif

w

Deskripsi Mata Kuliah Fohumataaattmaﬁlah pada pemenuhan ksbutvhan klien dewasa dengan gangguan system musculoskslstal, i persapsi sansor, dan

parsy Pemberian asuhan X pada kasus gangguan systanmmmlosk.lﬂml, pars=p s-:nson m 37

bardazarkan proses } den_z,sn likasikan ilmu biomadik saperti biologi, histologi, biokimi. i fiziol

ilmu keparawatan madwel badsh, ilmu panyakit dalam, farmakologi, badah, nutrisi dan rehabilitasi. Gangguan pada systam t-'.-xsabm mealiputi

gangguan peradanzan, kelsinan degeneatif trsuma vang termasuk dalam 10 kasus terbesar baik local, regional, nasional dan intemasional.

Lingkup bah mulai dari pangksjian sampai daxgsn =vsluas1 asuhan terhadap klien. Intervensi keperswatan meliputi terspi Modalitas

Kap pada berbazai kondisi k terapi komyp ter. Prozes pembels) dilakukan melalui kulish pakar, collaborative learning

(CL) dan Belgjar Berdasadkan Masalsh dan praktik lsb i
Komponen Penilaian 1. TAS=30% 2. UTS =25% 3. Tugas individu/kelompok 4.
&Prosentase =250% Sikap &Perilak

u=200%
Media Pembelajaran Moodle Version 2 ub:gn LMS (Learning Management System) P kat Keras/Lab
i Computer, white board, phantom di
laborstorium KMB
Modus Pembelajaran Blended Learning (On-Site dan On-Line): Proporsi Blended Learning dalam 16 minggu:
1. On-Site: Tatap muka dosen dengan mashasizwa di kelas 1. 7On-Line
2. On-Line: intersksi dosen dan mahasi dalam LMS sslama 1 minggu, 2. 7 On-Site (Web Conference’'Webinar
minimum pola interaksi © kali. 2 kali)
3. UTSOn-Line
4. TUAS On-Site
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M Kemampuan Bloom | Materi Pembelajaran | Benfuk Metode Deskripsi Tugas | Kriteria Indikator | Wak | Refe | BobotP
ngg Akhir Sesuai s Pembel | Pembelajaran / Penilaian Penilaian fu | remsi | emilaian
u Tahapan Belajar | Taxon j Modus (%9)
(Sub CP-MK) omy Pembelajaran
Level Blended
Learning:
On-Site'On-line

1 Memshami Konssp 2 1. Kons=p Discovery Membaca dan Mampu Biaa 3x50 1 10
Kaparawatan Kaparawatan learning and seif- loum jelasks | mepjelaskan | .
Madikal Bedsh IT Madikal Bedsh I directed learning | tentang peran dan | o konsap konzzp

2. Peran parawat dalam (online) standar palavanan | keparawata me t
pananganan kasus parswat pada n madikal ln:adah m
pada gangguan klien denzan badsh II
system persapsi kasuz madical
sanzori, intagument, badsh =psi
musculozkeletal, dan z2nzomn,
parsyarafan musculoskslatal,

3. Standar pslavanan perzarafan dan
parawat dalam intagument)
menangani kasus
pads gangguan
system persapsi
senzori, intagument,
musculozkelstal, dan
persyarafan

2 Mealakukan 3 . Anstomi dan EL-1 Discovery Mencari bahan Mampu Bisa 3x50 2 10
simmlasi asohan fiziologi system EL2 learning and seif- literaturs bacaan malgkukan | maladukam meni

parsapsi sensori ) ) mengenai simulasi simulasi
keparawatan 2. Konszp zanzeuam directed learning intervensi atuhan ssum t
dengan kasus system persapsi foniing) k=p kep ;ﬁ?
gangguan system sensori (glancoma terkini pada klisn | n pada dengna
parsapsi sansori dan katarsk) dengna kasus Elisn
3. Asuhan ksparswatan glaucoma dan dengan dan katarsk

pada klien dengzan katarsk slancoma

Zangguan syitam dan katarak

parzapsi sansori

(glaucoma dan

katarsk)

3. | Malakukan 4 1. Pendidikan Video E- | Project based Mampu Biaz 170 2
simulasi pandidikan keszhatan dan learning learning dm malakukan | maldukan meni
kesshatan dan intervensi dmviog | . simulasi pandidikan
intervenzi ksparzwatan pada presenta oguiry pandidikan :zehmsn t
keparzwatan klien dengan tion kezshatan intervensi
dengan kasus glaucoma dan dan keparawatan
gZangguan systsm katarak intervensi pada klien
parzapsi sansori 2. Duerprofesional ksparzwata | dengan

education dalam n pada kasuz
melskukan asuhan klisn katarak dan
ksperswatan pada dengan glacoma
klien denzan kazuz

glancoma dan katarsk dan

katarak slancoma

4. Malskukan 3 1. Anstomi dan EL-1 Discovery Mampu Bias 3x50 3
simulasi asuhan fisiologi system EL2 learning and seif- malaukan | meldukan meni
kaperswatan parsepsi sanzoni ) ) simulasi simulasi
denzan kasus 2. Konsep gamezuan directed learning keparzwata kep.lz.watan t
gangguan system system parsapsi (online) n pada ﬁ::: =
parsapei sansor sansori (otitis dan klien kasus otitiz

vertizo) dengan madia dan
3. Asuhan ksperawstan kasus otitiz | vertizo
pada klisn dengan madia dan
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Melakukan 4 1. Pendidikan Video E- | Project based Mampu Biza 170 3
simulasi pandidikan hzzshatan dam learning learning dan malakukan melill':lm meni
kesshatan dan *Ln’mﬂ:m e dmvog | simulasi gd’ d‘]‘m .
R = L=paraw . mguiry il -
rt-mmx Kien dengan fraktur p‘re..ema Lymchdxlan L
eperEwatan dan dislokasi sion . i
denzan kasus 4. Duerprofesional dan intervensi
gangguan system education dalam intervensi keparawatan
muskuloskalatal malalukan asuhan keparswata | pada klien
. n pada Zemznz
ipemes ra | S
0 cangan maktur dan dislokasi
dan dislokasi dangna
kasus
fraktur dan
dizlokasi
UTS
Melakukan 3 1. Anstomi dan EL-1 Discovery Mencari bahan Mampu Biza 3x50 5
simulasi ssuban fisiologi system EL2 | learning and self- | bacam umtuk meldnken | meldukan | meni
k=parawatan musculoskslstal . . . X X ) X
dengan karus 2. Konssp zanzzvan directed learning | tugas pangksjian simulasi simulasi t
EZangguan syitam system (oniing) keparswatan pada | asuhan asuhan
muskuloskalatal musculoskalatal Klien dengan keperswata | keperswatan
(ostacarthritis dan " - i
Ca Tulaze) kasus ostecartitis | n pada pada klisn
3. Asvhan keperswatan dan Ca Tulang Klisn dangan ca
pada klisn dengna dengan ca | tulang dan
gangguan system
musculoskalatal wlamg dam | OA
(ostaoarthritis dan OA
Ca Tulang)
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